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PEDOMAN TRANSLITERASI
1. Konsonan
Huruf
Arab Nama
Huruf
Latin Nama
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ﺐ ba b es (dengan titik di atas)
ﺖ ta a je
ﺚ ṡ ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim h je
ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
ﺪ dal d de
ذ żal ż zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ﺶ syin sy es dan ye
ﺺ sad ṣ es (dengan titik di bawah
ﺾ dad ḍ de (dengan titik di bawah)
ﻄ ta ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ﻚ kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ﻦ nun n En
و wau w We
ھ ha h Ha
ﺀ hamzah ‘ Apostrof
ي ya y Ye
Hamzah yang terletak di awal kata  megikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir di tulis denga tanda ( ‘ )
x1. Maddah
Harkat dan
huruf
Nama
Huruf dan
Tanda
Nama
_ اﻰ ﹷ fathah dan alif atau
ya
a> a dan garis di atas
ﹻي kasrah dan ya i> i dan garis di atas
ﹹو dammah dan wau u> u dan garis di atas
2. Ta martabūtah
Contoh:
ﺔﻤﻛﺤﻠا : al-hikmah
3. Singkatan-singkatan
Beberapa singkatan yang di gunakan dalam tesis ini adalah :
1. Swt = subhānahū wata , ālā
2. saw = sallallāhū ,alayhi wa sallam
3. H =  Hijriah
4. M =  Masehi
5. a.s. = Alayhissalām
6. Q.s…/2:4 =  al-Qur’an, surah 2 ayat 4
7. SMK =  Sekolah Menengah Kejuruan
8. PAI =  Pendidikan Agama Islam
9. MGMP =  Musyawarah Guru Mata Pelajaran
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ABSTRAK
Nama Penyusun : Bahrir
NIM : 80100209171
Judul : Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Pembinaan Keagamaan Siswa SMK Negeri 1 Galang
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) memberikan gambaran tentang penerapan
strategi Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Galang, 2) mengetahui dan
mengungkapkan hasil penerapan strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembinaan keagamaan di SMK Negeri 1 Galang, 3) menguraikan faktor-faktor
pendukung dan penghambat pada proses penerapan strategi Guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembinaan keagamaan di SMK Negeri 1 Galang.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, dengan pendekatan
teologis normatif, pedagogis,yaitu pendekatan yang beranjak dari konsep dan teori
pendidikan yang bertujuan menemukan keterkaitan data yang ada. Psikologis
menganalisis data terhadap variabel hasil penilitian dengan mempelajari perilaku
peserta didik, dan sosiologis mengambarkan aspek sosial para peserta didik. Adapun
lokasi penelitian adalah SMK Negeri 1 Galang, informan yang dijadikan sebagai
nara sumber adalah Kepala Sekolah, Wakasek Kurikulum, Guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, Wali Kelas, Kepala Satap, dan peserta didik itu sendiri.
Teknik pengumpulan data dilapangan menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
Hasil penelitian menggambarkan bahwa Strategi pembelajaran guru PAI
melalui tiga tahapan: Pertama, sebelum dan ketika proses pembelajaran berlangsung,
dimana guru berusaha menguasai melalui pelajaran dengan matang menyiapkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penataan ruang kelas, memperhatikan
dan mempertimbangkan keadaan peserta didik, mengetahui kemampuan awal
peserta didik an melatih peserta didik berfikir mendalam. Kedua, strategi di akhir
jam pembelajaran meliputi usaha pemberian tes lisan dan tulisan yang berhubungan
dengan materi yang diajarkan. Ketiga, strategi di luar jam pelajaran kegiatan
meliputi pemberian keteladanan dan motivasi kepada peserta didik untuk
memantapkan ilmu pengetahuan dalam bentuk sikap, sifat dan perilaku sehari-hari.
Faktor pendukung yakni pembentukan integritasi diri peserta didikadalah guru
pendidikan agama islam ,tenaga Guru profesional dan faktor Internal dan Eksternal
peserta didik, penghambat adalah perbedaan krakteristik peserta didik, sarana dan
prasarana.
Implikasi penelitian pentingnya meningkatkann dan mengembangkan
strategi inovasi dan kreatifitas pembelajaran (khususnya pembelajaran pendidikan
Islam), pentingnya upaya guru dan dukungan pemerintah dalam meningkatkan
profesionalitas dalam mengajar, dan perlu adanya penelitian lanjutan untuk
vi
mengukur efektifitas strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk integritas diri  peserta didik.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk menambah kecakapan, keterampilan,
pengertian, dan sikap melalui belajar dan pengalaman yang diperlukan untuk
memungkinkan manusia mempertahankan dan melangsungkan hidup serta untuk
mencapai tujuan hidupnya. Usaha itu, terdapat baik dalam masyarakat yang masih
berkembang, masyarakat yang sudah maju, maupun yang sangat maju.1 Dari sini
dipahami bahwa pendidikan berfungsi menunjang pembangunan bangsa dalam arti yang
luas yaitu menghasilkan tenaga-tenaga pembangunan yang terampil, menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi sesuai dengan kebutuhan pembangunan.
Proses pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses pemberdayaan, yaitu
suatu proses untuk mengungkapkan potensi yang ada pada manusia sebagai individu yang
selanjutnya dapat memberikan sumbangan kepada pemberdayaan masyarakat dalam
bangsanya.2 Dengan demikian pembangunan pendidikan harus dapat berfungsi
mengaitkan dua hal. Pertama, menyiapkan tenaga kerja pembangunan dalam rangka
pengembangan sumber-sumber manusiawi. Kedua, membina masyarakat yang terbuka,
tertib dan dinamis yang makin menjadi landasan bagi terbinanya masyarakat Indonesia
yang kokoh dalam proses pembangunan yang berkesinambungan dalam rangka
meningkatkan taraf dan kualitas manusia Indonesia. Hanya manusia dan masyarakat yang
cerdas yang dapat melaksanakan pembangunan yang berkelanjutan dan masyarakat yang
1Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Cet. I; Ujung Pandang,
Yayasan Ahkam, 1996), h. 9.
2H.A.R. Tilaar, Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Era Globalisasi (Jakarta:
Grasindo, 1997), h. 132.
2semakin bermutu. Hal ini berarti bahwa pembangunan ke seluruh sistem pendidikan harus
dilaksanakan bersama sesuai dengan pembangunan sektor lainnya.
Menurut Wasty Soemanto bahwa pendidikan pada hakekatnya bukan hanya
sekedar merupakan pewarisan budaya dan hasil peradaban manusia, namun lebih dari itu
adalah sebagai upaya untuk menolong manusia memperoleh kesejahteraan hidup3.
Pendidikan bertujuan untuk mewujudkan pribadi-pribadi yang mampu menolong diri
sendiri atau orang lain demi kesejahteraan hidup, dan untuk mencapai tujuan tersebut,
maka pendidikan berusaha untuk memberikan pertolongan agar manusia mengalami
perkembangan pribadi.
Di sisi lain, pendidikan adalah sebagai usaha untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-
nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Dengan demikian, pendidikan
termasuk suatu peristiwa penyampaian informasi yang berlangsung dalam situasi
komunikasi antar manusia untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan pendidikan ini
sejalan dengan tujuan pelatihan antara lain adalah untuk; (1) meningkatkan pengabdian
mutu, keahlian dan keterampilan; (2) menciptakan adanya pola pikir yang sama; (3)
menciptakan dan mengembangkan metode kerja yang lebih baik; dan (4) membina karier.
Al-Qur`an mengintroduksikan dirinya sebagai pemberi petunjuk kepada jalan
yang lurus4. Petunjuk-petunjuknya memberi kesejahteraan dan kebahagiaan bagi manusia,
baik secara pribadi maupun kelompok. Oleh karena itu, ditemukan petunjuk-petunjuk
bagi manusia dalam bentuk tersebut5. Al-Qur`an berbicara tentang rasio dan kesadaran
(Conscience) manusia. Selanjutnya, al-Qur`an juga menunjukkan kepada manusia jalan
terbaik guna merealisasikan dirinya, dalam mengembangkan dirinya dan mengantarkan
3Wasty Soemanto, Sekeluncup Ide Operasional Pendidikan Wiraswasta (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2002), h. 28.
4Q.S. al-Baqarah /2: 38, 37, 185, Ali Imran (3): 73,138, al-Taubah (9): 33.
5M. Quraiysh Shihab, Membumikan al-Qur`an (Cet. I; Bandung: Mizan, l992), h. 172.
3dirinya ke jenjang-jenjang kesempurnaan insani sehingga dengan demikian bisa
merealisasikan kebahagiaan bagi dirinya baik di dunia maupun di akhirat6.
Selain itu, al-Qur`an juga sangat mendorong manusia untuk belajar dan menuntut
ilmu. Bukti terkuat mengenai hal ini ialah ayat al-Qur`an yang pertama kali diturunkan
memberi dorongan kepada manusia untuk membaca dan belajar. Ayat ini juga
menekankan bahwa perantaraan kalamullah,  Allah swt. mengajarkan manusia membaca
dan mengajarinya apa-apa yang belum diketahuinya7.
Bahkan Islam lebih jauh menjelaskan, bahwa al-Qur`an adalah kalam Allah yang
berisi segala hal mengenai petunjuk yang membawa hidup manusia bahagia baik di dunia
maupun di akhirat. Karena kandungan yang ada di dalamnya meliputi segala sesuatu yang
berhubungan dengan kehidupan manusia8.
Salah satu aspek dari kekomprehensipan al-Qur’an adalah konsep al-Qur’an
tentang pendidikan, atau aspek edukatif dalam al-Qur`an. Sebagaimana fakta menyatakan
bahwa nama-nama yang telah dikenal yang diberikan pada pesan wahyu, lebih dari
sembilan puluh nama kitab dan al-Qur`an9. Misalnya ada dua nama yang populer yang
berkaitan dengan masalah pendidikan dan pengajaran, yaitu al-Kitab dan al-Qur`an itu
sendiri. Secara literal linguistik, al-Kitab berasal dari kata kataba yang berarti menulis
dalam arti seluas-luasnya, yaitu mencatat, merekam, mendokumentasikan,
mendeskripsikan, menguraikan, dan sebagainya. Sementara al-Qur`an berasal dari kata
Qara’ah yang berarti membaca dalam arti mengobservasi, mengklasifikasi,
6M. Usman Najati, Al-Qur`an dan Ilmu Jiwa (al-Qur`an wa Ilmu an-Nafs), terj. Ahmad Rafii
Usmani (Cet. I; Bandung: Pustaka, l985), h. 1. Lihat Q.S. Al-Jatsiyah (45): 20.
7Terjemahnya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah. Yang mengajar
manusia dengan perantaraan qalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya, Q.S. al-
Alaq /96: 1-5.
8Tidaklah Kami luputkan dalam kitab itu segala sesuatu. QS. Al-An`am/6: 38. QS. al-Nahl/16: 89.
9Jalaluddin al-Suyuti, al-Itqan fi Ulum al-Qur’`an (Cet. III; Mesir: Musthafa al-Babi al-Halabi,
l95l), h. 12.
4membandingkan, mengukur, menganalisis, menyimpulkan dan sebagainya10.
Berbagai pengertian yang dimungkinkan tercakup dari kedua kata tersebut terlihat
dengan jelas berkaitan langsung dengan masalah pendidikan, karena dengan membaca
dan menulis memungkinkan seseorang mendapatkan ilmu pengetahuan, pengalaman, dan
sebagainya. Demikian pula menulis dan membaca merupakan alat dalam transfer of
knowledge (pengalihan atau pemindahan pengetahuan) yang sangat efektif.
Selanjutnya, jika  dilihat surah pertama yang terdapat dalam susunan al-Qur`an
yaitu surah al-Fatihah, maka pada ayat tersebut  Allah memperkenalkan diri-Nya sebagai
Rabb al-‘alamin, yaitu pemelihara, pembina, penuntun, pembimbing, pengembang, 11
terhadap sekalian alam.
Kata Rabb tersebut selanjutnya berhubungan dengan rumpun kata tarbiyyah yang
berarti pendidikan. Dari analisis secara sederhana tersebut terlihat dengan jelas bahwa al-
Qur`an sebagai sumber utama ajaran Islam sangat menaruh perhatian yang sangat besar
terhadap masalah pendidikan. Bahkan Abdurrahman Shalih ‘Abdullah mengatakan bahwa
al-Qur`’an adalah kitab pendidikan. Oleh karena itu, seseorang tidak mungkin dapat
berbicara tentang pendidikan nilai-nilai Islam tanpa mengambil al-Qur`an sebagai satu-
satunya rujukan12. Karena al-Qur`an merupakan sumber utama ajaran Islam, dan rujukan
terhadap pendidikan Islam, maka prinsip-prinsip al-Qur`an harus menjadi jiwa dan
pembimbing pendidikan Islam.
Islam sebagai agama yang universal mengandung suatu misi utama untuk
mewujudkan rahmah li al-‘alamin, dan untuk mewujudkan misi tersebut, pendidikan
nilai-nilai Islam berada pada barisan terdepan, karena pendidikanlah yang secara
10Abdurrahman Saleh Abdullah, Educational Theoty : A Quranic Outlook, Alih bahasa oleh M.
Arifin, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan al-Qur`an (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, l990), h. l9.
11Abdul Muin Salim, Jalan Lurus Menuju Hati Sejahterah (Tafsir al-Fatihah) (Cet. I; Jakarta:
Yayasan Kalimah, l999), h. 37-39.
12Ibid., h. 20.
5langsung berhadapan atau bersentuhan dengan umat manusia. Ketentuan ini dapat dilihat
dari alasan mengapa ayat yang pertama kali diturunkan sebagaimana disinggung di atas
berbicara tentang pendidikan.
Dari pemaparan di atas, telah disinggung bahwa Islam sejak awal diturunkannya
telah memberikan perhatian yang begitu besar terhadap kemajuan hidup manusia dengan
memperhatikan untuk belajar (membaca) yang merupakan bagian penting dalam proses
pendidikan (al-Alaq/96:1-5). Bahkan sejak kejadian manusia pertama Nabi Adam AS.
proses pendidikan ini telah disyariatkan oleh Allah swt. kepada manusia Nabi Adam AS.
agar belajar, berpikir dan memahami tentang lingkungan kehidupan manusia13.
Oleh karena itu, dalam sejarah perkembangan manusia atau masyarakat/anak
didik., pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka mewujudkan
kehidupan dari generasi ke generasi, sejalan dengan tuntutan masyarakat/anak didik. dan
keinginan manusia untuk selalu berkembang yang pada akhirnya akan senantiasa
bermuara pada pola awal bahwa manusia adalah makhluk yang sangat memerlukan
pendidikan.
Dari asumsi tersebut, mengindikasikan bahwa pendidikan merupakan ciri khas
dalam kehidupan manusia sekaligus merupakan sarana yang sangat penting dalam
membawa individu menjadi suatu pribadi yang mampu berdiri sendiri, dan berinteraksi
dalam kehidupan sosial masyarakat/anak didik. secara konstruktif. Hal tersebut sesuai
dengan ungkapan Hasan Langgulung yang mengatakan bahwa pendidikan dalam arti luas
bermakna merubah dan memindahkan nilai kebudayaan kepada setiap individu dalam
suatu komunitas masyarakat/anak didik.14
13Departemen Agama RI, Q.S. Al-Baqarah/2:31. `Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
sesuatu seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat`.
14Hasan Langgulung, Pendidikan dan Kebudayaan Islam (Cet. II; Jakarta: Pustaka al-Husna, l985),
h. 3.
6Demikian pula pandangan klasik tentang pendidikan pada umumnya dikatakan
sebagai pranata yang dapat menjalankan tiga fungsi sekaligus; Pertama, menyiapkan
generasi muda untuk memegang peranan tertentu dalam masyarakat/anak didik masa
depan. Kedua, mentransfer  pengetahuan (Transfer of Knowledge) sesuai peranan yang
diharapkan. Ketiga, mentransfer nilai-nilai (transfer of value) dalam rangka memelihara
keutuhan dan kesatuan masyarakat/anak didik. sebagai prasyarat bagi kelangsungan
hidup (survive) masyarakat/anak didik dan peradaban15.
Bukti kedua dan ketiga tersebut  di atas memberikan sesuatu gambaran bahwa
pendidikan bukan hanya berfungsi sebagai transfer of knowledge, tetapi sekaligus
berfungsi sebagai transfer of value.
Dalam perkembangan selanjutnya, ektensifikasi pendidikan tersebut sejalan
dengan perkembangan tuntutan masyarakat/anak didik. Dari hal tersebut melahirkan dua
fungsi suplementer yaitu melahirkan tata sosial dan tata nilai yang ada dalam
masyarakat/anak didik dan sekaligus sebagai ajang pembaharu. Di sini terlihat adanya
dimensi dinamis pendidikan.
Dari sini tampak dengan jelas bahwa pendidikan nilai-nilai Islam jika dilihat dari
aspek historisnya, baik sejak awal kejadian manusia maupun dari aspek materi pesan
yang paling awal dalam risalahnya, mempunyai pandangan yang sangat dinamis karena
telah memberikan perhatian yang begitu besar terhadap pendidikan. Bahkan merupakan
perhatian yang utama dan pertama di banding dengan perhatiannya kepada aspek-aspek
kehidupan yang lain. Hal ini dapat dimengerti karena masalah pendidikan ini menyangkut
masalah kualitas manusia, yang merupakan modal dasar dan untuk memenuhi berbagai
aspek kebutuhan manusia lainnya, baik kebutuhan fisiknya yang terkait dengan
kebutuhan ekonominya, maupun kebutuhan psiko-sosial serta kebutuhan spiritualnya.
15Hasan Langgulung, Beberapa Penilaian tentang Pendidikan Nilai-nilai Agama (islam)(Cet. I;
Bandung: al-Ma`arif, l980), h. 92.
7Dalam konteks ini makna pendidikan harus dipahami sebagai upaya peningkatan kualitas
diri, baik langsung maupun tidak langsung, berkaitan dengan nilai-nilai subtansif
keuniversalan Islam.
Bahkan lebih formal lagi, yang dikemukakan dalam berbagai literatur tentang
pendidikan, pendidikan sering diartikan sebagai suatu proses penyiapan generasi muda
untuk menjalankan kehidupan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan
efisien16. Dengan demikian, pendidikan mempunyai makna yang lebih luas dan utuh yang
mencakup segala aspek potensi manusia, tidak sekedar pengajaran yang fokusnya pada
aspek kognitif atau intelektual saja, tetapi semua aspek yang merupakan potensi yang ada
pada diri manusia harus dipandang secara lebih luas dan utuh. Dengan demikian manusia
dengan pendidikan yang dijalaninya akan menjadikan manusia yang berkepribadian yang
utuh. Dalam konteks masyarakat/anak didik. Indonesia yang agamis, rumusan
kepribadian yang utuh itu tercermin didalam UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Tujuan
Sistem Pendidikan Nasional17.
Dengan demikian, tampak dengan jelas jika dilihat dari sisi prosesnya, pendidikan
itu mengarah kepada pengembangan segala aspek potensi manusia itu sendiri. Pengertian
pendidikan secara umum ini jika dikaitkan dengan Islam yang dilihat sebagai acuan
tatanan kehidupan manusia yang bersendikan pada ajaran tauhid dan bersumber pada al-
Qur’an dan as-Sunnah akan memberikan makna lain. Yang dimaksudkan adalah, dengan
aspek-aspek potensi manusia yang mempunyai sifat universal itu, pendidikan dalam Islam
diarahkan pada pengembangan misi kekhalifahan dan pelaksana fungsi pengabdian.
16Azumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi menuju  Milinium Baru (Cet. I;
jakarta : Logops, 1999 ), h. 3.
17Tujuan pendidikan Nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan yang Maha Esa
dengan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
berkepribadian yang mantap dan mandiri serta mempunyai rasa tanggungjawab kemasyarakat/anak didikan
dan kebangsaan. (Lihat, Lukman Harun,  Muhammadiyah dan Undang-Undang Pendidikan (Cet. I; Jakarta :
Pustaka Panjimas, 1990), h. 93.
8Dalam arti lain, pendidikan nilai-nilai Islam mempunyai karakteristik yang tipikal islami
dalam arti bahwa proses pendidikan dan produk pendidikan harus mengacu pada misi dan
fungsi manusia itu sendiri.
Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan secara eksplisit oleh Hassan
Langgulung bahwa pendidikan nilai-nilai Islam adalah suatu proses penyiapan generasi
muda untuk mengisi peranan, menstransfer ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang
diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasil di
akhirat18. Sebagaimana telah diketahui bahwa Islam sebagai suatu ajaran dan tuntunan
begitu lengkap dan sempurna sebagaimana diungkapkan dalam al-Qur`an secara tekstual.
Firman Allah swt dalam Q.S. al-Ma>idah/5 :3 :
…ﺎًﻨﻳِد َمﻼْﺳﻹا ُﻢُﻜَﻟ ُﺖﻴِﺿَرَو ِﱵَﻤِْﻌﻧ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ُﺖَْﻤَْﲤأَو ْﻢُﻜَﻨﻳِد ْﻢُﻜَﻟ ُﺖْﻠَﻤْﻛَأ َمْﻮَـﻴْﻟا...
Terjemahnya:
…Pada hari ini telah Aku Sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah
kucukupkan kepadamu nikmatku, dan telah kuridahai Islam sebagai
agamamu….19
Dari sini diyakini akan kesempurnaan al-Qur`’an sebagai acuan hidup yang
mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, namun ada yang secara detail dan bersifat
teknis, dan ada pula yang diatur secara garis besarnya saja, bahkan ada yang berbentuk
isyarat yang memerlukan interpretasi yang mendalam dengan menggunakan berbagai
ilmu pengetahuan sebagai alat interpretasinya.
Dari uraian di atas menegaskan bahwa  Islam sebagai agama yang berlandaskan
pada al-Qur`an dan as-Sunnah merupakan pedoman hidup yang universal, eternal dan
kosmopolitan. Universal artinya ajaran Islam berlaku dan merahmati seluruh alam dan
segala isinya. Eksternal artinya, berlaku sepanjang masa selama kehidupan dunia masih
berlangsung, selalu kontekstual, dan up to date dengan segala persoalan hidup dan
18Hassan Langgulung, op. cit., h. 94.
19Departemen Agama RI., Al-Qur`an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, l989), h. 157.
9berlangsung, selalu kontekstual, dan up to date dengan segala persoalan hidup dan
kemanusiaan. Dan Kosmopolitan artinya, secara garis besar dan dalam beberapa
persoalan, secara rinci ajarannya mencakup semua aspek kehidupan manusia, atau paling
tidak memberi arah dan nilai agar manusia tidak lepas kendali dan tetap mempunyai
keterikatan primordial dengan nilai-nilai ketuhanan yang merupakan idealitas fitrahnya20.
Dengan demikian, antara pendidikan dan masyarakat/anak didik. terjadi perpacuan
(kompetisi) untuk maju. Dalam Islam sesuai risalah sucinya yakni menyebarkan agama,
maka pendidikan merupakan kunci kemajuan yang mendorong pemeluknya dengan
kesejahteraan yang berhasil diciptakannya, manusia secara individual dan sosial mampu
meningkatkan derajat dan martabatnya, baik di dunia maupun di akhirat. Untuk itulah,
maka manusia sangat butuh pada pendidikan dalam rangka mencapai kemajuan.
Namun proses transformasi global yang digerakkan oleh kekuatan sains, teknologi
informatika dan transportasi sebagai akibat dari revolusi industri bangkit membentuk
sebuah masyarakat/anak didik baru yang berbeda dengan masa-masa sebelumnya, yaitu
masyarakat/anak didik industri21. Industrialisasi yang berpangkal pada mesin-mesin
industri, memberi pengaruh yang amat dalam terhadap pola kehidupan masyarakat/anak
didik.
Dalam konteks tersebut, yang menjadi persoalan adalah bahwa perubahan yang
berlangsung tidak sepenuhnya membawa dampak positif. Akan tetapi di dalamnya juga
terkandung dampak negatif bagi lingkungan, baik sosial maupun alam. Lebih dari itu,
bahkan merubah pranata sosial yang telah mapan sekalipun. Aspek negatif yang
20A. Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Nilai-nilai Agama (Islam)(Cet. I; Jakarta Timur: Fajar
Dunia, l999), h. 40.
21Dalam “masyarakat/anak didik industri”, individu yang ada di dalamnya sedikit demi sedikit
kehilangan dimensi kemanusiaannya dan kemudian berubah menjadi “manusia industrial” . manusia
industrial hanya memiliki dua arah kegiatan dalam kehidupannya. Pertama,  ia hanya bekerja untuk
melaksanakan tugasnya sendiri, tanpa mau tahu tugs orang lain. Kedua, dia hanya menikmati jerih
payahnya sendiri, tanpa memperhitungkan kebutuhan orang lain, Lihat Ibn Muthafa, Keluarga Islam
Menyongsong Abad 21 (Cet. I; Bandung: al-Bayan, l993), h. 18.
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demikian, tidak bisa dihindari secara sempurna oleh bangsa manapun juga, apalagi bagi
bangsa-bangsa yang sedang dalam transisi seperti yang sedang dialami oleh bangsa
Indonesia dari masyarakat/anak didik agraris ke industrialisasi di tengah perkembangan
dunia yang kian pesat. Dalam masyarakat/anak didik yang demikian, pasti akan terjadi
perubahan struktural dan kultural serta keterkejutan budaya yang tidak sejalan, atau
bahkan saling berbenturan, sehingga terjadi anomie terhadap perangkat nilai yang
berlaku22.
Demikian pula, masuknya nilai-nilai dan paradigma barat ke dalam kawasan
negara-negara berkembang, yang umumnya merupakan masyarakat/anak didik yang taat
terhadap agamanya, pada gilirannya menimbulkan permasalahan serius, sebab
perkembangan tersebut selain berdampak pada tataran konstalasi teologis
masyarakat/anak didik, juga memaksakan nilai-nilai baru terhadap kehidupan
masyarakat/anak didik yang telah menyatu perilakunya dengan nila-nilai agamanya.
Bersamaan dengan itu, makin kuatnya mekanisme kehidupan sebagai bagian yang
integral dari industrialisasi menciptakan tata hubungan kehidupan yang semakin jauh dari
nilai-nilai mental-spiritual dan nila-nilai etika religius serta nilai-nilai sosio-kultural yang
bersifat idealistis23.
Dalam kaitannya dengan proses komunikasi sosial, kepedulian moral dan sosial
juga makin lemah intensitasnya, sehingga manusia sebagai makhluk sosial dan moral,
mengalami kesenjangan sikap mental dan sosial antara kepentingan kesejahteraan hidup
pribadi dengan kesejahteraan sosial. Akibatnya muncullah berbagai ragam gejala
demoralisasi, dekadensi, egoisme dan individualisme serta apatisme dan sebagainya yang
bersumber pada prustrasi yang semakin membengkak juga stres sosial (ketegangan batin
22Emile Durkheim, The Divition of Labour in Society (Cet. I; New York: The free Press, l964), h.
353.
23M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h.
56-57.
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masyarakat/anak didik.) yang sewaktu-waktu dapat meletup dan meledak ke permukaan
kehidupan masyarakat/anak didik.
Untuk menangkal kesemuanya ini, salah satu upaya yang dianggap ampuh adalah
melalui jalur pendidikan, terutama pendidikan agama Islam, khususnya pendidikan agama
Islam. Karena ajaran dan aturan yang terdapat di dalamnya sudah baku dan mutlak karena
ia adalah ketentuan dari Allah swt. Ia bukan buatan manusia24. Oleh sebab itu, penanaman
nilai-nilai luhur agama tersebut harus diupayakan menjadi milik masyarakat/anak didik.
Dalam hal ini, peranan pendidikan nilai-nilai Islam memegang peranan utama dalam
mengkomunikasikan dan mentransformasikan nilai-nilai agama tersebut.
Dalam kerangka pemikiran semacam ini, pendidikan nilai-nilai Islam merupakan
proses pemindahan nilai-nilai budaya yang bersumber dari al-Qur`an, al-Sunnah dan
ijtihad25. Nilai-nilai itulah yang diusahakan oleh para pendidik nilai-nilai Islam utamanya
adalah para guru pendidikan agama Islam, untuk dipindahkan dari satu generasi kepada
generasi selanjutnya, sehingga terjadi kesinambungan nilai-nilai Islam ditengah
masyarakat/anak didik26.
Dalam proses pendidikan nilai-nilai Islam, peranan guru pendidikan agama Islam
dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat vital dan dinamis, sehingga seorang guru sulit
diukur dengan apapun terhadap seluruh nilai jasa-jasanya dalam membentuk insan
pembangunan yang berkualitas dan profesional, bahkan kemajuan suatu bangsa atau
negara sangat ditentukan oleh keberadaan guru di dalam eksistensinya sebagai tenaga
pendidik.
24Q.S. al-Maidah/5: 48 atau Q.S. al-Jatsyiah/45: 18.
25Zakiah Daradjad, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, l996), h. 19-21.
Sealanjutnaya  Hasan Langgulung mengemukakan mengenai sumber-sumber pendidikan nilai-nilai agama
(Islam) adalah Pertama, Kitab Allah. Kedua, al-Sunnah . Ketiga kata sahabat. Keempat kemelahatan sosial.
Kelima, nilai-nilai dan kebiasaan sosial. Keenam, pemikir-pemikir Islam, , op. cit., h. 187-235.
26Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1998 ),  h. 5.
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Guru merupakan unsur utama pada keseluruhan proses pendidikan, terutama di
tingkat institusional dan instruksional. Posisi guru dalam pelaksanaan pendidikan berada
pada garis terdepan. Keberadaan guru dan kesiapannya menjalankan tugas sebagai
pendidik sangat menentukan bagi terselenggaranya suatu proses pendidikan. Tanpa guru
pendidikan hanya akan menjadi slogan muluk karena keberadaan guru dianggap sebagai
titik sentral dan awal dari semua pembangunan pendidikan27. Di samping itu, guru sebagai
salah satu unsur utama dalam pendidikan, kelihatannya memiliki segi-segi tertentu yang
menarik untuk dikaji, sebab memungkinkan dapat diperoleh seperangkat pengetahuan
yang bersifat teoretis tentang guru, khususnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
peningkatan kualitas peserta didik.
Pengetahuan tentang guru sebagai pendidik dalam upaya meningkatkan kualitas,
merupakan acuan normatif dalam pembinaan kesadaran sebagai salah satu dari lima
faktor pendidikan28. yang eksistensinya sangat menentukan jalannya suatu proses
pendidikan. Sebagai guru tentunya harus memahami sejumlah hal yang berkaitan dengan
profesinya, sehingga keinsafan dan kesadarannya sebagai pendidik senantiasa dapat
dipelihara dan dibina oleh dirinya sendiri dalam menjalankan tugasnya sebagai guru yang
profesional di bidang pendidikan. Guru yang tidak memiliki pengetahuan tentang dirinya
sebagai pendidik, mungkin saja tugas dan peranannya dalam peningkatan kualitas peserta
didiknya tidak akan tercapai.
27Mohamad Surya, Percikan Perjuangan Guru (Cet I; Semarang: CV. Aneka Ilmu, 2003),
h. 2.
28 Lihat M Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 32.
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B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak pada uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka yang
menjadi permasalahan pokok dalam pembahasan ini adalah bagaimana seorang guru
pendidikan agama Islam dalam pembinaan nilai-nilai Islam pada siswa SMK Negeri 1
Galang? Untuk lebih terarahnya pembahasan ini, penulis akan memformulasikannya ke
dalam beberapa sub masalah dengan kata lain statement of problem-nya sebagai berikut:
1. Bagaiamana proses penerapan strategi guru pendidikan agama Islam dalam
pembinaan keagamaan siswa SMK Negeri 1 Galang?
2. Bagaimana hasil penerapan strategi guru PAI  dalam pembinaan keagamaan siswa
SMK Negeri 1 Galang?
3. Bagaimana faktor pendukung  dan penghambat pada proses penerapan  strategi
guru PAI  dalam pembinaan keagamaaan siswa SMK Negeri 1 Galang dan
bagaimana solusinya?
C. Definisi Operasional dan Fokus Penelitian
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman terhadap judul pembahasan ini, maka
berikut ini akan dikemukakan beberapa pengertian dari term-term yang digunakan :
Pertama, guru dalam bahasa Arab disebut dengan ustāz, mu’allim dan atau
mudarris29. Dari aspek strukturalnya, kata mu’allim tersebut berasal dari kata ‘allama
yang terambil dari akar kata ‘ilm. Menurut M. Quraish Shihab bahwa semua kata yang
tersusun dari huruf-huruf ‘ain, lam, dan mim dalam berbagai bentuknya adalah untuk
menggambarkan sesuatu yang sedemikian jelas sehingga tidak menimbulkan keraguan30.
Dengan demikian mu’allim yang merupakan ism fa’il dari kata ‘allama diartikan sebagai
“orang yang mentransfer ilmunya secara jelas”. Sedangkan kata mudarris yang juga
29Asad M. al-Kalili, Kamus Arab Indonesia (t.c; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 167.
30M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi (Cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 1999), h. 113.
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merupakan ism fa’il da’i kata darrasa diartikan sebagai هﺮﯿﻏ ﮫﺳرﺪﯾ ﮫﻠﻌﺟ31. “orang yang
memberikan pelajaran tentang sesuatu kepada selainnya”.
Kata muallim dan mudarris, ditemukan term lain yang sepadan dengannya,
misalnya mu’addib dan ustaz. Namun, muaddib lebih mengacu pada pengertian bahwa
guru lebih berfungsi untuk menanamkan adab atau etika, ketimbang menanamkan ilmu
kepada peserta didik32. Berdasar dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
seorang guru ia mesti sebagai mu’allim, mudarris, ustaz serta sebagai mu’addib ketika
mengajarkan sesuatu kepada anak didiknya.
Kedua, Nilai. Istilah nilai dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai arti; 1)
Harga (taksiran harga), 2) Harga Uang, 3) Angka Kepandaian, 4) Banyak sedikitnya isi
atau mutu.33
Namun menurut Abd al-Haq Anshary, nilai biasanya dipahami dalam dua arti.
Pertama, arti ekonomis yaitu yang berhubungan dengan kuantitas atau harga atau barang
yang berwujud uang. Kedua, nilai yang menunjuk pada suatu kriteria atau standar untuk
menilai atau mengevaluasi. Dalam pengertian yang kedua ini terdapat berbagai jenis nilai,
nilai individu, nilai sosial, nilai budaya, dan nilai agama34.
Selanjutnya Dick Hartoko mengemukakan bahwa nilai adalah hakekat sesuatu hal
yang menyebabkan hal itu pantas untuk dikerjakan oleh manusia. Nilai berkaitan erat
dengan kebaikan yang menjadi inti dari suatu hal35.
Ketiga, Pendidikan. Untuk lebih memahami tentang pendidikan Islam ini, maka
31Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah (Cet. XII; Bairut: Dar al-Masyriq, 1977), h. 211.
32Disadur dari Wan Mohd. Nor Wan Daud, The Educational Philosophy and Practice of Syed H.
Mohamad Naquib al-Attas, terj oleh Hamid Fahmi, et. all dengan judul Filsafat dan Praktik Pendidikan
Islam Syed M. Naquib al-Attas (Cet. I; Bandung: Mizan, 2003), h. 174-175.
33Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, op. cit., h. 615.
34Abd al-Haq Anshary, Islam and The Mosdern  Age (A Quartly Juranal, vol. VIII; No.4, l977), h.
17.
35Dick Hartoko, Memanusiakan Manusia Muda (Yogyakarta: BPK. G. Mulia, l9850, h. 38-39.
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perlu dianalisis kedua istilah tersebut (pendidikan dan Islam). 1) Pendidikan. Istilah
pendidikan berasal dari kata didik dengan memberi awalan “pen” dan akhiran “an “
sehingga mengandung arti perbuatan, hal, cara dan sebagainya31. Istilah ini pada mulanya
berasal  dari bahasa Yunani paedagogie yang berarti bimbingan yang diberikan kepada
anak32. Inilah yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan kata
education. Education sebagaimana yang dikemukakan oleh Edward adalah Is the general
term of schooling, training; is the practice of something to gain skill or case; moral and
mental discipline gained by studi an  intruction33. Pendidikan merupakan istilah umum
yang digunakan dalam semua pembelajaran dan latihan, dan dengan pendidikan, dapat
dicapai kedisiplinan moral dan mental. Dalam bahasa Arab, istilah pendidikan sering
diterjemahkan dengan kata tarbiyah34. yang berarti pendidikan.
Sedangkan menurut istilah pendidikan diartikan sebagai usaha sadar  untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan pengajaran atau latihan bagi
peranannya di masa yang akan datang35.
36WJS. Poerwadarminta, op. cit., h. 250.
37Lihat Ramayulis, Ilmu Pendidikan Nilai-nilai Agama (islam)(Cet. I; Jakarta : Kala Mulia, l994),
h. 1.
33Edward N. Teall, Webter`s wardl Univercity Dictionary (Wasington : D.C.Publisher Company,
Inc. l965), h. 308-309.
34Pembakuan term tarbiyah untuk merujuk pada arti pendidikan dalam perspektif pendidikan
belum disepakati para pakar pendidikan Islam. Abd al-Rahman al-Nahlawi misalnya, lebih cenderung
menggunakan kata tarbiyah untuk kata pendidikan. Lebih lanjut ia menguraikan bahwa kata al-Tarbiyah
berakar dari tiga kata; Pertama, raba-yarbu yang berarti bertambah dan bertumbuh. Kedua, rabiah- yarba
yang berarti menjadi besar, karena pendidikan mengandung misi untuk membesarkan jiwa dan memperluas
wawasan seseorang, Ketiga, rabba-yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai urusan , menuntun dan
menjaga. Lihat Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. II; Bandung: Remaja Rosda
Karya, l994), h. 29. Abd al-Fattah Jalal menggunakan term al-Ta`lim. Menurutnya, istilah ta`lim lebih
universal dibanding dengan al-Tarbiyah dengan alasan bahwa al-Ta`lim berhubungan dengan pemberian
bekal pengetahuan. Pengetahuan ini dalam Islam dinilai sesuatu yang memiliki kedudukan yang tinggi.
Lihat Abd al-Fattah al-Jalal, Min al-Ushul al-Tarbawiyah fi al-Islam (Kairo; al-Markas: al-Duali li al-
Ta`lim, l988), h. 17. Sedangkan Naquid al-Attas menggunakan istilah ta’dib, dan ia nilainya bahwa al-
Tarbiyah terlalu luas pengertiannya yakni mencakup pendidikan untuk hewan, sedangkan kata ta’`dib
sasarannya hanya terbatas pada manusia saja. Lihat Muhammad Naquid al-Attas,  Aims and objective of
Islamic education (Jeddah: King Abd al-Azis, l979), h. 52.
35 Yusuf Amir Paisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, l995), h. 16.
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Jadi pendidikan pada hakekatnya adalah proses bimbingan, pembelajaran atau
pelatihan terhadap anak, generasi muda dan manusia agar nantinya bisa berkehidupan
dalam melaksanakan peranan serta tugas-tugas hidupnya dengan sebaik-baiknya36.
Kata Islam secara etimologi memiliki banyak pengertian antara lain: l) berasal dari
kata kerja aslama mengandung pengertian menyerahkan diri, menyelamatkan diri, patuh
dan tunduk. 2) berasal dari kata salima, yang pengertian dasarnya adalah selamat,
sejahterah, sentosa, bersih dan bebas dari cacat dan celah. 3) berasal dari kata dasar
salam, yang berarti damai, aman dan tentram37.
Sedangkan menurut arti terminologi, Islam adalah agama Allah yang
diperintahkannya untuk mengajarkannya tentang pokok pokok serta peraturan-
peraturannya kepada Nabi saw. dan menugaskannya untuk menyampaikan agama tersebut
pada seluruh manusia, mengajak mereka untuk memeluknya38.
Dari analisis kedua istilah tersebut di atas yakni antara pendidikan dan Islam
secara sederhana dapat diartikan bahwa pendidikan Islam adalah proses pembimbingan,
pembelajaran, atau pelatihan terhadap manusia agar nantinya menjadi orang Islam yang
berkehidupan serta mampu melaksanakan peranan dan tugas-tugas hidup sebagai Muslim,
atau secara singkat dapat dikatakan pendidikan Islam adalah proses pembimbingan,
pembelajaran atau pelatihan agar manusia (anak, generasi muda) menjadi orang muslim
atau orang Islam yang bertindak, berucap dengan landasan nilai-nilai Islam.
Dari definisi leksikal dan terminologi di atas maka pengertian yang terkandung
dalam judul tesis ini adalah bagaimana seorang guru pendidikan agama Islam (sifat-sifat
atau hal-hal yang amat penting atau berguna bagi kehidupan manusia), agar tetap eksis
36Tim Dosen Fak.Tar. IAIN Sunan Ampel, Dasar-dasar Kependidikan Islam (Cet. I; Surabaya:
Karya Aditama, l996), h. 6.
37Endang Saefuddin Anshary, Kuliah Al-Islam (Cet. III; Bandung: Pustaka Salman ITB, l980), h.
52.
38Mahmud Syaltut, Islam Sebagai Aqidah dan Syariah (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, l967), h. 15.
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atau aktual dalam proses nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial-masyarakat khusus
kepada siswa SMK  Negeri 1 Galang.
Fokus penelitian
Pokok Masalah Sub Masalah / Aspek yang diteliti
Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam
Pembinaan Keagamaan
1. Demostrasi
2. Tanya jawab
3. Diskusi
4. Penugasan
5. Hafalan
1. Baca Tulis Al-Qur’an
2. Teori Praktek Sholat 5 kali sehari
3. Puasa
4. Zakat, Infak dan sedekah
5. Muamalah
6. Pengajian
D.Kajian Pustaka
Dengan melihat judul tesis ini yakni “Strategi guru PAI dalam pembinaan
keagamaan siswa SMK Negeri 1 Galang.”, sejauh pengamatan penulis sebelum
menentukan judul yang akan dikaji sebagai objek penelitian penulis terlebih dahulu
melakukan penciuman (pengamatan) maka diperoleh kesimpulan : 1) bahwa masalah
pembinaan keagamaan siswa SMK Negeri 1 Galang belum ada peneliti yang membahas
oleh peneliti sebelumnya dengan objek penelitian yang sama, 2) di temukan berbagai
hasil penelitian dan buku yang memuat pembahasan tentang strategi guru PAI dalam
pembinaan keagamaan peserta didik  SMK Negeri 1 Galang.
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Pembahasan tentang nilai dapat dilihat dari beberapa catatan seperti dalam artikel
Ahmad Ludjito yang membahas Filsafat Nilai dalam Islam. Begitu pula dalam bukunya
M. A. Kadir yang berjudul Filsafat Ilmu dan Nilai dalam Islam. Kedua topik di atas dapat
ditemukan dalam buku yang berjudul Reformulasi Filsafat Pendidikan Islam, yang
disunting oleh Chabib Thaha. Kemudian mengenai kajian yang lebih khusus tentang
aksiologi pendidikan Islam dapat dilacak dalam buku yang berjudul Pemikiran
Pendidikan Islam. Buku ini disusun oleh Muhaimin dan Abdul Mujib. Dalam buku ini
dapat ditemukan berbagai persoalan nilai dan dalam hubungannya dengan pendidikan
juga telah diuraikan secara luas mengenai hakekat makna nilai, sumber-sumber nilai dan
lain sebagainya.
Di samping persoalan nilai di atas, masalah Islam dan transformasi sosial juga
menjadi bagian yang penting dalam kajian ini. Oleh karena itu, literatur tentang Islam dan
transformasi sosial telah dijadikan sebagai sumber utama pula dalam kajian ini. Beberapa
buku yang berkaitan dengan masalah ini dapat disebutkan antara lain: Islam dan
Permasalahan Sosial yang disusun oleh Ahmad Qadri A. Aziz, buku ini berisikan
persoalan Islam dan problema sosial. seorang doktor di bidang studi keislaman, namun
sudut pandang pengetahuannya tidak bersifat normatif belaka. Sebagai seorang yang juga
banyak berkenalan dengan teori-teori sosial, pertimbangan dan analisis sosial pun juga
banyak mewarnai pemikiran keislamannya.
Begitu pula Nurcholis Madjid dalam bukunya Islam Doktrin dan Peradaban pada
bagian keempat juga mengulas reaktualisasi nilai-nilai kultural dan spritual dalam proses
transformasi sosial. Kajian yang lebih khusus mengenai pendidikan dalam hubungannya
dengan transformasi sosial dapat ditemukan dalam beberapa buku misalnya, Sosiologi
Pendidikan yang disusun oleh S. Nasution. Dalam buku ini diulas mengenai hubungan
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pendidikan dan masyarakat/anak didik, pendidikan dan stratifikasi sosial. Juga dapat
dilacak dalam Reorientasi Pendidikan Islam yang disusun oleh Malik Fadjar.
Literatur-literatur lainnya yang dianggap sangat relevan dengan persoalan ini
adalah Fi  Ijtima’iyat al-Tarbiyah yang disusun oleh Munir Mursyid Sarhan. Dalam buku
ini dapat ditemukan satu bab yang membahas tentang pendidikan dan masyarakat/anak
didik. Begitu pula dalam buku Mafahim al-Tarbawiyah fi al-Islam yang dikarang oleh
Mahmud Sayyid Sultan. Pada bagian-bagian akhir buku ini dibahas mengenai pendidikan
dan perubahan sosial.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini dibagi menjadi
dua bagian terdiri atas:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui proses penerapan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembinaan keagamaan siswa SMK Negeri 1 Galang
b. Untuk mengetahui hasil penerapan strategi guru PAI dalam pembinaan keagamaan
siswa SMK Negeri 1 Galang
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan keagamaan
siswa SMK Negeri 1 Galang
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan Ilmiah atau kegunaan akademik (academic significance) yakni dapat
menambah wawasan dan memperluas cakrawala berpikir serta memperkaya khazanah
ilmu pengetahuan kepada insan akademik, khususnya yang menyangkut nilai-nilai
pendidikan Islam dalam hubungannya dengan siswa SMK Negeri 1 Galang. Kegunaan
Praktis (parctice significance) yakni penelitian ini diharapkan dapat berguna dan
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bermanfaat bagi kehidupan praktek kemasyarakat khususnya SMK Negeri 1 Galang,
dalam artian bahwa SMK Negeri 1 Galang dapat memahami dan lebih mengerti tentang
nilai-nilai Islam yang sebenarnya, dan tidak terpengaruh oleh dampak negatif kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang datang dari kelompok lain, yang tidak sesuai nilai-
nilai pendidikan Islam. Sehingga dalam dinamika kehidupannya, tidak lagi terbawa arus
oleh pengaruh-pengaruh yang dapat menjerumuskan ke dalam jurang  kehancuran.
F. Garis Besar Isi
Tulisan ini terdiri dari lima bab dengan garis besar isi sebagai berikut:
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan dengan mengemukakan pokok pikiran
yang melatar belakangi munculnya permasalahan, kemudian dikemukakan pula rumusan
masalah juga dalam bab pendahuluan ini, diuraikan pula fokus penelitian, kajian pustaka,
serta tujuan dan kegunaan penelitian ini terakhir garis besar isi.
Bab kedua, menggambarkan tentang tinjauan Teoritis mengenai pengertian
strategi pembelajaran. Dalam bab ini  dibahas tentang strategi pembelajaran keteladanan
dan strategi pembelajaran ahklakul karimah, strategi sebagai modal bagi guru dan
kerangka fikir.
Bab Ketiga, adalah metode penelitian yang meliputi jenis penelitian dan lokasi
penelitian, pendekatan penelitian, pengumpulan data, metode pengumpulan data,
instrumen pengumpulan data, prosedur pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis
data.
Bab Keempat, pada bab ini diuraikan tentang  hasil penelitian yang diuraikan
dalam sub bab tentang profil sekolah SMK Negeri 1 Galang, struktur organisasi
sekolahnya, sarana dan prasarana serta penulis juga melakukan pembahasan tentang hasil
penelitian tentang bagaimana strategi guru PAI dalam pembinaan keagaman pada siswa
SMK Negeri 1 Galang.
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Bab Kelima, sebagai bab penutup dalam tulisan ini dirumuskan beberapa
kesimpulan yang dapat ditarik setelah mengadakan penelitian dengan berdasarkan pada
uraian sebelumnya. Juga dalam bab ini berisi implikasi penelitian yang menggambarkan
secara singkat tentang sesuatu yang dapat dipahami dalam tulisan ini, namun tidak
dikemukakan dalam bab pembahasan.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Strategi Pembelajaran
1. Pengertian Strategi Pembelajaran
Istilah “strategi” berasal dari bahasa Yunani stategos yang berarti keseluruhan
usaha termasuk perencanaan, cara cantik yang digunakan oleh militer untuk mencapai
kemenangan dalam peperangan.1
Strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak
untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungan dengan belajar mengajar,
strategi  bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan guru-murid dalam perwujudan
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.2 Istilah strategi
mula-mula dipakai di kalangannn militer dan diartikan sebagai seni dalam merancang
(operasi) peperangan, terutama yang erat kaitannya dengan gerakan pasukan dan navigasi
kedalam posisi kemenangan. Pendapat strategi tersebut harus didahului oleh analisis
kekuatan musuh yang meliputi jumlah personalia, kekuatan persenjataan, kondisi
lapangan, posisi musuh dan sebagainya. Dalam perwujudannya, strategi itu akan
dikembangkan dann dijabarkan lebih lanjut menjadi tindakan-tindakan nyata dalam
medan pertempuran.
Teknologi secara substantif telah menjadi bagian integral  dalam kehidupan
manusia sejaak ribuan tahun yang lalu. Pada zaman baru, sekalipun teknologi telah
menyertai sisi kehidupan manusia, misalnya dalam pembangunan piramida, candi,
pembuatan api, dan sebagainya. Seiring perjalanan peradaban manusia yang terus
1I.L. Pasaribu dan B. Simandjuntak, Proses Belajar Mengajar, Edisi II (Bandung: Tarsito
Bandung, 1983), h. 76.
2Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar untuk fakultas Tarbiyah (Bandung: Pustaka Setia,
2005), h. 11.
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bertambah, teknologi yang dikembangkan dan digunakan oleh manusia pun terus
bertambah, teknologi yang dikembangkan dan digunakan oleh manusia pun semakin
canggih dan kompleks. Teknologi hasil rekayasa seseorang insan merupakan unsur
penting dalam berbagai aspek kehidupan, namun demikian, manusialah yang harus
mengendalikan proses kehidupan manusia, sesuai dengan karakteristik dan kondisi tempat
di mana suatu teknologi diterapkan. Dalam bidang pendidikan dan pembelajaran, secara
sadar atau tidak, teknologi juga telah menjadi bagian integral.3
Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam
proses pembelajaran. Paling tidak ada tiga jenis startegi yang berkaitan dengan
pembelajaran yakni 1) strategi pengorganisasian pembelajaran, 2) startegi  penyampaaian
pembelajaran, 3) strategi pengelolaan pembelajaran.4
Strategi pengorganisasian isi pengajaran disebut oleh reigeluth, Bunderson dan
Merril sebagaimana dikutip oleh Hamzah B. Uno, sebagai struktur strategi yang mengacu
pada cara untuk membuat urutan (sequencing), dan mensintesis (synthesizing) fakta,
konsep, prosedur dan prinsip yang berkaitan. Sequencing mengacu pada pembuatan
urutan penyajian isi bidang studi,  dan synthesizing mengacu pada upaya untuk
menunjukkan kepada siswa keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur, atau prinsip yang
terkandung dalam suatu bidang studi.5
Perorganisasian pengajaran secara khusus, merupakan fase yang amat pentig
dalam rancangan pengajaran. Synthesizing akan membuat topik-topik dalam suatu bidang
studi menjadi lebih bermakna bagi siswa, yaitu dengan menunjukkan bagaimana topik-
topik itu terkait dengan keseluruhan isi bidang studi. Kebermaknaan ini akan
menyebabkan siswa memiliki retensi yang lebih baik dan lebih lama terhadap topik-topik
yang dipelajari. Sequencing atau penataan urutan, juga penting, karena amat diperlukan
3Lihat Hamzah B. Uno, Teknologi Pendidikan (Semarang: PT Rasail Media Group, 2008), hal. 10.
4Lihat Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006) h. 45.
5Ibid., 51.
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dalam pembuatan sintesis. Sintesis yang efektif  hanya dapat dibuat bila isi telah ditata
dengan cara  tertentu, dan yang paling penting, karena pada hakekatnya, semua isi bidang
studi memiliki prasyarat belajar.
Banyak kritik yang ditujukan pada cara guru mengajar yang terlalu menekankan
pada penguasaan sejumlah informasi atau konsep belaka. Penumpukan informasi pada
subyek didik dapat saja kurang bermanfaat bahkan tidak bermanfaat sama sekalii kalau
hal tersebut hanya diikomunikasikan oleh guru kepada subyek didik melalui satu arah
seperti menuangkan air dalam gelas.
Tidak dapat disangkal bahwa konsep merupakan suatu hal yang sangat penting,
namun bukan terletak pada konsep itu sendiri,, tetapi terletak pada bagaimana konsep itu
dipahami oleh subyek didik. Pentingnya pemahaman konsep dalam proses pembelajaran
sangat mempengaruhi sikap, keputusan dan cara-cara memecahkan masalah. Untuk itu
yang terpenting adalah terjadinya belajar yang bermakna dan tidak hanya seperti
menuang air dalam gelas pada subyek didik.
Berlakunya kurikulum 2004 tentang Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang
telah direvisi melalui Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP menuntut perubahan
paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran, khususnya pada jenis dan jenjang
pendidikan formal (persekolahan). Perubahan tersebut harus pula diikuti oleh guru yang
bertanggung jawab atas penyelenggaraan pembelajaraan di sekolah.
Salah satu perubahan paradigma pembelajaran adalah orientasi pembelajaran yang
semula berpusat pada guru/ustadz/kiayi beralih berpusat pada siswa/sntri. Metodologi
yang semula lebih didominasikan ekspositori berganti dengan partisipatori dan
pendekatan yang semula lebih banyak bersifat kontekstual berubah mennjadi kontekstual.
Semua perubahan tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki mutu pendidikan baikdari
proses maupun hasil pendidikan.
Dewasa ini istilah strategi banyak dipinjam oleh bidang-bidang ilmu lain,
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termasuk ilmu pendidikan. Dalam kaitannya dalam pembelajaran, pemakaian istilah
strategi dimaksudkan sebagai daya upaya guru dalam menciptakan suatu sistem
lingkungan yang memungkinkan terjadinya suatu proses pembelajaran, dalam
perwujudan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
Maksudnya agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai secara
berdaya guna dan berhasil guna guru dituntut memiliki kemampuan mengatur secara
umum komponen-komponen pembelajaran sedemikian rupa sehingga terjalin keterkaitan
fungsi antar komponen-komponen pembelajaran dimaksud. Dengan rumusan lain, dapat
juga dikemukakan bahwa strategi berarti pilihan pola kegiatan pembelajaran yang diambil
untuk mencapai tujuan secara efektif. Untuk melaksanakan tugas secara profesional, guru
memerlukan wawasan pengetahuan yang mantap tentang kemungkinan-kemungkinan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan belajar yang telah dirumuskan, baik
dalam arti efek intruksional (tujuan belajar yang dirumuskan secara eksplisit dalam proses
pembelajaran), maupun dalam arti efek mengiring (hasil ikutan yang didapat dalam
proses belajar, misalnya kemampuan berfikir kritis, kreatif, sikap terbuka setelah siswa
mengikuti diskusi kelompok kecil dalam proses belajarnya).6
Menurut Nawman dan Logam, strategi dasar dari setiap usaha meliputi empat
masalah yaitu :
1. Mendeskripsikan dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku
dan kepribadian yang diharapkan dari siswa.
2. Memilih cara pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangann
hidup masyarakat yang dianggap paling efektif dan tetap untuk mencapai sasaran.
3. Memilih atau menentukan prosedur metode dan teknik belajar mengajar yang
dianggap paling efektif dan efisien sehingga dapat dijadikan pegangan oleh para guru
dalam melaksanakan kegiatan mengajarnya.
6Suharyono dkk, Strategi Belajar Mengajar I (Semarang: Semarang Press, 1991)., h. 6.
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4. Menetapkan norma-norma batas minimal keberhasilan kriteria atau standar
keberhasilan sehingga guru mempunyai pegangan yang dijadikan ukuran untuk
memilih sejauh mana keberhasilan tugas yyang telah dilaksanakan.7
Dalam melaksanakan/menerapkan strategi belajjar mengajar terdapat tiga hal
pokok yang harus diperhatikan oleh guru yaitu:
a. Tahap mengajar.
b. Menggunakan model atau pendekatan mengajar.
c. Penggunaan prinsip mengajar.8
Untuk selanjutnya tahapan mengajar dapat dilakukan melalui tiga tahapan terdiri
atas pra intruksional, intruksional dan penilaian dan tindak lanjut.9 Tahap intruksional,
pada hakikatnya adalah menggunakan kembali tanggapan siswa terhadap bahan yang
telah dterimanya dan menumbuhkan kondisi belajar dalam hubungannya dengan hari ini.
Tahap intruksional, secara umum kkegiatan yang dilakukan pada tahap sebgai berikut :
1) Menjelaskan kepada siswa tujuan pembelajaran yang harus dicapai
2) Menuliskan pokok-pokokk materi yyang akan dibahas
3) Membahas pokok materi yang telah  ditulis
4) Setiap pokok materi yang dibahas sebaiknya diberikan contoh-contoh
kongkrit.
5) Penggunaan alat bantu pembelajaran untuk memperjelas pembahasan setiap
materi pokok yang sangat diperlukan.
6) Mengumpulkan hasil pembahasan dari semua pokok materi.10
Adapun tahap evaluasi dan tindak lanjut dilakukan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan intruksional. Dalam tahapan ini Richard Aderson mengajukan dua
7Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Belajar Mengajar (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2001), h. 4.
8I.L. Pasaribu dan B. Simandjuntak, op. ci., h. 79.
9Ibid, h. 6.
10Indrawan, Analisa Pendidikan di Indonesia: Suatu Tinjauan atas Kebijakan Pemerintah
Terhadap Pendidikan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h. 165.
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pendekatan yaitu pendekatan yang berorientasi pada guru dan pendekatan yang
berorientasikan pada siswa.11
Sementara itu, Bruce Joyle sebagaimana dikutip oleh Natawijayya mengemukakan
empat kategoori pendekatan yaitu:
(a) Pendekatan ekspositori atau model informasi
(b) Pendekatan inquiry/discovery, dalam menggunakan pendekatan ini metode
yang biasa digunakan adalah komunikasi banyak arah. Pendekatan ini cocok
digunakan untuk materi yang bersifat kognitif.
(c) Pendekatan interaksi sosial.
(d) Pendekatan tingkah laku.12
Dari uraian di atas, tergambar bahwa terdapat empat masalah pokok yang sangat
penting yang dapat dijadikan pedoman dalam keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar.
Pertama, spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku yang bagaimana yang
hendak dicapai dalamm kegiatan belajar mengajar yang dilakukan itu. Sasaran ini harus
dirumuskan secara jelas dan konkret sehingga mudah dipahami oleh peserta didik.
Perubahan perilaku dan kepribadian yang diharapkan setelah siswa mengikuti suatu
kegiatan belajar mengajar itu harus jelas, misalnya, dari tidak bisa membaca jadi bisa
membaca atau menulis huruf al-Qur’an, maka setelah mengikuti kegiatan belajar mereka
mampu membaca atau menulis huruf al-Qur’an, dan seterusnya, suatu belajar mengajar
tanpa sasaran yang jelas, berarti kegiatan tersebut dilakukan tanpa arah dan tujuan yang
pasti, dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan-penyimpangan dan tidak tercapainya
hasil yang diharapkan.
11Lihat, Natawijaya Kusuma, Strategi Belajar Mengajar; Membangun kerangka Pikir Anak Didik,
(Bandung; Padjajaran Press, 1995), h. 54.
12Ibid, h. 55.
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Kedua, memilih cara pendekatan belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan
efektif untuk mencapai sasaran. Bagaimana kita memandang suatu persoalan, konsep,
pengertian dan teori apa yang kita gunakan dalam memecahkan suatu kasus akan
mempengaruhi hasil yang akan dicapai. Suatu masalah yang dipelajari oleh dua orang
dengan pendekatan berbeda akan menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang tidak sama.
Juga akan tidak sama bila kita menggunakan pendekatan agama karena pengertian,
konsep, dan teori agama mengenai baik, benar atau adil akan berbeda artinya tentang
pendekatannya menggunakan berbagai disiplin ilmu.
Ketiga, memilih dan menetapkan prosedur, metode dan yteknik belajar mengajar
yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode atau teknik penyajian untuk memotivasi
siswa agar mampu menerapkan pengetahuan dan pengalamannya untuk memecahkan
masalah, berbeda dengan cara atau metode untuk mendorong para siswa mampu berpikir
dan memiliki cukup keberanian untuk mengemukakan  pendapatnya sendiri perlu
dipahami bahwa suatu metode mungkin hanya cocok dipakaii untuk mencapai suatu
tujuan tertentu.
Keempat, menetapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan sehingga guru
mempunyai pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai sampai sejauh mana
keberhasilan tugas-tugas yang dilakukannya. Suatu program baru bisa diketahui
keberhasilannya, setelah dilakukan evaluasi. Sistem penilaian dalam kegiatan belajar
mengajar merupakan salah satu strategi yang tidak bisa dipisahkan dengan strategi dasar
yang lain. Bisa dilihat dari berbagai segi kerajinannya melalui tatap muka dengan guru,
perilaku sehari-hari di sekolah, hasil ulangan, hubungan sosial dan sebagainya, atau
dilihat dari berbagai aspek.13
Dalam al-Qur’an terdapat sejumlah ayat yang memberikan petunnjuk tentang
bagaimana seharusnya seorang guru berbuat dan bersikap untuk menjalankan tugasnya,
13Mansyur, Strategi Belajar Mengajar (Universitas Terbuka, Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h. 6.
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antara lain dalam Q.S. an-Nahl/16:125
                      
               
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.14
Demikian pula dalam ayat lain surat An-Nisa/4: 58.
                   
                 
Terjamahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha Melihat.15
Berdasarkan ayat di atas, mengandung makna bahwa tanggungjawab guru adalahh
amanah yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, penuh keihklasan dan
mengharapkan ridha Allah swt. Pekerjaan guru menuntut kesanggupan dalam berbagai
hal. Karenanya, posisi dan persyaratan para “pekerja pendidikan” atau orang-orang yang
disebut pendidik karena pekerjaannya itu patut mendapat pertimbangan dan perhatian
yang sungguh-sungguh pula.
14Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaaan Kitab Suci al-
Qur’an Departemen Agama RI, 1980), h. 243.
15Ibid. h. 113.
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Kegiatan pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan pendidikan yang
mempunyai tujuan. Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut, maka tanggung jawab
utama dibebankan kepada guru. Hal ini mengingat guru merupakan pemegang peranan
penting dalam kegiatan pembelajaran, bahwasanya ia bukan hanya sebagai pembelajaran,
tetapi memiliki fungsi ganda. Fungsi tersebut yaitu guru sebagai pengajar, perencana,
sekaligus sebagai penanggung jawab bagi tercapai tujuan pendidikan.
2. Tujuan dan Fungsi Strategi Pembelajaran
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh para ahli bahwa pengertian
pembelajaran secara garis besarnya adalah suatu prosees belajar mengajar antar guru dan
anak didik atau pun ada sangkut pautnya dengan manusia.
Dalam proses belajar mengajar, strategi pembelajaran sangat dibutuhkan. Hal ini
bertujuan untuk lebih meningkatkan kualitas anak didik menuju terbinanya insan yang
handal dan mampu. Tentunya untuk tujuan ini maka strategi pembelajaran termasuk di
dalamnya mengidentifikasi segala bentuk dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
Muhaimin, mengemukakan bahwa paling tidak strategi pembelajaran tersebut
sangat bermanfaat pada setiap tahapan dan proses belajar mengajar, baik pada tahap
kesiapan (readiness)¸ pemberian motivasi, perhatian, memberikan persepsi, retensi
maupun dalam melakukan transfer ilmu pengetahuan kepada siswa.16
Dapat dijelaskan bahwa strategi yang dibutuhkan adalah persiapan proses belajar
mengajar dan yang harus diperhatikan adalah kesiapan belajar siswa baik fisik maupun
psikis (Jasmani-Rohani) yang memungkinkan siswa atau subjek untuk melakukan proses
belajar. Selanjutnya, pada aspek pemberian motivasi, strategi sangat memberikan
pengaruh karena motivasi ini mangharuskan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan
tertentu dalam hal ini adalah pada pencapaian tujuan proses belajar mengajar. Adapun
target ideal dari strategi dalam proses pembelajaran adalah kemampuan siswa memahami
16Lihat Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan Islam di
Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), h. 137-144.
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apa yang telah dipelajari baik kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Atas dasar
ini maka perhatian atau dapat dikatakan kesungguhan dan keseriusan siswa dalam proses
belajar mengajar menjadi sangat urgen. Prinsip ini menyangkut suatu proses yang bersifat
kompleks yang menyebabkan orang dapat menerima atau meringks informaasi  yang
diperoleh dari lingkungannya.
Untuk menjelaskan tentangg fungsi strategi pendidikan, alangkah pentingnya
untuk menjelaskan terlebih dahulu tentang fungsi pendidikan Nasional sebagai tujuan
nasional dari suatu pendidikan di Indonesia. Perlunya hal ini mengingat bahwa seluruh
proses pendidikan yang diselenggarakan bermuara pada fungsi pendidikan nasional itu
sendiri.
Adapun fungsi pendidikan Nasional sebagai berikut:
a. Alat membangun pribadi, pengembangan warga negara, pengembangan
kebudayaan, dan mengembangkan bangsa Indonesia.
b. Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 pendidikan
nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu
kehidupan dan martabat banngsa Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan
tujuan nasionnal.17
Oleh sebab itu, fungsi Strategi pendidikan dalam arti mikro (sempit) adalah suatu
cara atau teknik yang dapat membantu (secara sadar) pelaksanaan pendidikan dalam
mengembangkan aspek jasmani dan rohani peserta didik.
Dengan demikian, maka akan tampak bahwa strategi pendidikan ikut memberikan
tuntunan, bantuan, pertolongan kepada guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar
dan peserta didik. Untuk menjamin berkembangnya potensi-potensi agar menjadi lancar
dan terarah, diperlukan pertolongan dan tuntunan dari luar. Jika unsur pertolongan tidak
ada, maka potensi tersebut tinggal potensi belaka yang tidak sempat diaktualisasikan.
17Fuad Hasan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), h. 127.
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Berkenaan dengan pencapaian tujuan pembelajaran, startegi pendidikan
merupakan salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan termasuk dalam merencanakan
pembelajaran hingga pada pelaksanaan pembelajaran. Sebab segala kegiatan
pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan tersebut.
3. Jenis Strategi Pembelajaran
Terdapat beberapa jenis strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran
sebagaimana diuraikan di bawah ini:
a. Stratgi Pembelajaran Kontekstual (CTL)
Pembelajaran kontekstula merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengefektifkan dan menyukseskan implementasi kurikulum. Contextual
Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan mereka.
Dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus kita pahami, pertama, CTL
menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya proses
belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam
konteks CTL tidak mengharappkan agar siswa hanya menerima pelajaran, akan tetapi
prsoses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran.
Kedua, CTL mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara materi
yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat
menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal
ini sangat penting, sebab dengan dapat menkorelasikan materi yang ditemukan dengan
kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan bermakna secara fungsional, akan
tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak
akan mudah dilupakan.
Ketiga, CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan,
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artinya, CTL bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahmi materi yang
dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya
dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran dalam konteks CTL bukan untuk ditumpuk
di otak dan kemudian dilupakan, akan tetapi  sebagai bekal mereka dalam mengarungi
kehidupan nyata.
Sehubungan dengan hal itu, terdapat lima karakteristik penting dalam proses
pembelajaran yang menggunakan pendekatan CTL yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya
yaitu:
1) Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah
ada (activating knowledge), artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari
pengetahuan yang sudah dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akan
diperoleh siswa adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama
lain.
2) Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh dan
menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge). Pengetahuan baru itu diperoleh
dengan cara deduktif, artinya pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara
keseluruhan, kemudian memperhatikan detailnya.
3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge). Pengetahuan baru itu diperoleh
dengan cara meminta tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan yang
diperolehnya dan berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahuan itu
dikembangkan.
4) Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applyng knowledqe), artinya
pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam
kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan perilaku siswa.
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B. Strategi Pembelajaran Keteladanan
Strategi bagi guru adalah upaya untuk mendapatkan pengetahuan, pengalaman dan
sikap yang dilakukan dengan mendayakan seluruh potensi baik secara psikologis maupun
secara jasmani, dan rohani manusia dengan bersumber kepada berbagai informasi baik
kehidupan manusia, bahan bacaan, bahan informasi, alam jagat raya dan sebagainya.
Selain itu strategi dapat juga diartikan upaya untuk mendapatkan sesuatu pewaris
kebudayaan dan nilai-nilai hidup dari masyarakat yang dilakukan secara terencana,
sistematik dan berkelanjutan.18
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk
bertindak dalam usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungan
dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum anak didik
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah
digariskan.
Dengan demikian,strategi pada intinya adalah langkah-langkah terencana yang
bermakna luas dan mendalam yang dihasilkan dari proses pemikiran dan perenungan
yang mendalam berdasarkan pada teori dan pengalaman tertentu. Sebagai contoh, apakah
strategi dapat digunakan untuk meningkatkan anggaran pendidikan untuk menetapkan
strategi, akan terjadi pembicaraan yang mendalam diantara para pengambil kebijakan
dalam bidang pendidikan. Sebagian berpendapat bahwa strategi untuk meningkatkan
anggaran tersebut dengan cara menggali sumber dana dari masyarakat, pemerintah, dan
lainnya. Sebagian lainnya dengan cara memperluas pasar bagi pengguna jasa  pendidikan.
Yang lainnya lagi berpendapat dengan cara menciptakan berbagai lembaga yang
kemungkinan dapat melakukan pencarian dana keluar. Dan sebagian lainnya berpendapat
memperbanyak jumlah mahasiswa yang diterima. Manakalah diantara pemikiran dan
berpendapat tersebut yang dapat dikategoriikan sebagai pemikiran yang strategis?
18Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, h. 206
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Jawabannya tenntu bermacam-macam pula. Namun yang pasti, bahwa sebuah langkah
atau kebijakan yang strategis adalah kebijakan yang apabila dilakukan akan menimbulkan
akibat  positif, yang berantai dan berjangka panjang dan secara logika dapat diterima oleh
semua orang.19
Dengan demikian penulis memahami bahwa strategi baggi guru bukanlah
sembarangan langkah atau tindakan, melainkan langkah dan tindakan yang telah
dipikirkan dan dipertimbangkan sebelumnya, baik buruknya, dampak positif dan
negatifnya dengan matang, cermat dan mendalam. Dengan langkah yang strategis akan
menimbulkan dampak yang luas dan berkelanjutan. Karena itu, strategi dapat pula disebut
sebagai langkah cerdas.
Contoh lainnya tentang langkah strategi misalnya : upaya apakah yang dapat
dilakukvan agar lembaga pendidikan ini cepat berkembang, maju dan memperoleh
kepercaaan dari masyarakat. Jawabannya adalah dengan mengangkat pimpinan lembaga
tersebut seorang figur yang amanah dan pekerja keras, memiliki jarring-jaring
kemampuan leadership dan manajerial yang kkuat, serta diakui kredibilitas
intelektualnya. Dengan adanya pimpinan yang demikian itu, akan berusaha sungguh-
sungguh untuk memajukan lembaga, dapat meningkatkan dan menggerakkan roda
organisasi, dan selanjutnya akan cepat membawa kemajuan lembaga pendidikan tersebut.
Dengan adanya pimpinan yang demikian itu, maka kepercayaan masyarakat untuk
mendidik putra-putrinya di lembaga pendidikan tersebut akan meningkat. Dengan
demikian, upaya menyerahkan pimpinan lembaga pendidikan kepada seseorang yang
memiliki ciri acceptability, kapasitas, dan kompatibilitas adalah merupakan langkah yang
bersifat strategis.
Maka strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai langkah-langkah yang
terencana dan bermakna luas dan mendalam serta berdampak jauh ke deppan dalam
19 Ibid, h. 207
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menggerakkan seseorang agar dengan kemampuan dan kemauannya sendiri dapat
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan belajar. Sebagai contoh, seorang dosen
memberi tugas kepada mahasiswa untuk menulis makalah ilmiah dengan topik dan
kriteria tertentu. Dengan perintah ini, maka mahasiswa akan berusaha mencari bahan
penulisan makalah dengan pergi ke perpustakaan, ke took buku, mengakses internet dan
seterusnya. Setelah itu ia akan menelaah dan membaca buku tersebut, dan jika tidak
menguasai bahasa buku tersebut, ia akan meningkatkan kemampuan bahasanya. Setelah
itu ia akan berusaha memahami bahan-bahan bacaan tersebut, menuangkannya dalam
tulisan. Untuk itu, ia harus mengerti tentang penggunaan bahasa yang benar dan baik. Ia
harus mengerti memiliki kemampuan menulis seperti komputer. Ia juga harus
menyiapkan diri untuk tampil dengan baikk ketika menyajikan makalah tersebut dalam
seminar. Untuk itu ia harus mengatur pembicaraan yang efisien dan efekti, berusaha agar
pendengar memahami apa yang disampaikannya itu. Ia juga harus berpenampilan
menarik dan sopan, mengendalikan emosi, bersikap adil kepada semua audience dan
seterusnya. Dengan demikian, adanya penugasan membuat makalah ilmiah tersebut,
merupakan langkah proses pembelajaran yang strategis, karena membuat makalah ilmiah
itu memiliki kaitan yang luas menuntut kemampuan-kemampuan tersebut merupakan
sebuah kegiatan strategi pembelajaran. Kemampuan menggerakkan anak didik agar mau
belajar adalah merupakan strategi pembelajaran.
Di atas telah diuraikan tentang hakekat makna nilai, kemudian dalam pembahasan
ini akan diuraikan tentang sumber-sumber nilai dalam kehidupan manusia. khusus
mengenai hal ini, ada banyak teori yang berusaha menjawab pertanyaan tentang dari
mana nilai itu sesungguhnya berasal. Teori paling awal menyatakan bahwa semua nilai
yang ada bersumber dari satu nilai lain yang lebih tinggi derajatnya. Nilai yang lebih
tinggi ini dijelaskan dengan banyak sebutan yang berbau transendental, misalnya
kehendak para dewa (The Will of God), jiwa alam (the world soul), hasrat jiwa (yearnings
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of the soul), kausa prima (the final cause), bidang ide-ide (the realm of ideas).20
Para tokoh idealis modern cenderung menekankan pada sisi obyektif dari nilai
mereka lebih mengidentifikasikan nilai dengan sesuatu yang lebih dekat denga kita tanpa
menghilangkan konsepsi nilai seperti yang telah disebutkan di atas. Nilai
diidentifikasikan antara lain sebagai aturan alam (the order of universe), rasionalitas
kosmos (Cosmic rasionality) atau bahkan sifat ketuhanan dalam diri manusia (the devine
within use). Menurut penafsiran mereka, sumber utama nilai terletak pada sesuatu di luar
diri manusia. kita dapat menciptakannya tapi hanya menemukannya. Ada beberapa tokoh
idealis yang memberikan kesimpulan umum tentang itu, misalnya WM. Urban
mengatakan bahwa nilai dan realitas tidak terpisahkan satu dengan yang lainnya. Juga
AN. White Heart dalam bukunya relegion in the Making menyebutkan nilai sebagai
sesuatu yang inheren di dalam aktualityas itu sendiri. Tokoh idealis yang lain seperti
pemikir Inggris Bernald Bosanchust berpendapat bahwa nilai adalah kualitas tertentu dari
objek, dalam mana dimanifestasikan dalam sikap batin manusia.21
Pandangan kaum idealis ini telah menyumbangkan pemikiran tentang sumber nilai
dari sudut yang lebih obyektif, namun tidak dapat disimpulkan sebagai pandangan yang
selamanya tepat, seperti telah disinggung di atas dalam banyak hal nilai lebih bersifat
subjektif daripada obyektif.
Terlepas dari pendapat tersebut, teori tentang sumber nilai dapat disebutkan ada
tiga sumber.22 Pertama, teori yang mengatakan bahwa sesuatu itu bernilai atau tidak
ditentukan oleh kehendak Tuhan. Tuhanlah yang menetapkan kualitas dari sesuatu itu.
Teori tersebut dapat menjelaskan dengan baik tentang nilai dasar, tetapi menghadapi
kesukaran dalam menjelaskan tentang nilai instrumental dan praktis. Di samping itu,
banyak sekali masalah-masalah nilai yang muncul kemudian, yang sulit dicari rujukannya
20Lihat Ralf B. Winn, (ed.) A Survey of American Philosophy (Patterson : Little field, Adams &
Co., 1965), h. 31.
21Ibid.
22Ibid., h. 18.
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dalam kitab-kitab suci yang tentu saja menimbulkan kontroversi tentang baik buruk
alternatif penyelesainnya. Kontroversi ini tidak saja terjadi dalam dialog antara agama,
namun kerap terjadi dalam kalangan intern agama yang sama.
Kedua, ada yang mengatakan bahwa nilai berasal dari hati nurani manusia. apa
yang baik dan tidak baik, indah dan tidak indah berpulang kepada hati nurani manusia
masing-masing. Suara hati tidak sama dengan perasaan karena perasaan itu identik
dengan subyektifitas. Seperti yang dikatakan oleh Frans Magnis Suseno, suatu hati adalah
kesadaran akan kewajiban dalam situasi konkrit.23 Jadi suara hati pun dapat saja obyektif
yang penting harus didukung oleh pertimbangan-pertimbangan yang rasional.
Pendapat bahwa suatu hati nurani dapat obyektif dibantah oleh sebagian filosof
yang digolongkan sebagai penganut Emotivisme mereka mengatakan bahwa apapun yang
dipakai suara hati tetap tidak terlepas dari perasaan. Penilaian benar atau salah, baik atau
tidak baik tergantung pada ungkapan sikap orang terhadap suatu peristiwa.24
Untuk mengatasi ketidakpuasan atas teori tentang suara hati ini dijawab dengan
munculnya teori ketiga yang lebih belakangan dengan mengatakan bahwa sumber nilai
adalah aturan alam atau rasionalitas kosmos.
Sumber lain mengatakan bahwa sumber nilai yang berlaku dalam pranata
kehidupan manusia dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu:
1. Nilai Ilahiyah.
Nilai Ilahiyah, yaitu nilai yang difitrahkan Allah swt. melalui rasul-Nya yang
berbentuk taqwa, iman, adil yang diabadikan dalam wahyu Ilahi.
Religi merupakan sumber pertama dan utama bagi para penganutnya. Dari religi
itu disebarkan nilai-nilai untuk diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari.25 Nilai ini
23Frans Magnes Susino, Etika Dasar Masalah-masalah Pokok Fiolsafat Moral (Cet. III;
Yokyakarta: Kanisius, 1991), h. 63.
24Ibid., h. 64.
25Sulaiman, Manusia, Religi- Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Dirjen PTPP LPTK, 1988), h. 161.
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bersifat statis26dan kebenarannya bersifat mutlak.27
Nilai-nilai selamanya tidak mengalami perubahan, nilai-nilai yang fundamental
mengandung kemutlakan bagi kehidupan manusia selaku pribadi dan anggota masyarakat
begitu juga kepada anak didik., serta tidak berkecenderungan untuk berubah mengikuti
selera hawa nafsu manusia dan berubah-ubah sesuai dengan tuntutan perubahan sosial
dan individual. Konfigurasi dari nilai-nilai Ilahi mungkin dapat mengalami perubahan,
namun secara intrinsik tetap tidak berubah. Hal ini karena bila intrinsik nilai tersebut
berubah maka kewahyuan (revilatif) dari sumber nilai yang berupa kitab suci akan
mengalami kerusakan.28
Pada nilai-nilai ini, tugas manusia adalah menginterpretasikan nilai-nilai itu
utamanya nilai-nilai Islam yang bersifat universal. Dengan penafsiran yang demikian
manusia akan mampu dengan mudah menghadapi ajaran agama yang dianut.29 Serta
agama-agama yang lain.
2. Nilai Insaniyah
Nilai insaniyah yaitu nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia yang hidup dan
berkembang dari peradaban manusia. Nilai tersebut bersifat dinamis,30 sedangkan
keberlakuan dan kebenarannya relatif atau nisbi yang dibatasi oleh ruang dan waktu.31
Pada nilai insaniyah ini, fungsi tafsir lebih memperoleh konsep nilai itu atau lebih
memperkaya isi konsep atau untuk memodifikasi bahkan mengganti dengan konsep-
konsep baru.32 Nilai-nilai insani yang kemudian melembaga menjadi tradisi-tradisi yang
diwariskan turun temurun dan mengikat anggota masyarakat/anak didik. yang
mendukungnya karena kecenderungan tradisi tetap mempertahankan diri terhadap
26Q.S. Al-An’am : 115, Q.S. Al-A’raf (7): 137, Q.S. Hud (11): 119.
27Lihat Q.S. Al-Baqarah (2): 2.
28M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 121.
29Noeng Muhajir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial; Suatu Teori Pendidikan (Cet. IV;
Yokyakarta: Rake Sarasen, 1987), h. 144.
30Q.S. Al-Ra’d (13): 11, Q.S. Al-Anfal (8): 53.
31Q.S. Al-An’am (6): 116, QS. Yunus (10): 36.
32Noeng Muhadjir., loc. cit,
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kemungkinan perubahan tata nilai. Kenyataan ikatan tradisional sering menjadi
penghambat perkembangan peradaban dan kemajuan manusia. di sini terjadi kontradiksi
antara kepercayaan yang diperlukan sebagai sumber tata nilai guna menopang peradaban
manusia. akan tetapi nilai-nilai itu melembaga dalam tradisi yang membeku dan mengikat
yang justru dapat merugikan peradaban. Dari itulah perkembangan peradaban
menginginkan adanya sikap meninggalkan bentuk kepercayaan dan tata nilai tradisional
dan menganut kepercayaan dan nilai-nilai yang sungguh-sungguh merupakan suatu
kebenaran.33
Dalam perspektif Islam tidak semua nilai yang telah melembaga dalam suatu
tatanan kehidupan masyarakat/anak didik. diterima atau ditolak. Sikap Islam dalam
menghadapi tata nilai masyarakat/anak didik. ini adalah menggunakan lima macam
klasifikasi yaitu:
1) Memelihara unsur-unsur nilai dan norma-norma yang sudah mapan dan positif.
2) Menghilangkan unsur-unsur dan norma yang sudah mapan tetapi negatif.
3) Menumbuhkan unsur-unsur nilai dan norma baru yang belum ada dan dianggap
positif.
4) Bersikap menerima (reseptif), memilih, mencerna, menggabung-gabungkan
dalam suatu sistem (asimilatif), dan menyampaikan pada orang lain (transmisif)
terhadap nilai pada umumnya.
5) Menyelenggarakan pengkudusan atau penyucian nilai atau norma agar sesuai dan
sejalan dengan nilai dan norma-norma Islam itu sendiri. Tegasnya adalah
menyelenggarakan islamisasi nilai dan norma.34
Dengan demikian akan terwujud hubungan yang ideal antara nilai agama Islam
dan nilai yang berlaku dalam masyarakat/anak didik. yaitu terbinanya nilai
masyarakat/anak didik. yang dijiwai dan ditopang oleh nilai-nilai abadi dan universal
33HMI Cab. Bogor, loc. cit,
34Endang Saefuddin Anshary,Agama dan Kebudayaan (Cet. II; Surabaya: Bina Ilmu, 1982), h. 73.
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yang terdapat pada wahyu Ilahi.
Walaupun Islam memiliki nilai-nilai samawi yang bersifat absolut dan berlaku
universal, namun Islam masih mengakui adanya nilai tradisi masyarakat/anak didik.. Hal
tersebut karena tradisi merupakan warisan yang sangat berharga dari masa lampau yang
harus dilestarikan sejauh mungkin tanpa menghambat tumbuhnya kreativitas individual.
Di samping itu, tradisi merupakan persambungan yang tidak dapat begitu saja dihilangkan
tanpa menimbulkan akibat-akibat besar bagi kehidupan individu dan masyarakat/anak
didik., terutama bagi tujuan penciptaan pola kehidupan yang melestarikan sumber-
sumber, bahan, daya dan tenaga (al-‘Adah al-Muhakkamah) adat kebiasaan dapat
dijadikan hukum. Akan tetapi, tradisi itu harus didinamisasikan guna menghindari
kebekuan dan kelambanan yang dapat menghambat kreatifitas individu. Penekanannya
harus dilakukan pada kemampuan tradisi dan penyesuaiannya pada tuntutan perubahan,
sehingga esensi dari tradisi dapat dikembangkan dalam situasi yang senantiasa berubah-
ubah.35
Sebagaimana suatu postulat yang sudah populer yang mengatakan bahwa: Al-
Muhafadzah ‘ala al-Qadim al-Shalih wa al-Akhzu bi al-Jadid al-Ashlah ( melestarikan
nilai-nilai lama yang positif dan mengambil nilai-nilai baru yang lebih positif).36
Selanjutnya, antara nilai Ilahi dan nilai insani mempunyai relasi. Nilai Ilahi
memiliki kedudukan vertikal lebih tinggi daripada nilai hidup lainnya. Di samping
hirarkinya lebih tinggi, nilai keagamaan mempunyai konsekuensi pada nilai lainnya dan
sebaliknya nilai lainnya itu memerlukan konfirmasi pada nilai pada nilai etis-religius.37
35Ibid, h. 74
36Abd. Rahman Wahid, Muslim di Tengah Pergumulan Tradisi (Cet. I; Jakarta: Bappenas, 1981),
h. 441.
Muhammad Tholchah Hasan, Islam dalam Perspektif Sosial Budaya (Cet. I; Jakarta: Galasa
Nusantara, 1987), h. 19.
37Muhammad Tholchah Hasan, Islam dalam Perspektif Sosial Budaya (Cet. I; Jakarta: Galasa
Nusantara, 1987), h. 19.
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Peranan guru tidak terlepas dari profesinya sebagai pendidik profesional yang
termuat dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru
dan dosen, pada pasal 1 dan 2 dijelaskan bahwa: Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.38
Berbagai tugas guru yang diembankannya maka guru yang profesional adalah
guru yang mampu melaksanakan tugasnya sebagai pengajar, pendidik, demonstrasi,
mediator, evaluator, administrator dan psikolog.
a. Peranan guru sebagai pengajar
Guru sebagai pengajar tidak boleh besifat otoriter, dimana kebenaran hanya
bersumber dari dirinya dan tidak mau menerima pendapat dan kritikan dari peserta
didiknya, peranan guru dan peserta didik disini sama-sama dominan. Guru dan peserta
didik berupaya untuk memodifikasi berbagai ide atau ilmu pengetahuan yang dipelajari
untuk mencari bentuk baru berdasarkan kajian yang bersifat radikal. Guru dalam hal ini
menciptakan iklim saling ketergantungan dan timbulnya dialog antar peserta didik.
Setiap guru seharusnya dapat mengajar di depan kelas, bahkan mengajar itu dapat
dilakukan pula pada sekelompok peserta didik diluar kelas atau di mana saja, karena
mengajar adalah merupakan salah satu komponen dari kompetensi-kompetensii guru. Dan
setiap guru harus menguasai serta terampil melaksanakan pengajaran dalam proses belajar
mengajar.
Maka dengan demikian peranan guru dalam proses belajar mengajar ini menjadi
lebih luas dan lebih mengarah kepada peningkatan motiivasi belajar peserta didik, melalui
peranannya sebagai pengajar, guru diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk
senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan melalui berbagai sumber dan media.
38Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005 (Cet, I; Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 3.
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a) Peranan guru sebagai pendidik
Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab dalam menginternalisasikan nilai-
nilai religius dan berupaya menciptakan individu yang memiliki pola pikir yang ilmiah
dan pribadi yang sempurrna. Tenaga pendidik adalah merupakan pendidik yang dapat
diandalkan  dan mampu memberikan contoh-contoh yang baik kepada peserta didiknya.
b) Peranan guru sebagai demonstrator
Kualitas dan kuantitas belajar peserta didik di dalam kelas bergantung pada
banyak faktor, di antaranya ialah guru, hubuungan pribadi antara peserta didik di dalam
kelas, serta kondisi umum dan suasana di dalam kelas.
Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan menggunakan fasilitas
kelas untuk bermaccam-macam proses kegiatan pembelajaran agar mencapai hasil yang
baik. Sedang tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan peserta didiik yang
menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yangg memungkinkan
peserta didik bekerja dan belajar, serta  membantu peserta didik untuk memperoleh hasil
yang diharapkan.
c) Peranan guru sebagai mediator dan fasilitator
Guru sebagai mediator dapat diartikan sebbagai penengah dalam kegiatan belajar
peserta didik.39 Dengan demikian, media pendidikan merupakan dasar yang sangat
diperlukan, yaitu bersifat melengkapi dan merupakan bagian yang integral dalam
keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran.
(a) Peranan guru sebagai evaluator
Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling kompleks,
karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan serta variabel lain yang
mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks yang tidak mungkin dapat
dipisahkan dengan segi penilaian.
39Sardima AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar Pedoman Bagi Guru dan calon Guru,
(Cet. VI; Jakarta: PT. Ikrar Mandiri Abadi, 1996), h. 146.
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Dalam fungsinya sebagai penilaii hasil belajar peserta didik, guru harus secara
terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik dari waktu ke
waktu. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi ini merupakan umpan balik (feed back)
terhadap proses pembelajaran selanjutnya.
(b) Peran sebagai administrator
Adapun yang menjadi konsekuensi dari pengelolah yang baik adalah
meningkatnya prestasi dan profesionalisme guru dalam situasi pembelajaran. , guru yang
mampu mengelolahh dan melaksanakan administrasi pembelajaran yang akan diajarkan
kepada peserta didik.
(c) Peranan Guru sebagai pengelola kelas
Kualitas dan kuantitas peserta didik di dalam bergantung pada banyak faktor,
diantaranya ialah guru, hubungan pribadi antara peserta didik di dalam kelas, serta
kondisi umum dan suasana di dalam kelas.
c) Peran guru sebagai psikolog
Guru mempunyai peranan penting untuk mengatahui tingkah peserta didikknya
sekaligus mengetahui keinginan peserta didik. Karena guru sebagai psikolog adalah guru
yang mampu memahami situasi dan kondisi peserta didik.
Dengan demikian betapa pentingnya peranan para guru dan betapa berat tugas,
serta tanggung jawabnya terutama tanggung jawab moral dan ditiru perbuatannya. Di
rumah mereka menjadi tumpuan kesejahteraan keluarganya, di sekolah mereka menjjadi
ukuran atau pedoman tata tertib kehidupan sekolah yaitu pendidikan/pengajaran bagi
peserta didiknya, dan didalam masyarakat sekitar mereka di pandang sebagai suri teladan,
tingkah laku bagi setiap warga masyarakat.
C. Strategi Pembelajaran Ahklakul Karimah
Pembentukan Ahklak Mulia Peserta Didik, ahklak dapat dikategorikan kedalam dua
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bagian yaitu:
1. Ahklak alkarimah atau Ahklak terpuji (ahklak mahmudah)
Ahklak al-karimah (mahmudah yaitu tingkah laku yang terpuji, ahklak yang
mulia, aguung dan luhur yang merupakan tanda keimanan dan ketakwaan seorang kepada
Allah swt. Ahklak yang terpuji tersebut lahir dari sifat-sifat yang terpuji yang dilakukan
oleh seseorang.
Berakhlak mulia atau terpuji artinya perbuatan yang dilakukan dengan
menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan dalam agama
Islam dan menjauhinya, kemudian membiasakan  melakukan kebaikan dan mencintai
kebaikan tersebut serta menerapkan dalam kehidupannya.
Pada dasarnya ahklak mulia yang terpuji berarti sifat-sifat atau tingkah laku,
perbuatan yang sesuai dengan ajaran Islam, ahklak yang terpuji dibagi menjadi dua
bagian yaitu:
a. Taat lahir
Taat lahir berarti segala amal ibadah yang diwajibkan oleh Allah swt, baik dalam
hubungannya dengan Allah maupun hubungannya dengan sesama manusia dan
lingkungan, dikerjakan oleh anggota lahiriah. Beberapa perbuatan yang dikategorikan taat
lahir adalah:
a) Taubat, dikategorikan kepada taat lahir karena dapat dilihat dan disaksikan
dari sikap dan tingkah laku seseorang sebagai fase awal perjalanan menuju
Allah, namun sikap penyesalannya merupakan taat batin.
b) Amar ma’ruf dan nahi munkar, perbuatan yang dilakukan kepada manusia
sebagai implementasi perintah Allah untuk selalu taat dan patuh dalam
menjalankan kebaikan dan meninggalkan kemaksiatan dan kemungkaran.
c) Syukur, tanda terima kasih manusia terhadap apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadanya.
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b. Taat batin
Sedangkan taat batin adalah segala sifat yang terpuji dan baik yang dilakukan oleh
anggota batin atau hati, seperti:
a) Tawakkal, yaitu sifat penyerahan diri yang sepenuhnya hanya kepada Allah
dalam menghadaoi, menanti segala hasil pekerjaannya.
b) Sabar, yaitu keyakinan yang ada dalam jiwa bahwa segala kejadian yang
dihadapi adalah hanyya merupakan cobaan dari Allah. Adapun macam-macam
sabarr yaitu: sabar  dalam beribdah, sabar ketika dilanda bencana, sabar
terhadap kehidupan dunia, sabar terhadap maksiat dan sabar dalam
perjuangan.
c) Qana’ah, yaitu selalu merasa cukp dan rela dengan pemberian yang
dianugerahkan oleh Allah kepadanya.
2. Ahklak Tercela (Ahklak Madzmumah)
Ahklak Tercela (Ahklak Madzmumah) yaitu segala tingkah laku manusia yang
bertentangan dengan ajaran Islam yang merupakan suatu penyakit yang bersarang dalam
hati sehingga mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat
membinasakan dirinya maupun orang lain.
Ahklak tercela yaitu segala tingkah laku manusia yang dapat membawanya kepada
kebinasaan dan kehancuran dalam kehidupan yang bertentangan dengan fitrahnya untuk
selalu mengarah kepada kebaikan.
Sesungguhnya banyak sekali sifat tercela yang bersarang dalam hati. Namun pada
dasarnya sifat dan perbuatan yang tercela dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
a. Maksiat lahir
Maksiat lahir yaitu pelanggaran yang dilakukan secara lahiriah oleh orang
mukallaf, dengan cara meninggalkan perbuatan yang diwajibkan oleh syariat Islam.
Sehingga maksiat lahir dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:
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a) Maksiat lisan yaitu perkataan yang berlebih-lebihan dan tidak memberikan
manfaat, berbicara hal batil, berdebat dan berbantah-bantah yang hanya
mencari kemenangan sendiri, mencacci maki orang lain, binatang maupun
benda-benda lainnya, menghina dan merendahkan orang lain.
b) Maksiat telinga, mendengarkan perkataan yang batil, dan mendengarkan
pembicaraan orang lain, mendengarkan orang yang sedang mengumpat, yang
dapat melalaikan ibadah kepada Allah swt.
c) Maksiat mata, yaitu melihat segala apa yang dilarang Allah, seperti mellihat
aurat wanita dan aurat lakilaki lain yang bukan muhrimnya, melihat orang lain
dengan gaya menghina, melihat kemungkaran tanpa mau mencegahnya.
d) Maksiat tangan yaitu maksiat yang di lakukan oleh tangaan untuk mencuri,
mencopet, merampas dangan mengunakan tangan untuk mengurangi
timbangan.
b. Maksiat batin
Maksiat batin lebih berbahaya d banding dengan maksiat lahir, karna tdak terlihat
dan lebih sukar dihilangkan. Hati memiliki sifat yang tidak tetap, selalu berubah ubah.
Sesuai dengan keadaan yang mempengaruhinya.
D. Strategi sebagai Modal bagi Guru
Strategi bagi guru adalah upaya untuk mendapatkan pengetahuan, pengalaman dan
sikap yang dilakukan dengan mendayakan seluruh potensi baik secara psikologis maupun
secara jasmani, dan rohani manusia dengan bersumber kepada berbagai informasi baik
kehidupan manusia, bahan bacaan, bahan informasi, alam jagat raya dan sebagainya.
Selain itu strategi dapat juga diartikan upaya untuk mendapatkan sesuatu pewaris
kebudayaan dan nilai-nilai hidup dari masyarakat yang dilakukan secara terencana,
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sistematik dan berkelanjutan.40
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk
bertindak dalam usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungan
dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum anak didik
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah
digariskan.
Dengan demikian,strategi pada intinya adalah langkah-langkah terencana yang
bermakna luas dan mendalam yang dihasilkan dari proses pemikiran dan perenungan
yang mendalam berdasarkan pada teori dan pengalaman tertentu. Sebagai contoh, apakah
strategi dapat digunakan untuk meningkatkan anggaran pendidikan untuk menetapkan
strategi, akan terjadi pembicaraan yang mendalam diantara para pengambil kebijakan
dalam bidang pendidikan. Sebagian berpendapat bahwa strategi untuk meningkatkan
anggaran tersebut dengan cara menggali sumber dana dari masyarakat, pemerintah, dan
lainnya. Sebagian lainnya dengan cara memperluas pasar bagi pengguna jasa  pendidikan.
Yang lainnya lagi berpendapat dengan cara menciptakan berbagai lembaga yang
kemungkinan dapat melakukan pencarian dana keluar. Dan sebagian lainnya berpendapat
memperbanyak jumlah mahasiswa yang diterima. Manakalah diantara pemikiran dan
berpendapat tersebut yang dapat dikategoriikan sebagai pemikiran yang strategis?
Jawabannya tenntu bermacam-macam pula. Namun yang pasti, bahwa sebuah langkah
atau kebijakan yang strategis adalah kebijakan yang apabila dilakukan akan menimbulkan
akibat  positif, yang berantai dan berjangka panjang dan secara logika dapat diterima oleh
semua orang.41
Dengan demikian penulis memahami bahwa strategi baggi guru bukanlah
sembarangan langkah atau tindakan, melainkan langkah dan tindakan yang telah
dipikirkan dan dipertimbangkan sebelumnya, baik buruknya, dampak positif dan
40Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, h. 206
41 Ibid, h. 207
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negatifnya dengan matang, cermat dan mendalam. Dengan langkah yang strategis akan
menimbulkan dampak yang luas dan berkelanjutan. Karena itu, strategi dapat pula disebut
sebagai langkah cerdas.
Contoh lainnya tentang langkah strategi misalnya : upaya apakah yang dapat
dilakukvan agar lembaga pendidikan ini cepat berkembang, maju dan memperoleh
kepercaaan dari masyarakat. Jawabannya adalah dengan mengangkat pimpinan lembaga
tersebut seorang figur yang amanah dan pekerja keras, memiliki jarring-jaring
kemampuan leadership dan manajerial yang kkuat, serta diakui kredibilitas
intelektualnya. Dengan adanya pimpinan yang demikian itu, akan berusaha sungguh-
sungguh untuk memajukan lembaga, dapat meningkatkan dan menggerakkan roda
organisasi, dan selanjutnya akan cepat membawa kemajuan lembaga pendidikan tersebut.
Dengan adanya pimpinan yang demikian itu, maka kepercayaan masyarakat untuk
mendidik putra-putrinya di lembaga pendidikan tersebut akan meningkat. Dengan
demikian, upaya menyerahkan pimpinan lembaga pendidikan kepada seseorang yang
memiliki ciri acceptability, kapasitas, dan kompatibilitas adalah merupakan langkah yang
bersifat strategis.
Maka strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai langkah-langkah yang
terencana dan bermakna luas dan mendalam serta berdampak jauh ke deppan dalam
menggerakkan seseorang agar dengan kemampuan dan kemauannya sendiri dapat
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan belajar. Sebagai contoh, seorang dosen
memberi tugas kepada mahasiswa untuk menulis makalah ilmiah dengan topik dan
kriteria tertentu. Dengan perintah ini, maka mahasiswa akan berusaha mencari bahan
penulisan makalah dengan pergi ke perpustakaan, ke took buku, mengakses internet dan
seterusnya. Setelah itu ia akan menelaah dan membaca buku tersebut, dan jika tidak
menguasai bahasa buku tersebut, ia akan meningkatkan kemampuan bahasanya. Setelah
itu ia akan berusaha memahami bahan-bahan bacaan tersebut, menuangkannya dalam
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tulisan. Untuk itu, ia harus mengerti tentang penggunaan bahasa yang benar dan baik. Ia
harus mengerti memiliki kemampuan menulis seperti komputer. Ia juga harus
menyiapkan diri untuk tampil dengan baikk ketika menyajikan makalah tersebut dalam
seminar. Untuk itu ia harus mengatur pembicaraan yang efisien dan efekti, berusaha agar
pendengar memahami apa yang disampaikannya itu. Ia juga harus berpenampilan
menarik dan sopan, mengendalikan emosi, bersikap adil kepada semua audience dan
seterusnya. Dengan demikian, adanya penugasan membuat makalah ilmiah tersebut,
merupakan langkah proses pembelajaran yang strategis, karena membuat makalah ilmiah
itu memiliki kaitan yang luas menuntut kemampuan-kemampuan tersebut merupakan
sebuah kegiatan strategi pembelajaran. Kemampuan menggerakkan anak didik agar mau
belajar adalah merupakan strategi pembelajaran.
Di atas telah diuraikan tentang hakekat makna nilai, kemudian dalam pembahasan
ini akan diuraikan tentang sumber-sumber nilai dalam kehidupan manusia. khusus
mengenai hal ini, ada banyak teori yang berusaha menjawab pertanyaan tentang dari
mana nilai itu sesungguhnya berasal. Teori paling awal menyatakan bahwa semua nilai
yang ada bersumber dari satu nilai lain yang lebih tinggi derajatnya. Nilai yang lebih
tinggi ini dijelaskan dengan banyak sebutan yang berbau transendental, misalnya
kehendak para dewa (The Will of God), jiwa alam (the world soul), hasrat jiwa (yearnings
of the soul), kausa prima (the final cause), bidang ide-ide (the realm of ideas).42
Para tokoh idealis modern cenderung menekankan pada sisi obyektif dari nilai
mereka lebih mengidentifikasikan nilai dengan sesuatu yang lebih dekat denga kita tanpa
menghilangkan konsepsi nilai seperti yang telah disebutkan di atas. Nilai
diidentifikasikan antara lain sebagai aturan alam (the order of universe), rasionalitas
kosmos (Cosmic rasionality) atau bahkan sifat ketuhanan dalam diri manusia (the devine
within use). Menurut penafsiran mereka, sumber utama nilai terletak pada sesuatu di luar
42Lihat Ralf B. Winn, (ed.) A Survey of American Philosophy (Patterson : Little field, Adams &
Co., 1965), h. 31.
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diri manusia. kita dapat menciptakannya tapi hanya menemukannya. Ada beberapa tokoh
idealis yang memberikan kesimpulan umum tentang itu, misalnya WM. Urban
mengatakan bahwa nilai dan realitas tidak terpisahkan satu dengan yang lainnya. Juga
AN. White Heart dalam bukunya relegion in the Making menyebutkan nilai sebagai
sesuatu yang inheren di dalam aktualityas itu sendiri. Tokoh idealis yang lain seperti
pemikir Inggris Bernald Bosanchust berpendapat bahwa nilai adalah kualitas tertentu dari
objek, dalam mana dimanifestasikan dalam sikap batin manusia.43
Pandangan kaum idealis ini telah menyumbangkan pemikiran tentang sumber nilai
dari sudut yang lebih obyektif, namun tidak dapat disimpulkan sebagai pandangan yang
selamanya tepat, seperti telah disinggung di atas dalam banyak hal nilai lebih bersifat
subjektif daripada obyektif.
Terlepas dari pendapat tersebut, teori tentang sumber nilai dapat disebutkan ada
tiga sumber.44 Pertama, teori yang mengatakan bahwa sesuatu itu bernilai atau tidak
ditentukan oleh kehendak Tuhan. Tuhanlah yang menetapkan kualitas dari sesuatu itu.
Teori tersebut dapat menjelaskan dengan baik tentang nilai dasar, tetapi menghadapi
kesukaran dalam menjelaskan tentang nilai instrumental dan praktis. Di samping itu,
banyak sekali masalah-masalah nilai yang muncul kemudian, yang sulit dicari rujukannya
dalam kitab-kitab suci yang tentu saja menimbulkan kontroversi tentang baik buruk
alternatif penyelesainnya. Kontroversi ini tidak saja terjadi dalam dialog antara agama,
namun kerap terjadi dalam kalangan intern agama yang sama.
Kedua, ada yang mengatakan bahwa nilai berasal dari hati nurani manusia. apa
yang baik dan tidak baik, indah dan tidak indah berpulang kepada hati nurani manusia
masing-masing. Suara hati tidak sama dengan perasaan karena perasaan itu identik
dengan subyektifitas. Seperti yang dikatakan oleh Frans Magnis Suseno, suatu hati adalah
43Ibid.
44Ibid., h. 18.
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kesadaran akan kewajiban dalam situasi konkrit.45 Jadi suara hati pun dapat saja obyektif
yang penting harus didukung oleh pertimbangan-pertimbangan yang rasional.
Pendapat bahwa suatu hati nurani dapat obyektif dibantah oleh sebagian filosof
yang digolongkan sebagai penganut Emotivisme mereka mengatakan bahwa apapun yang
dipakai suara hati tetap tidak terlepas dari perasaan. Penilaian benar atau salah, baik atau
tidak baik tergantung pada ungkapan sikap orang terhadap suatu peristiwa.46
Untuk mengatasi ketidakpuasan atas teori tentang suara hati ini dijawab dengan
munculnya teori ketiga yang lebih belakangan dengan mengatakan bahwa sumber nilai
adalah aturan alam atau rasionalitas kosmos.
Dengan demikian, pendidikan agama Islam bertugas di samping
menginternalisasikan (menanamkan dalam pribadi) nilai-nilai islami, juga
mengembangkan anak didik agar mampu melakukan pengamalan nilai-nilai itu secara
dinamis dan fleksibel dalam batas-batas konvigurasi idealitas wahyu Tuhan (al-Qur’an
dan Sunnah). Hal ini dimaksudkan agar pendidikan agama Islam secara optimal mampu
mendidik anak didik agar memiliki kedewasan atau kematangan dalam beriman, bertaqwa
dan mengamalkan hasil pendidikan yang diperoleh sehingga menjadi pemikir yang
sekaligus pengamal ajaran Islam, yang dialogis terhadap perkembangan kemajuan zaman.
Karena sistem nilai mempunyai relasi timbal balik terhadap proses pendidikan
agama Islam, maka sistem nilai memerlukan transmisi, pewarisan, pelestarian dan
pengembangan melalui pendidikan agama Islam. Demikian juga dalam proses
pendidikan, dibutuhkan sistem nilai dalam pelaksanaannya berjalan dengan arah yang
pasti, karena pedoman pada garis kebijaksanaan yang ditimbulkan dari nilai-nilai
fundamental, misalnya nilai agama, ilmiah, sosial, ekonomi, kualitas kecerdasan,
kerajinan, ketekunan dan lain sebagainya.
45Frans Magnes Susino, Etika Dasar Masalah-masalah Pokok Fiolsafat Moral (Cet. III;
Yokyakarta: Kanisius, 1991), h. 63.
46Ibid., h. 64.
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Sistem nilai tidak hanya digunakan sebagai bahan konsultasi dalam rumusan
tujuan pendidikan, tetapi juga menjadi acuan dalam sistem strategi, dan teknologi
pendidikan yang mencakup masalah pendidik, anak didik, kurikulum pendidikan, metode
dan media pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan, serta interaksi edukatif dengan
dunia luar. Dan di dalam lembaga pendidikan sendiri tegasnya nilai yang menjadi
tumpuan pendidikan dapat memberi skala kognitif dan skala evaluatif terhadap kegiatan
dan kebijaksanaan pendidikan.47
Sistem nilai atau sistem moral yang dijadikan kerangka acuan yang menjadi
rujukan cara berperilaku lahiriah dan rohaniah manusia muslim ialah nilai dan moralitas
yang diajarkan oleh agama Islam sebagai wahyu Allah, yang diturunkan kepada utusan-
Nya Muhammad saw.
Nilai dan moralitas islami adalah bersifat menyeluruh, bulat dan terpadu, tidak
terpecah menjadi bagian-bagian yang satu sama lain berdiri sendiri. Suatu kebulatan nilai
dan moralitas itu mengandung aspek normatif (kaidah, pedoman) dan operatif (menjadi
landasan amal perbuatan).
Adapun nilai-nilai yang tercakup di dalam sistem nilai islami yang merupakan
komponen atau sub sistem adalah:
a) Sistem nilai kultural yang senada dan senafas dengan ajaran Islam,
b) Sistem nilai sosial yang memiliki mekanisme gerak yang berorientasi kepada
kehidupan sejahtera di dunia dan bahagia di akhirat,
c) Sistem nilai yang bersifat psikologis dari masing-masing individu yang didorong oleh
fungsi-fungsi psikologisnya untuk berperilaku secara terkontrol oleh nilai yang menjadi
sumber rujukannya, yaitu ajaran Islam,
d) Sistem nilai tingkah laku dari makhluk (manusia) yang mengandung interelasi atau
inter komunikasi dengan yang lainnya. Tingkah laku ini timbul karena adanya tuntutan
47Muhammad Noer Syam, Loc. cit.
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dari kebutuhan mempertahankan hidup yang banyak diwarnai oleh nilai-nilai yang
motivatif dalam dirinya.48
Dengan demikian, sistem nilai islam yang hendak dibentuk dalam pribadi anak
didik dalam wujud keseluruhannya dapat diklasifikasi ke dalam norma-norma. Norma
tersebut diperlukan untuk memperjelas pedoman operasional dalam proses kependidikan.
Nilai Ilahiyah dalam aspek teologi (kaidah keimanan) tidak pernah mengalami
perubahan (nilai islami yang absolut), maka manusia tidak dapat merubahnya secara
bebas disesuaikan dengan situasi dan kondisi perkembangan kebudayaan
masyarakat/anak didik.. Sedangkan aspek amaliahnya mungkin saja mengalami
perubahan sesuai dengan tuntutan zaman dan lingkungan.
Adapun fungsi dari nilai yang absolut itu adalah menuntut dan mengarahkan nilai-
nilai kultural yang kualitasnya bersifat relativistis, yaitu nilai yang bergantung pada
situasi dan kondisi perkembangan kebudayaan manusia. namun nilai absolut itu juga
memiliki kelenturan normatif terhadap kebudayaan dalam batas-batas konvigurasi
(kerangka) tertentu tanpa meninggalkan fungsi-fungsi fundamentalnya.
Sebaliknya, nilai-nilai insani selamanya mengalami perkembangan dan perubahan
menuju ke arah yang lebih maju dan lebih tinggi. Tugas pendidikan  dalam hal ini adalah
memadukan nilai-nilai baru dengan nilai-nilai lama secara selektif, inovatif, dan
akomodatif guna mendinamisasikan perkembangan pendidikan yang sesuai dengan
tuntutan zaman dan keadaan tanpa meninggalkan nilai fundamental yang menjadi tolok
ukur bagi nilai-nilai baru. Dan apabila terjadi benturan antara nilai-nilai dengan yang
tidak islami, maka fungsi dan peran pendidikan adalah mengaktualisasikan serta
memfungsikan nilai-nilai islami tersebut pada saat adanya perubahan masyarakat/anak
didik modern dengan kekuatan ipteknya. Pendidikan harus menyelesaikan benturan nilai-
nilai internal (intrinsik) baik-buruk menurut norma-norma Islam dengan nilai-nilai
48M. Arifin, ‘ Filsafat’, op. cit., h. 140.
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eksternal (ekstrinsik) yang positif atau negatif, secara harmonis dalam masyarakat. Islam
tanpa menimbulkan ekses-ekses ketegangan mental-spritual yang menggejala ke dalam
perilaku negatif, destruktif dalam kehidupan moral dan sosial.49
Sistem nilai dalam proses pendidikan harus menekankan aspek kepercayaan
(belief), karena kepercayaan merupakan aplikasi konkrit dari nilai-nilai yang dimiliki.
Menerima ide adanya Tuhan, dan inilah yang merupakan nilai, sedangkan
mengembalikan asal usul kejadian khusus seperti kejadian manusia sebagai makhluk
jasmani-rohani itu merupakan kepercayaan.50
Berdasarkan hal di atas, maka kurikulum pendidikan agama Islam harus
mendasari semua bentuk dan materinya dengan nilai-nilai universal dan absolut
kebenarannya guna mewujudkan suatu kepercayaan dalam arti yang luas, yakni
kepercayaan adanya Tuhan, kepercayaan yang bertalian antara manusia dan Tuhan, dan
pertalian antara manusia dan alam. Yang pada gilirannya produk pendidikan tetap
mempunyai jiwa iman, islam dan ihsan.
E. Kerangka Fikir.
Kegiatan utama pendidikan guru Agama Islam dalam rangka mewujudkan tujuan
yakni kegiatan pembinaan nilai-nilai keagamaan sehingga seluruh aktivitas, kegiatan
keislaman bermuara pada pencapaian efesiensi dan efektivitas guru Pendidikan Agama
Islam.
Salah satu tugas guru Pendidikan Agama Islam adalah sebagai pendidik, tugas dan
tanggung jawab guru dalam pendidikan Islam al-Qur’an tidak mengemukakan secara
eksplisit ayat-ayat pendidik, namun al-Qur’an  menegaskan kepada setiap pribadi muslim
agar mewaspadai diri dan keluarganya agar tidak tersentuh oleh api neraka. Q.S. al-
49M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum) (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h.
64-65.
50Amin Abdullah, Agama dan Akal Pikiran (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 1989), h. 122.
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Tahrim/66: 6:
 ًارَﺎﻧ ْﻢُﻜﻴِﻠْﻫَأَو ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ اﻮُﻗ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ…
Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka…
Jika pada ayat ditekankan perlunya kewaspadaan terhada anak didik, diri sendiri
dan keluarga. Maka dapat dipahami setiap orang yang beriman adalah pendidik.
Sehubungan dengan itu, maka tugas utama pendidikan guru Agama Islam identik dengan
tugas para rasul.
Maka dasar utama pendidik adalah al-Qur’an dan hadis sebagai dasar utama
sementara untuk menyesuaikan dengan konteks Indonesia maka UUD tentang guru dan
dosen begitu juga dengan tujuan pendidik mesti menjadi dasar dari pendidik.
Dari dasar tersebut di atas maka guru dan sekolah menjadi pegangan dalam
berjalannya proses pembelajaran. Namun guru miliki bidang masing-masing yang
berbeda, namun kesemuanya itu seorang guru mesti memiliki keahlian tertentu yang
kemudian ditransfer kepada peserta didik. Di samping, itu seorang guru mesti mempunyai
strategi dalam mengajar sebab ini akan sangat menentukan dan proses pembelajaran.
Maka kesemuanya itu akan melahirkan mutu, hasil yang diharapkan baik secara pribadi
bagi peserta didik begitu juga bagi sekolah sebagai tempat proses pembelajaran. Untuk
lebih jelasnya dapat diperhatikan dalam bagan dibawah ini.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian tesis ini adalah kualitatif
deskriptif. Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (natural setting) dimana
posisi peneliti sebagai instrumen kunci.1 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.2 Peneliti kualitatif dituntut
untuk dapat menggali data berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan
oleh sumber data dan harus bersifat perspektif emic yaitu memperoleh data berdasarkan
sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami, dirasakan dan dipikirkan
oleh sumber data bukan berdasarkan apa yang dipikirkan oleh peneliti.3
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa penelitian deskriptif tidak dimaksudkan
untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang
suatu variabel, gejala atau keadaan.4 Penelitian kualitatif deskriptif memberikan
gambaran yang menyeluruh dan jelas terhadap situasi sosial yang diteliti, komparatif
berbagai peristiwa dari situasi sosial satu dengan situasi sosial yang lain atau dapat
menemukan pola-pola hubungan antara aspek tertentu dengan aspek yang lain dan dapat
1Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung:  Alfabeta, 2008), h. 3.
2Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XIII; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), h. 6.
3Sugiyono, op. cit., h. 47.
4Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 310.
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menemukan hipotesis dan teori.5 Namun, penelitian yang dilakukan ini tidak
dimaksudkan untuk menemukan suatu teori baru akan tetapi peneliti hanya ingin
mendeskripsikan suatu fenomena sosial atau suatu lingkungan sosial yang terdiri atas
tempat, pelaku, dan aktivitas.  Oleh karena itu, keaslian kondisi sangat dijaga, artinya
peneliti berinteraksi dengan informan dalam konteks yang alami, sehingga tidak
memunculkan kondisi yang seolah-olah dimanipulasi atau dikendalikan oleh peneliti.
Penelitian kualitatif deskriptif yang peneliti maksud adalah penelitian untuk
menghasilkan informasi yang deskriptif yang berupa gambaran yang sistematis, cermat,
mendalam, dan menyeluruh terhadap situasi dan pelaksanaan proses pembelajaran di
SMK Negeri 1 Galang serta untuk mengungkap bagaimana upaya guru dalam
meningkatkan efektivitas pembinaan akhlak peserta didik. Selain itu, dapat
menggambarkan faktor-faktor pendukung dan penghambat pada proses pembelajaran dan
upaya-upaya yang dilakukan oleh semua pihak di SMK Negeri 1 Galang dalam
meningkatkan efektivitas pembinaan akhlak peserta didik.
B. Lokasi Penelitian
Setelah penulis mempertimbangkan dengan matang dan berdasarkan penjejakan
lapangan, sekaligus memadukan dengan informasi-informasi faktual sebelumnya tentang
kondisi sosial, geografis dan situasi internal di lokasi penelitian, penulis teelah mendapat
gambaran mengenai kesesuaian masalah yang diteliti dengan kenyataan di lokasi. Hal ini
penulis hubungkan dengan pendapat  Bogdan yang membagi model tahapan sebuah
penulisan kualitatif kepada tiga hal yaitu : 1)bPra lapangan; 2) Kegiatan Lapangan; dan 3)
Analisis Intensif.6 Atas dasar inilah penulis memilih SMK Negeri 1 Galang sebagai lokasi
penelitian, yang terletak di Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli Propinsi Sulawesi
5Sugiyono, op. cit., h. 21.
6 Lihat Bogdan dalam Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: remaja
Rosdakarya, 2002), h. 85.
60
Tengah. Dengan sasaran penelitian langkah-langkah strategi pembinaan keagamaan bagi
siswa yang dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan kerjasama dengan para
pembina kegiatan ekstrakurikuler dan keterlibatan pihak-pihak lain dalam kegiatan di
lokasi tersebut guna peningkatan pembinaan keagamaan serta upaya mengatasi
kelemahan-kelemahan yang ada pada peserta didik. Menurut informasi awal bahwa
pembinaan keagamaan telah banyak memberikan dampak positif yang sangat signifikan
terhadap peningkatan nilai-nilai keagamaan peserta  didik, yang selama ini menjadi
problematika utama yang dihadapi oleh guru PAI di SMK Negeri 1 Galang sehingga
menarik untuk diteliti agar dapat diketahui keadaan yang sebenarnya. Sebenarnya peran
penulis dalam membuktikan hipotesis tersebut.
C. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah multi disipliner, yaitu:
1. Pendekatan Pedagogis
Pendekatan ini adalah pendekatan yang beranjak dari konsep atau pandangan dan
teori-teori pendidikan. Selain itu, data-data yang diperoleh dari sumber-sumber rujukan
dan hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan pedagogis yang
bertujuan menemukan keterkaitan data tersebut dengan konsep pendidikan yang ada.
Dalam hal ini penulis mencoba mengungkapkan efektivitas metode demonstrasi dalam
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam.
2. Pendekatan Psikologis
Pendekatan psikologis yang dimaksud dalam hal ini adalah menganalisis data dan
memberikan interpretasi-interpretasi psikologis terhadap variabel-variabel data hasil
penelitian, yaitu dengan mempelajari perilaku dan motivasi belajar peserta didik melalui
gejala perilaku yang dapat diamati dan intensitas mereka dalam proses pembelajaran.
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3. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan ini dimaksudkan untuk menganalisa dan menggambarkan aspek-aspek
sosial para peserta didik sebagai satu komunitas dalam sistem pembelajaran, baik
berkaitan dengan interaksi mereka dengan sesama peserta didik maupun dengan para
pengajar mereka.
D. Pengumpulan Data
1. Jenis Data
a. Data Primer
Yaitu yang diperlukan dalam kegiatan penelitian yang dikkumpulkan secara
langsung dilapangan melalui obeservasi, wawancara, dan dokumentasi.
b. Data Sekunder
Yaitu data yang bukan dari usaha peneliti sendiri, data ini diperoleh dari beberapa
literatur, artikel-artikel dan dokumen dilokasi penelitian yang berkaitan dengan issue
peneliti yang akan dikaji.
2. Sumber Data
Menurut Lofland sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.7
Meskipun penelitian ini berjenis field research, tetapi data yang dibutuhkan tidak
hanya data dari lapangan, melainkan juga dibutuhkan data tertulis yang menjadi landasan
teori untuk mendukung data lapangan. Dengan begitu, maka sumber data adalah:
a. Data pustaka, dikumpulkan melalui pembacaan literatur atau buku-buku ilmiah,
makalah, tesis, disertasi, majalah dan lain sebagainya yang ada hubungannya dengan
upaya guru dalam meningkatkan efektivitas pembinaan akhlak siswa.
7 Lexy J. Meleong,. Op. cit, h. 157.
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b. Data lapangan dikumpulkan melalui penelusuran data riil di lapangan yang dapat
mendeskripsikan tentang berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian ini. Dalam
penelitian ini, penentuan sumber data tidak menggunakan istilah populasi yang
ditentukan dengan pengambilan sampel, tetapi yang terpenting yaitu bagaimana
menentukan informan kunci (key informan). Dalam hal ini, Penentuan informan
sebagai sumber data dilakukan secara purporsive, yaitu penentuan sumber data
dengan pertimbangan tertentu, yaitu, pertimbangan bahwa informan tersebut dianggap
paling tahu tentang masalah yang sedang diteliti. Pilihan peneliti dapat berkembang
sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan data yang dikumpulkan, sehingga data
berkembang terus. Berdasarkan pengertian ini, maka sumber data yang dipilih adalah
Mudir SMK Negeri 1 Galang, yang selanjutnya akan merekomendasikan pengajar
(mudarris), peserta didik dan alumni SMK Negeri 1 Galang, yang akan diwawancarai
selanjutnya.
Selanjutnya, yang menjadi sumber data adalah data-data tertulis yang didapatkan
dari lapangan yang berupa dokumen-dokumen yang memberi informasi mengenai yang
diteliti. Dokumen-dokumen tersebut berupa data-data tentang; pengajar, siswa,
kurikulum, baik kurikulum maupun sistem klasikal/ madrasah, dan data tentang sarana
dan prasarana SMK Negeri 1 Galang.
E. Metode Pengumpulan Data
1. Pedoman observasi
Observasi digunakan dalam rangka mengumpulkan data dalam suatu penelitian
dengan observasi langsung, yakni observasi yang dilakukan tanpa perantara, terhadap
obyek yang diteliti.
2. Pedoman  wawancara
Wawancara langsung terhadap responden yang berkaitan dengan pembahasan
skripsi ini yang menyangkut masalah studi startegi guru PAI dalam pembinaan
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keagamaan di SMK Negeri 1 Galang.
3. Catatan dokumentasi
Penulis mengumpulkan data yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini,
melalui dokumen-dokumen atau yang menyerupainya.
F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam tesis ini adalah peneliti sendiri sebagai human
instrumen, dalam arti bahwa penulis berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian,
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data Untuk
mendapatkan data yang relevan dengan masalah yang diteliti, maka yang dianggap dapat
atau tepat digunakan adalah, angket, wawancara (interview), dokumentasi dan  observasi.
Berikut akan dijelaskan satu persatu:
G. Prosedur Pengumpulan Data
1) Observasi
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, yakni kegiatan memusatkan
perhatian terhadap suatu obyek yang diteliti sambil mengamati dan mencatat secara
sistematis hal-hal yang dianggap penting dan berkaitan dengan penelitian dengan
menggunakan seluruh panca indera.8
Jenis Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi partisipatif
(participant observation). Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut mengerjakan apa yang dikerjakan oleh
sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka
data yang diperoleh lebih lengkap dan tajam.9
Dalam kegiatan observasi ini, penulis sebagai instrumen kunci terjun langsung
8Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Angkasa, 1993), h. 26.
9Sugiyono, op. cit., h. 64.
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mengadakan pengamatan terhadap hal-hal yang perlu dicatat dengan menggunakan
pedoman observasi dan daftar ceklist, dan yang terlibat langsung, khususnya di SMK
Negeri 1 Galang.
2) Wawancara Mendalam (in-depth interview)
Wawancara sering juga disebut dengan kuiesioner lisan yaitu suatu kegiatan yang
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan cara mengungkapkan
daftar pertanyaan pada informan secara lisan.
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara mendalam (in depth
interview), yaitu peneliti bebas mengembangkan pertanyaan tentang fokus penelitian
sedetail-detailnya kepada informan yang mengetahui atau mempunyai informasi tentang
fokus yang dibahas. Pertanyaan yang diajukan berusaha untuk mengungkap kondisi yang
sebenarnya, bagaimana dan mengapa hal itu terjadi. Teknik wawancara ini digunakan
untuk menemukan data tentang permasalahan secara lebih terbuka, pihak responden
diminta pendapat dan ide-idenya, sedangkan peneliti mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh responden.10 Dalam hal ini wawancara bertujuan
untuk memperoleh data dan penjelasan secara langsung tentang bagaimana upaya guru
dalam meningkatkan efektivitas pembinaan akhlak peserta didik SMK Negeri 1 Galang.
Dalam pelaksanaan wawancara ini, penulis melakukannya dalam dua bentuk. Pertama,
secara terstruktur, yaitu dengan memakai format tertulis yang telah disediakan oleh
peneliti berupa uraian-uraian pertanyaan berkaitan dengan pokok-pokok permasalahan
penelitian, selanjutnya diperhadapkan secara langsung kepada pihak informan. Kedua,
wawancara tidak terstruktur yang dilakukan tanpa format tertulis, melainkan bersifat
kondisional sesuai kebutuhan data.
Untuk menguji atau mengecek keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
10Ibid., h. 73.
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triangulasi. Triangulasi data adalah memeriksa kebenaran data yang telah diperoleh
kepada pihak-pihak lainnya yang dapat dipercaya, atau pengecekan suatu sumber melalui
sumber lain sampai pada taraf anggapan bahwa informasi yang didapat sahih, atau
kredibel. Tujuan triangulasi data adalah untuk meningkatkan pemahaman terhadap apa
yang telah ditemukan, untuk validitas dan reliabilitas data. Triangulasi data dilakukan
dengan dua cara yaitu; triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, sedangkan triangulasi teknik yaitu
menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda, dengan melakukan wawancara, studi dokumen dan pengamatan.11
Agar wawancara terarah dan hasilnya terekam dengan baik, maka peneliti
menggunakan instrumen pedoman wawancara, buku catatan dan MP3 untuk merekam.
3) Dokumentasi
Dokumentasi yang dimaksudkan adalah pengumpulan data yang bersifat dokumen
yang terdapat pada lokasi penelitian. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan data tertulis
berupa dokumen tentang SMK Negeri 1 Galang dan data-data pentingnya lainnya yang
berkaitan dengan pembahasan tesis ini.
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam berbagai pandangan pakar metodologi menyatakan bahwa, dalam
pengolahan dan analisis data kualitatif, belum ada pola dan sistem yang jelas. Menurut
Miles and Huberman yang dikutip dalam buku Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif dan R&B karanagn prf. Dr. Sugiyono, bahwa “The moust serious
and central difficulty in the use of qualitative data is that methods of analisis are not well
formulate”. Yang paling serius dan sulit dalam analisis data kualitatif adalah karenna
11Ibid., h. 83.
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metode analisis belum dirumuskan dengan baik.12
Selanjutnya Nasution menyatakan bahwa:
Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. Analisis
memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak ada cara
tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus
mencari metode yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama
bisa diklasifikasikan lain oleh peneliti yang berbeda.13
Analisis data adalah usaha untuk mencari dan menyusun secara sitematis catatan
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang
kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan. Analisis data dilakukan dalam upaya
mencari makna.14 Analisis data merupakan proses penelaaahan dan penyusunan secara
sistematis semua catatan lapangan hasil pengamatan, transkrip wawancara dan bahan-
bahan lainnya yang dihimpun untuk memperoleh pengetahuan dan pengamalan mengenai
data tersebut serta mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan dari kancah
penelitian.15
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sebagai penelitian kualitatif, maka
analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah
pengumpulan data dalam periode tertentu. Data yang dianalisis merupakan/berupa kata-
kata, kalimat-kalimat, dan atau peristiwa-peristiwa. Proses pengolahannya mengikuti teori
Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono bahwa "proses pengolahan data
melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data (data display), dan
verifikasi/penarikan kesimpulan".16
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitati dan R&B, (Cet. VI;
Jakarta: Alfabet, 2008), h. 334.
13Ibid., h. 335.
14Neong Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Ed. Revisi; Yogyakarta: Rake Sarasin,
1996), h. 67.
15Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qualitative Research in Education, an Introduction
to Rheory and Methods, (Edisi. III; Boston:  Allyn and bacon, 1998), 157.
16Ibid., h. 91.
67
1) Mereduksi data (Data Reduction)
Mereduksi data berarti merangkul, melihat hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang sudah
direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas dan mempermudah pengumpulan data
selanjutnya. Ini dapat dibantu dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu, data
yang tidak digunakan akan dibuang dan data yang orisinil akan diambil untuk dianalisis.
2) Penyajian data (Data Display)
Penyajian data dilihat dari jenis dan sumbernya, termasuk keabsahannya.
Penyajian data akan bisa dilakukan dalam bentuk uraian dengan teks yang naratif dan
juga dapat berupa grafik, matrik, bagan, dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data,
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
3) Verifikasi data (Data Verification)
Yang dimaksud verifikasi data adalah upaya untuk mendapatkan kepastian apakah
data tersebut dapat dipercaya keasliannya atau tidak. Dalam verifikasi data ini akan
diperioritaskan kepada keabsahan sumber data dan tingkat objektifitas serta adanya saling
keterkaitan antara data dari sumber yang satu dengan sumber yang lainnya, dan
selanjutnya ditarik suatu kesimpulan. Dalam penarikan kesimpulan, penulis membuat
kesimpulan-kesimpulan yang sifatnya longgar dan terbuka, baik dari hasil wawancara,
observasi maupun dokumentasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil SMK Negeri 1 Galang
SMK Negeri 1 Galang adalah salah satu lembaga pendidikan formal di Tolitoli,
dimana di dalamnya diatur secara sistematis menurut sistem pendidikan yang berlaku dan
bernaung di bawah Dinas Pendidikan Nasional, sebagaimana sekolah formal lainnya.
Sekolah ini didirikan dengan SK Mendiknas Nomor : 0216/0/1992  tanggal 05 Mei 1992.
SMK Negeri 1 Galang berlokasi di Jalan Bandar Udara No. 1 Lalos Kecamatan
Galang Kabupaten Tolitoli. Sejak sekolah ini didirikan sampai saat ini telah mengalami
delapan kali pergantian kepada SMK Negeri 1 Galang Kabupaten Tolitoli di pimpin
secara berturut-turut dari periode ke periode selanjutnya masing-masing yaitu :
1. Sukarno Tarakuku, M.Ed periode 1986 -1989
2. Drs. Saiful Bahri Hasan periode 1993-1999
3. Razak M. Arifin, S.Sos periode 1999-2000
4. Dra. Nuning Wahyuni periode 2000-2003
5. Drs Sahlin periode 2004-2005
6. Alpian Ak. Husain, S.Pd periode 2005-2006
7. Bernar Tandjoa, S.Pd periode 2007-2009
8. Muksin Liname, S.Pd periode 2009 sampai  sekarang
Sejak didirikannya Sekolah menengah Kejuruan negeri 1 galang Kabupaten
Tolitoli mengalami kemajuan yang sangat pesat dari tahun ke tahun secara operasional
SMK Negeri 1 Galang Kabupaten Tolitoli didasarkan pada perundang-undangan yang
berlaku antara lain Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
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Nasional, Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan
Peraturan Pemerintah RI Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru.1
2. Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Galang
1) Kepala Sekolah : Muksin Liname
2) Wakil : Drs. Amon Sambo
3) Pembantu
(1) Urusan Administrasi : I Wayan Puji, S.Pd
(2) Urusan Pengajaran : Endin Rusdiana, S.Pd
(3) Urusan Pembinaan Peserta didik : Muadi Halil, S.Pd
(4) Urusan Pengabdian Masyarakat : Dra. Luilu Dg. Parabba
(5) Bimbingan dan Penyuluhan : Ir. Andres Sara
(6) Staf Kegiatan Proses Belajar Mengajar : Hamdana, S.Pd
Program Kerja : Ir. Nursye B. Bogor
3. Keadaan Sarana dan Prasarana SMK Negeri 1 Galang
Sampai saat ini, pembangunan fisik sebagai bentuk upaya pemenuhan kebutuhan
akan fasilitas belajar mengajar yang memadai masih dilakukan. Namun secara umum,
kondisi yang ada tidak membuat terhambatnya kegiatan belajar mengajar. Untuk lebih
jelasnya tentang keadaan sarana dan prasarana SMK Negeri 1 Galang dapat dilihat pada
tabel berikut:
1Mastiana Rauf ( 52 Tahun ), kepala TU SMK Negeri 1 Galang, Wawancara, di Galang, 25 Juli 2011
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Tabel 1
Keadaan Sarana dan Prasarana SMK Negeri 1 Galang Tahun Ajaran 2011/2012
No Nama Sarana dan      Prasarana Banyaknya
Keterangan
Baik RusakRingan
Rusak
Berat
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Buah √
2 Ruang Tata Usaha 1 Buah √
3 Ruang Guru 1 Buah √
4 Ruang Kelas 32 Buah √
5 Ruang UKS 1 Buah √
6 Ruang Perpustakaan 1 Buah √
7 WC/KM Guru dan Peserta didik 4 Buah √
8 Gudang Ruang teori 12 Buah √
9 Rumah Penjaga Sekolah 1 Buah √
10 Ruang Lab. Biologi, Kimia, Fisika 3 Buah √
11 Ruang  BK 1 Buah √
12 Ruang Koperasi 1 Buah √
13 Ruang Mekanisasi otomotif 1 Buah √
14 Ruang Generator 1 Buah √
15 Ruang Administrasi 1 Buah √
16 Masjid 1 Buah √
17 Kandang Sapi 2 Buah √
18 Kandang Sapi Potong 2 Buah √
19 Kandang Ayam 2 Buah √
20 Papan Nama Sekolah 1 Buah √
21 Selasar/Koridor 1 Buah √
22 Klimatologi Stasiun 1 Buah √
23 Lantai Jemur 1 Buah √
24 Rumah Kepala Sekolah 1 Buah √
25 Rumah Dinas Petak 2 11 Buah √
26 Rumah Petak 1 2 Buah √
27 Gedung Asrama Petak 4 Buah √
28 Gudang Umum 1 Buah √
29 Kantin 1 Buah √
30 Gudang Bahan Bakar 3 Buah √
31 Gudang Hasil Pertanian 1 Buah √
32 Penyimpanan Garasi Traktor 1 Buah √
33 Kandang Kambing 2 Buah √
34 Ruang Pengasapan (dapur) 1 Buah √
Sumber Data: Dokumen TU SMK Negeri 1 Galang TA 2011/2012   Tanggal 25 Juli 2011
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Berdasarkan tabel teersebut diatas, tampak terlihat bahwa sarana dan prasarana
SMK Negeri 1 Galang cukup memadai dimana ruang Kepala sekolah, TU, Ruang guru,
UKS, Perpustakaan, BK, Koperasi, Otomotif, generator, administrasi, masjid, papan
nama, koridor, stasion, lantai jemur, gedung umum, kantin, gudang hhasil pertanian,
penyimpanan garasi traktor dan ruang pengasapan dapur masing-masing 1 buah dengan
jumlah keseluruhan 23 buah. Berdasarkan wawancara kepala sekolah ruangan yang rusak
berat dan ringan akan diupayakan direnovasi. Selanjutnya Ruang kandang sapi , kandang
sapi potong, kandang ayam, rumah dinas petak I, dan ruang kandang kambing, masing-
masing 2 buah dengan jumlah keseluruhan. 10 buah kemudian ruang lab, biologi, kimia,
fisika dan gedung bahan bakar masing-masing 3 buah jumlah keseluruhan 6 buah.
Selanjutnya ruang WC, kamar mandi siswa dan gedung asrama petak masing-masing 4
buah dan 8 buah, sedangkan rumah dinas petak II, 11 buah ruang gedung teori 12 buah,
32 ruang kelas. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jumlah saran dan
prasarana yang ada di SMK Negeri 1 Galang secara keseluruhan 62 buah.
3. Keadaan Peserta didik, Tenaga Edukatif, dan Tenaga Administrasi SMK Negeri
1 Galang
Adapun keadaan peserta didik SMK Negeri 1 Galang Tahun Ajaran 2011/2012
dari kelas 1 sampai kelas III secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2
Keadaan  peserta didik SMK Negeri 1 Galang Tahun Ajaran 2011/2012
No Kelas
Jumlah Kelompok
Belajar
Jenis Kelamin
Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 X 8 94 56 150
2 XI 4 92 65 157
3 XII 6 49 67 166
Jumlah 18 135 188 423
Sumber Data: Dokumen TU SMK Negeri 1 Galang TA 2011/2012   Tanggal 25 Juli 2011
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Berdasarkan tabel tersebut diatas tampak terlihat bahwa jumlah kelompok belajar
pada SMK Negeri 1 Galang berpariasi, yaitu kelas X terdiri dari 8 kelompok belajar
berjumlah 94 orang laki-laki dan 56 orang perempuan dengan jumlah keseluruhan 150
orang peserta didik.  Kelas XI terdiri dari 4 kelompok belajar berjumlah 92 orang lakilaki
dan 65 orang perempuan dengan jumlah keseluruhan 157 orang peserta didik. XII terdiri
dari 6 kelompok belajar berjumlah 49 orang lakilaki dan 67 orang perempuan dengan
jumlah keseluruhan 166 orang peserta didik. Jadi jumlah peserta didik SMK Negeri 1
Galang secara keseluruhan adalah 432 orang.
Berikut keadaan tenaga edukatif dan tenaga administratif SMK Negeri 1 Galang,
sebagaimana yang terlihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3:
Keadaan Kepala Sekolah dan Guru berdasarkan Jabatan, Golongan, dan Jenis Kelamin.
Jabatan
Status
Kepegawaian
Kepala Sekolah dan Guru Tetap Tidak
Tetap
Jumlah
GT + GTTGol I Gol II Gol III Gol IV
L P L P L P L P L P L P JML
Kepala
Sekolah
Tetap 1 1 1
Guru
Tetap 9 3 12 21 3 24
Tidak Tetap 1 1 2 3 3 3 3 3 6
JUMLAH 1 1 9 3 12 3 1 3 3 25 6 31
Sumber Data : Dokumen TU SMK Negeri 1 Galang TA 2011/2012   Tanggal  25 Juli
2011
Berdasarkan tabel tersebut di atas jumlah PNS yang ada di SMK Negeri 1
Galang sebanyak 31 orang dengan rincian sebagai berikut: yaitu dengan status
kepangkatan/Gol. I sebanyak 1 orang,  Gol. II sebanyak 12 orang terdiri dari 9 laki-laki
dan 3 perempuan, Gol. III sebanyak 12 orang terdiri dari 12 orang lakilaki, Gol. IV  1
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laki-laki orang. Sedangkan guru tidak tetap berjumlah 6 orang terdiri 3 orang laki-laki dan
3 orang perempuan.
Tabel 4 :
Keadaan Tenaga Administratif berdasarkan Status Kepegawaian dan Jenis Kelamin
Pegawai Tetap
Jumlah
Gol I Gol II Gol III Gol IV
L P JML L P JML L P JML L P JML L P JML
1 3 4 1 3 4 2 6 8
Sumber Data : Dokumen TU SMK Negeri 1 Galang TA 2010/2011   Tanggal 31 Mei
2011
Berdasarkan tabel tersebut diatas tenaga administrasi SMK Negeri 1 Galang
berdasarkan status kepegawaian dan jenis kelamin yaitu berjumlah 8 orang terdiri 1 orang
laki-laki dan 3 orang perempuan masing-masing Gol II, kemudian 1 orang laki-laki dan 3
orang perempuan masing-masing Gol III, jumlah keseluruhan 8 orang, sedangkan tenaga
administrasi untuk Gol I dan Gol IV belum ada.
Tabel 5:
Keadaan Guru Mata Pelajaran SMK Negeri 1 Galang TA 2011/2012
No Guru Mata Pelajaran Jumlah
1. PPKn/Kewarganegaraan 1 orang
2 Pendidikan Agama Islam 3 orang
3 Pendidikan Agama Kristen -
4 Sejarah 1 orang
5 Bahasa Inggris 2 orang
6 Penjaskes 1 orang
7 Matematika 4 orang
8 Fisika 1 orang
9 Biologi 1 orang
10 Kimia 2 orang
11 Teknik otomotif 4 orang
12 Kewirausahaan 4 orang
13 Bahasa Indonesia 2 orang
14 Bidang Pertanian 1 orang
15 Peternakan 4 orang
16 Teknologi Informasi dan Komputer 3 orang
17 (KKPI) 1 orang
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18 Budidaya Tanaman 4 orang
19 BP/BK 1 orang
20 Nautika 2 orang
21 Oceanography 2 orang
22 Matematika/BK 1 orang
23 Wirausaha/Pertanian 1 orang
24 Tugas Belajar 1 orang
Jumlah 47 orang
Sumber Data: Dokumen TU SMK Negeri 1 Galang TA 2011/2012 Tanggal 25 Juli  2011
4. Visi, Misi, dan Tujuan SMK Negeri 1 Galang
a) Visi
Mewujudkan mutu luulusan yang terampil, professional dan mandiri serta memiliki
kecakapan hidup untuk memasuki lapangan kerja dan memiliki daya saing di era globalisasi.
b) Misi
1) Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntunan masyarakat, dunia kerja
serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
2) Menghasilkan tamatan yang berimana, terampil dan mandiri serta memiliki
kecakapan hidup.
c) Tujuan
1) Mengutamakan penyiapan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja serta
mengembangkan sikap profesionalisme;
2) Menyiapkan peserta didik agar menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk
mengisi kebutuhan dunia usaha dan industry pada saat ini maupun masa yang akan
datang;
3) Menyiapkan tamatan agar menjadi warga Negara yang adaptif, kreatif dan produktif
serta memiliki kecakapan hidup.
Untuk mewujudkan beberapa hal tersebut di atas, maka SMK ini membagi
program kegiatan menjadi dua poin besar yakni dalam hal kegiatan belajar
mengajar dan hubungan sosial kemasyarakatan. Sehingga selain bergerak dalam bidang
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pendidikan, SMK Negeri 1 Galang juga akan berusaha melebarkan sayap dalam bidang
sosial, yakni dengan memberikan   beasiswa pada peserta didik yang tidak mampu
melanjutkan pendidikan di sekolah formal khususnya yang masih usia wajib belajar
yang ditetapkan oleh pemerintah yakni sembilan tahun. Hal ini sudah dilakukan
oleh SMK Negeri 1 Galang bekerjasama dengan para donatur dan atau mencarikan wali
asuh pada anak yang tidak mampu melanjutkan studinya.
2. Proses Penerapan Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pembinaan Keagamaan Peserta Didik SMK Negeri 1 Galang.
Berbicara tentang strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan
keagamaan peserta didik SMK Negeri 1 Galang ada beberapa bentuk strategi yang
dipakai oleh para pendidik di SMK Negeri 1 Galang.
Dari hasil penelitian penulis bahwa salah seorang guru mengatakan:
“ada banyak cara, yang kami gunakan dalam membina siswa, baik itu meteri
keagamaan (semua yang terkait dengan nilai-nilai agama) maupun yang bersifat
umum memiliki yang berbeda2.
Pada guru SMK Negeri 1 Galang nampaknya memahami betul kondisi psikologis
peserta didik, sehingga mampu mentransfer materi ilmu pengatahuan yang diajarkan
kepada peserta didiknya.
Penulis juga menemukan bahwa salah seorang guru mengatakan bahwa :
Untuk lebih menghasilkan kualitas yang baik bagi peserta didik maka pihak kepala
sekolah sering memberi pelatihan secara khusus kepada guru yang di anggap masih
kurang mentransfer materi yang diajarkan kepada siswanya, dengan cara
menghadirkan para ahli yang berkompoten di dalamnya3.
Perhatian yang begitu serius dari pihak Sekolah begitu tinggi oleh karena mereka
semua menyadari bahwa mendidik peserta didik adalah suatu amanah yang diberikan oleh
Allah swt untuk dijalankan dengan baik.
2Djafara (34 tahun)  Guru pendidikan agama Islam, wawancara, Tolitoli 27 Juli 2011
3I Wayan Puji (35 tahun) Staf  TU SMK Negeri 1 Galang, Wawancara, Tolitoli 23 Juli 2011
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Seorang guru tidak selamanya memahami dengan baik psikologis peserta didik
maka dengan adanya pelatihan kepada para guru atau pendidik sangat memungkinkan
terciptanya pembinaan yang baik kepada peserta didik.
Secara khusus dalam pembinaan keagamaan bagi peserta didik SMK Negeri 1
Galang memiliki strategi khusus dari para guru, pendidik kepada peserta didik. Mereka
mengungkapkan bahwa:
Pembinaan guru agama  kepada peserta didik memiliki secara khusus cara dalam
membina peserta didik antara lain adalah dengan cara memberi contoh secara langsung
kepada peserta didik4.
Secara umum peserta didik menerima materi pendidikan agama yang meliputi dari
segi fikih tentang tata cara bersuci, tata cara shalat, begitu pula yang lain. Peserta didik
diberi materi Pendidikan Agama Islam, namun secara khusus materi tersebut diberi
contoh tata cara bersuci kepada peserta didik sehingga mereka bisa memahami dengan
baik materi yang diberikan terlebih lagi yang lebih penting mampu mempraktekkannya
dalam kehidupan sehari-hari ketika mereka salat begitu pula ketika mereka mau bersuci.
Peserta didik secara khusus dibina dengan memperlihatkan sifat yang lebih baik
kepada peserta didik. Berdasarkan dari penuturan peserta didik bahwa.
“Perilaku yang baik yang diperlihatkan seorang guru kepada kami, itu lebih bisa
merubah sifat kami daripada yang materi Pendidikan Agama Islam yang kami terima
dari guru di SMK Negeri 1 Galang5.
Secara teori memang perilaku seorang guru lebih menentukan dalam menanamkan
nilai-nilai keagamaan dari pada materi agama yang diberikan kepada siswa. Disinilah
urgennya kompetensi guru (guru professional).
Kompetensi adalah kata serapan dari bahasa inggris “competency”, yang
mengandung arti kemampuan atau kecakapan. Menurut istilah yang dikatakan Barlow,
“The ability of teacher to responsibly perform his or her duties approppriatly.” Artinya,
4Jafara  (34 tahun) Guru agama pendidikan Agama Islam, Wawancara, Tolitoli 27 Juli 2011
5 Hasnaeni (18 tahun)  siswa SMK  Negeri 1 Galang, Wawancara, Tolitoli 5 Agustus 2011
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Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-
kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak6.
Menjadi figur seorang guru tidaklah semudah menjadi profesi lainnya, karena di
samping sebagai profesi namun harus menjiwai tertanam bakat dan kemampuan individu.
Bukan karena terpaksa menjadi guru karena tidak ada pekerjaan lainnya, sekalipun secara
ekonomis material tidak mencukupi. Profesi guru bukan sekedar jenis pekerjaan biasa
(vocation), melainkan suatu pekerjaan khusus yang mempunyai ciri keahlian, tanggung
jawab, dan rasa kesejawatan, serta kemampuan, dan keterampilan mengajar. Kemampuan
mengajar tersebut sebenarnya merupakan pencerminan penguasaan guru atas
kompetensinya.7
Secara umum penulis sepakat bahwa guru itu adalah sebagai jabatan professional
memerlukan berbagai keahlian khusus, sebagai suatu profesi, maka harus memenuhi
kriteria professional seperti yang dikemukakann oleh Oemar Hamalik kreiteria
professional guru sebagai berikut :
a) Fisik
Sehat jasmani dan rohani tidak mempunyai tubuh yang menimbulkan ejekan.
b) Mental
Berkepribadian / berjiwa pancasila, mencintai bangsa dan sesame manusia dan rasa
kasih saying kepada anak didik.
c) Keahlian / Pengetahuan
Memahami ilmu yang dapat melandasi pembentukan pribadi, memahami ilmu
pendidikan dan keguruan serta mampu menerapkannya dalam tugasnya sebagai pendidik.
6Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 1995), h.  230
7Ali Imron, Pembinaan Guru di Indonesia, (Cet. 1; Malang: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1995), h. 168.
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d) Keterampilan
Mampu berperan sebagai organisator proses belajar mengajar, mampu menyusun
bahan-bahan pelajaran atas dasar pendekatan.
Lanjut situs pribadi dalam Oemar Hamalik mengemukakan bahwa :
Profesi itu pada hakekatnya adalah suatu janji terbuka, bahwa seseorang akan
mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan/pekerjaan dalam arti biasa terpanggil
untuk menjabat pekerjaan itu8.
Pendapat yang hampir serupa dikemukakan oleh Glasser. Menurutnya ada empat
yang harus dikuasai guru, yakni :
1) Menguasai bahan pelajaran;
2) Kemampuan mendiagnose tingkah laku peserta didik;
3) Kemampuan melaksanakan proses pengajaran; dan
4) Kemampuan mengukur hasil belajar peserta didik;
Bertolak dari pendapat di atas maka kompetensi guru dapat dibagi menjadi tiga
bidang, yakni:9
Kompetensi bidang kognitif, artinya kemampuan intelektual, seperti penguasaan
mata pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar, pengetahuan mengenai belajar dan
tingkah laku individu, pengetahuan tentang bimbingan dan penyuluhan, pengetahuan
tentang administrasi kelas, pengetahuan tentang cara menilai hasil belajar peserta didik,
pengetahuan tentang kemasyarakatan serta pengetahuan umum lainnya.
Kompetensi bidang sikap, artinya kesiapan dan kesediaan guru terhadap berbagai
hal yang berkenaan dengan tugas dan profesionalnya, misalnya sikap menghargai
pekerjaannya, mencintai dan memiliki perasaan senang terhadap mata pelajaran yang
8Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika Cet. III; Yogyakarta : Graha
Guru, 2011  Hal. 34-35
9Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. 5; Bandung: PT. Sinar Baru
Algensindo, 2000), h. 18.
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dibinanya, sikap toleransi terhadap sesama teman profesinya, memiliki kemauan keras
untuk meningkatkan hasil pekerjaannya.
Pembinaan keagamaan sangat berkaitan dengan kehidupan sosial seperti: empati
Kompetensi prilaku/performance, artinya kemampuan guru dalam berbagai
keterampilan/berperilaku, seperti keterampilan mengajar, membimbing, menilai,
menggunakan alat bantu pengajaran, berkomunikasi dengan peserta didik, keterampilan
menumbuhkan semangat belajar para peserta didik, keterampilan menyusun persiapan/
perencanaan mengajar, keterampilan melaksanakan administrasi kelas, dan lain-lain.
Perbedaan dengan kompetensi kognitif terletak dalam sifatnya.
Sudah barang tentu ketiga bidang kompetensi di atas tidak berdiri sendiri, tetapi
saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Goerge J.Mouly
mengatakan, bahwa ketiga bidang tersebut (kognitif, sikap, dan perilaku) mempunyai
hubungan hierkhis. Artinya, saling mendasari satu sama lainnya. Kompetensi yang satu
mendasari kompetensi yang lainnya.
Kompetensi guru di Indonesia telah pula dikembangkan oleh Proyek Pembinaan
Pendidikan Guru (P3G) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pada dasarnya
kompetensi guru  menurut P3G, bertolak dari analisis tugas seorang guru baik sebagai
pengajar, pembimbing, maupun sebagai administrator kelas.
Ada sepuluh kompetensi guru menurut P3G, yakni;10 a).menguasai bahan, b)
mengelola program belajar mengajar, c) menguasai kelas, d) menggunakan media/sumber
belajar, e) menguasai lembaga kependidikan, f) mengelola interaksi belajar-mengajar g)
menilai prestasi belajar, h) mengenal fungsi dan layanan bimbingan penyuluhan, i)
mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, dan j) memahami dan
menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran.
10 Ibid, h.19
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Untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, maka kemampuan guru atau
kompetensi guru yang banyak hubungannya dengan usaha meningkatkan proses dan hasil
belajar dapat diguguskan kedalam empat kemampuan yakni:
(a) Merencanakan program belajar mengajar,
(b) Melakasanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar,
(c) Menilai kemajuan proses belajar mengajar,
(d) Menguasai bahan pelajaran dalam menguasai bidang studi atau mata pelajaran yang
dipegangnya/dibinanya.
Keempat kemampuan diatas merupakan kemampuan yang sepenuhnya harus
dikuasai guru yang bertaraf profesional. Untuk mempertegas dan memperjelas keempat
kemampuan tersebut, berikut ini akan dibahas satu persatu.
(1) Kemampuan merencanakan program belajar mengajar
Kemampuan merencanakan program belajar mengajar bagi profesi guru sama
dengan kemampuan mendesain bangunan bagi seorang arsitektur. Ia tidak hanya
membuat gambar yang baik dan memiliki nilai estetik, akan tetapi harus juga mengetahui
makna dan tujuan dari desain bangunan yang dibuatnya. Demikian halnya guru, dalam
membuat rencana/program belajar mengajar.
Sebelum merencanakan membuat program belajar mengajar, guru terlebih dahulu
harus mengetahui arti dan tujuan perencanaan tersebut, dan menguasai secara teoretis dan
praktis unsur-unsur yang dapat dalam perencanaan belajar mengajar. Kemampuan
merencanakan program belajar mengajar merupakan muara dari segala pengetahuan teori,
keterampilan dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang objek belajar dan situasi
pengajaran. Makna atau arti dari pada perencanaan/program belajar mengajar tidak lain
adalah suatu proyeksi/perkiraan guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan peserta
didik selama pengajaran itu berlangsung. Dalam kegiatan tersebut secara terinci harus
jelas kemana peserta didik akan dibawa (tujuan), apa yang harus peserta didik pelajari (isi
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bahan pelajaran), bagaimana cara peserta didik mempelajarinya (metode dan teknik) dan
bagaimana kita mengetahui peserta didik telah mencapainya (penilaian), Tujuan, isi,
metode dan teknik serta penilaian merupakan unsur utama yang secara minimal harus ada
dalam setiap program pembelajaran. Tujuan program atau perencanaan tidak lain sebagai
pedoman bagi guru dalam melaksanakan praktek atau tindakan mengajar. Dengan
demikian apa yang harus dilakukan oleh guru dalam melaksanakan praktek atau tindakan
mengajar dimuka kelas bersumber kepada program yang telah dibuat sebelumnya. Jelas
bahwa membuat program pembelajaran sesudah guru mengajar adalah keliru sebab
perencanaan selalu mendahului pelaksanaan. Tujuan lain dari program belajar mengajar
ialah sebagai tuntunan administrasi kelas. Artinya, guru diwajibkan membuat
perencanaan/program pembelajaran sebagai tuntunan tugas guru dalam hubungannya
dengan kondisi guru, kenaikan pangkat/golongan dan lain-lain.
(2) Melaksanakan/mengelolan  proses belajar mengajar
Melaksanakan/mengelola proses belajar mengajar merupakan tahap pelaksanaan
program yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran kemampuan yang
dituntut adalah keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta
didik belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam perencanaan. Guru harus
dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat, apakah kegiatan belajar
mengajar dihentikan, ataukah diubah metodenya,  apakah mengulang pelajaran yang lalu,
manakala para peserta didik belum dapat mencapai tujuan pengajaran. Pada tahap ini
disamping pengetahuan teori tentang belajar mengajar, tentang pelajar,  diperlukan pula
kemahiran dan keterampilan teknik mengajar. Misalnya prinsip-prinsip mengajar,
penggunaan metode mengajar, keterampilan menilai hasil belajar peserta didik,
keterampilan memilih dan menggunakan srategi atau pendekatan mengajar.
Untuk itu tidak cukup dengan menguasai landasan teori mengenai belajar mengajar,
tetapi yang sangat penting adalah pengalaman praktek yang itensif. Disinilah pentingnya
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pengalaman praktek lapangan bagi calon guru. Kemampuan mengelola proses belajar
mengajar tidak mungkin diperoleh tanpa mengalami secara langsung.
(3) Menilai Kemajuan Proses Belajar Mengajar
Setiap guru harus dapat melakukan penilaian tentang kemajuan yang dicapai para
peserta didik, baik secara iluminatif-observatif dilakukan dengan pengamatan yang terus
menerus tentang perubahan dan kemajuan yang dicapai peserta didik. Sedangkan
penilaian secara struktural secara objektif berhubungan dengan pemberian skor, angka
atau nilai yang biasa dilakukan dalam rangka penilaian hasil belajar peserta didik.
Sungguhpun masih banyak kekurangan dan kelemahan, penilaian cara yang kedua telah
biasa digunakan oleh para guru. Namun penilaian cara pertama masih belum biasa
digunakan guru sebab kemampuan dan kesadaran akan pentingnya penilaian tersebut
belum membudaya.
(4) Menguasai bahan pelajaran.
Kemampuan menguasai bahan pelajaran sebagai bagian integral dari proses belajar
mengajar, jangan sebagai alat pelengkap bagi profesi guru. Guru yang bertaraf
profesional penuh mutlak harus menguasai bahan yang akan diajarkannya. Adanya buku
pelajaran yang dapat dibaca para peserta didik, tidak berarti guru tidak perlu menguasai
bahan. Sungguh ironis dan memalukan jika terjadi ada peserta didik yang terlebih dahulu
mengetahui sesuatu dari pada guru. Memang guru bukan maha tahu, tapi guru dituntut
pengetahuan umum yang luas dan mendalami keahliannya atau mata pelajaran yang
menjadi tanggung jawabnya. Menjadi persoalan ialah konsepnya manakah yang harus
dikuasai guru sehubungan dengan pelaksanaan proses pembelajaran? Secara tegas dan
jelas bahwa konsep-konsep tersebut telah  ada dalam  kurikulum khususnya Garis-Garis
Besar Program Pengajaran (GBPP) yang disajikan dalam bentuk pokok bahasan dan sub
pokok bahasan. Itulah sebabnya guru harus membaca, mempelajari dan menguasai
kurikulum, khususnya GBPP bidang studi yang dipegangnya. Uraian yang lebih
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mendalam setiap konsep dan pokok bahasan ada dalam buku pelajaran (text book),
sehingga usaha guru untuk mempelajari buku tersebut sebelum ia mengajar sangat
diperlukan.
Penguasaan bahan pelajaran ternyata memberikan pengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik. Dikemukakan oleh Peters, bahwa proses dan hasil belajar peserta didik
bergantung kepada penguasaan pelajaran guru dan keterampilan mengajarnya. Pendapat
ini di perkuat oleh Hilda Taba yang menyatakan bahwa keaktifan pengajaran dipengaruhi
oleh karakteristik guru dan peserta didik, bahan pelajaran, dan Aspek lain yang berkenaan
dengan situasi pelajaran.
3. Hasil Penerapan Strategi Pembelajaran Guru PAI  dalam Pembinaan Keagamaan
Siswa SMK Negeri 1 Galang
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk
bertindak dalam usahha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Strategi pada intinya
adalah langkah-langkah terencana yang bermakna luas dan mendalam yang dihasilkan
dari sebuah proses pemikiran dan perenungan yang mendalam berdasarkan pada teori dan
pengalaman tertentu. Dengan demikian, strategi bukanlah sembarangan langkah atau
tindakan, melainkan langkah dan tindakan yang telah dipikirkan dan dipertimbangakan
baik buruknya, dampak positif dan negatifnya dengan matang, cermat dan mendalam.
Penerapan strategi dalam kegiatan keagamaan diupayakan agar peserta didik memahami
arti agama dan manfaatnya untuk kehidupan manusia.11 Dengan jalan demikian tumbuh
keyakinan beragama. Jika telah tumbuh keyakinan beragama harus diupayakan latihan-
latihan beribadah secara terus menerus karena itu tempat pembinaan anak-anak nakal
hendaklah dilengkapi dengan rumah ibadah, penyediaan guru agama yang baik sesuai
dengan kebutuhan anak-anak nakal. jika latihan beribadah sudah mendara daging, maka
11Prof.Dr.H.Abuddin Nata, M.A, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Cet. ;
Makassar,  Kecana Prenada Media Group)  h. 206.
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akan tumbuh kesadaran pada anak akan pentingnya peranan agama dalam kesehatan
mental dan menghalangi orang dari prbuatan perbuatan tercela, seperti mencuri,
menodong, main perempuan, menipu, narkotika, mengisap ganja, dan lain-lain. Dengan
kata lain, agama dapat membentengi  dari mereka.
Disini dimaksudkan agar peserta didik itu memahami sila-sila dari ideologi negara
kita yakni pancasila. Dengan mengupayakakan agar dapat melatihkan kebiasaan hidup
sebagai warga negara yang baik di lingkungan mereka.
Maksudnya membentuk pribadi anak supaya berkepribaadian yang seimbang
yakni seimbang antara emosi dan rasio, fisik, dan psikis, keinginan dan kemampuan dan
lain-lain. Disamping itu diupayakan pula penyusuaian diri anak baik terhadap
lingkungannya, mempunyai mental yang sehat tanpa konflik dan prustasi  serta gangguan
jiwa yang lain. Untuk dapat mencapai hal ini maka diperlukan seorang  tenaga psikolog
yang berpengalaman, atau pedagog yang berpengalaman. Sebab terjadinya kenakalan
pada perinsipnya adalah karena mental anak tidak sehat, artinya tidak dapat membedakan
kenyataan yang ada dengan dorongan-dorongan dari dalam dirinya. Kadang-kadang anak
nakal itu hanya mengutamakan keinginan saja tanpa memperhatikan kenyataan yang ada,
sehingga keinginannya itu sering bentrok dengan kepentingan masyarakat.
Upaya ini dikaitkan dengan kurikulum sekolah sesuai dengan umur dan
kecerdasan anak. Berarti kita memberikan pelajaran-pelajaran tertentu terutama
membaca, menulis dan berhitung. Kemudian ditambah sejarah, ilmu bumi, dan ilmu-ilmu
lain yang sesuai dengan kebutuhan. Membina ilmu pengetahuan di lembaga anak-anak
nakal juga harus memperhatikan tingkat sekolah mereka, karena anak nakal kebanyakan
berasal dari anak-anak sekolah yang drop out (putus sekolah). Kesulitan yang akan
dihadapi dalam hal ini iyalah penyusunan kurikulum dan pengadaan gurunya.12
Pengembangan bakat-bakat khusus mengupayakan penemuan bakat peserta didik
12Prof. Dr. S. Nasution, Mengajar dengan Sukses, (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2002), h.
25.
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yang terpendam dengan berbagai kegiatan atau melalui test psikologi. Jika ditemukan
bakat-bakat tertentu maka kita perlu menyediakan sarana untuk pengembangannya.
Pengembangan bakat-bakat tertentu pada seseorang kadang-kadang merupakan
terapi bagi peserta didik. Kita melihat dan memperhaatikan murid-murid di sekolah yang
kadang-kadang suka bermenung, tak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosialnya. Jika kita dapat mengenal bakat khususnya misalnya olahraga, dengan
memberikan olah raga, berarti kita dapat memberikan kesenangan dan kesibukan serta
memberikan terapi terhadap tingkah laku anak itu. Mungkin dengan olahraga itu dia akan
senang bergaul dan tidak mau memencilkan dirinya sendiri. Demikian juga dengan
masalah kenakalan yang merupakan kelainan tingkah laku. Kita berupaya
memperkembangkan bakat khusus seperti seni, olahraga, PKK, drama dan
sebagainya,dalam rangka mengurangi dorongan untuk nakal tersebut di dalam diri anak-
anak.
SMK Negeri 1 Galang adalah salah satu sekolah yang ikut turut serta memberikan
bimbingan keagamaan kepada peserta didik dalam membentuk generasi yang agamis.
Sebab diakui bahwa agama dalam kehidupan sehari-hari adalah hal yang sangat penting
untuk selalu diperhatikan.
SMK Negeri 1 Galang sebagai sekolah negeri tidak melepaskan diri untuk tidak
membina peserta didik dalam nilai-nilai agama, ini menunjukkan bahwa agama begitu
penting bagi masyarakat secara umum.
Berdasarkan dari hasil penelitian penulis baik dalam bentuk wawancara maupun
pengamatan langsung bahwa salah satu dari guru Pendidikan Agama Islam Munawarah
mengungkapkan bahwa, “SMK Negeri 1 ketika diberi materi Pendidikan Agama Islam,
kami dari guru tidak melupakan akan nilai-nilai keagamaan yang terkandung di
dalamnya13.
13Munawarah, (55) Guru Agama Pendidikan Agama Islam, wawancara, Tolitoli 10 Agustus  2011
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Berdasarkan dari hal tersebut di atas bahwa SMK Negeri 1 dari guru agamanya
sangat memperhatikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Bila berdasar dari hal
tersebut di atas maka dapat dipahami bahwa SMK Negeri 1 Galang sebagai lembaga
akademik, membina dengan baik kepada peserta didik baik yang bersifat keagamaan
maupun yang bersifat umum.
Penulis setelah konfirmasi kepada pihak kepala sekolah SMK Negeri 1 Galang
mengungkapkan bahwa:
“Benar, SMK Negeri 1 Galang  walaupun sekolah yang lebih banyak materi
umum yang diajarkan kepada siswa, namun bukan berarti kami mengambaikan
itu, sebab nilai keagamaan yang lebih kami pentingkan dari pada yang lainnya
walaupun itu juga tidak bisa diabaikan14.
Secara umum, dipahami bahwa nampaknya pembinaan keagamaan dan pendidikan
yang bersifat umum, bila dilihat dari materi agama yang diajarkan memang jauh berbeda,
namun bila dilihat dari kegiatan-kegiatan keagamaan maka hampir 50 persen (%)
memiliki unsur keagamaan selain dari materi yang diajarkan.
4. Faktor pendukung dan penghambat proses penerapan  strategi pembelajaran guru
PAI dalam pembinaan keagamaan siswa SMK Negeri 1 Galang
Faktor pendukung guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Galang yang
dimaksud merupakan kekuatan yang dimiliki SMK Negeri 1 Galang seperti ketersidiaan
tenaga pendidikan yang cukup. Guru atau tenaga pendidik SMK Negeri 1 Galang dengan
jumlah 50 orang guru dan jumlah peserta didik 423 orang cukup untuk melayani peserta
didik dengan perbandingan 20 : 1, artinya 1 orang guru menghadapi 20 peserta didik. Dari
jumlah guru-guru tersebut yang bergelar sarjana atau strata satu (S-1) 45 orang (90%)
dengan berbagai disiplin ilmu.
Di SMK Negeri 1 Galang, guru menjalankan tugas pokok dan fungsi sebagai
pendidik, pengajar, pelatih dan pembimbing. Sebagai pendidik, guru mentransfer nilai-
nilai untuk mengembangkan potensi peserta didik. Sebagai pengajar, guru melaksanakan
14Muksin Liname (50 tahun) Kepala Sekolah , Wawancara, Tolitoli  07 Agustus 2011
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fungsi, dan pengembangan keterampilan peserta didik dan sebagai pembimbing artinya
guru melaksanakan fungsi bimbingan terhadap masalah yang dihadapi oleh peserta didik.
Kemampuuan guru yang dimaksud berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan dalam memahami tugas yang harus dilaksanakannya.
Faktor pendukunng lainnya adalah SMK Negeri 1 Galang memiliki banyak peserta
didik tahhun pelajarann 2011/2012 memiliki peserta didik dengan jumlah secara
keseluruhan yang cukup signifikan terdiri dari perempuan 188 dan lakilaki 135 orang,
yakni sebanyak 423 peserta didik, ini dapat menjadi faktor pendukung peningkatan
professionalitas guru, sebab guru dapat mengadakan interaksi dan variasi mengajar
dengan multi metode terhadap peserta didik yang banyak tersebut. Interaksi guru dengan
peserta didik, peserta didik dan peserta didik lainnya terjadi melalui tanya jawab, diskusi,
kegiatan kelompok tugas yang harus diselesaikan dan laporan. Penyajian  di kelas, belajar
mandiri dan interaksi guru-peserta didik adalah kategori yang mengelompokkan sebagian
besar metode  pengajaran dan nilai-nilai islami pada siswa SMK Negeri 1 Galang.
Faktor pendukung lainnya adalah adanya fasilitas gedung dan sarana prasarana
milik SMK Negeri 1 Galang. Bila dilihat dari segi lokasi, SMK Negeri 1 Galangg sangat
startegis mudah dijangkau melalui kendaraan umum, demikian pula gedung dan ruang
kelasnya serta lokasi tanah dan lahan yang luas, juga sarana lainnya lapangan olahraga,
computer ruang kelas penambahan 3 buah gedung baru.
Selain faktor pendukung, ditemukan pula beberapa faktor penghambat bagi
peningkatan nlai-nilai keagamaan pada strategi guru Pendidikan Agama Islam di SMK
Negeri 1 Galang, faktor tersebut sebagaimana yang ditemukan berdasarkan hasil
observasi di lapangan adalah masih ditemukan tenaga pendidik atau guru mengajar bukan
guru pada jurusannya sehingga tidak terlalu mendalam buat peserta didik. Demikian pula
masih ditemukan guru belum sarjana dan belum mampu secara maksimal memanfaatkan
computer, atau belum bisa menggunakan komputer atau laptop.
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Fasilitas seperti gedung adalah milik sendiri SMK Negeri 1 Galang, namun
kelihatan belum memadai untuk pembelajaran mengingat banyaknya peserta didik yang
butuh tempat belajar yang kondusif. Hal ini seperti gedung secara khusus yang tersedia
untuk ruangan laboratorium, perpustakaan belum lengkap, dan masih ada kebutuhan lain
yang mendesak bagi peningkatan strategi guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1
Galang seperti infokus untuk menunjang pembelajaran baik dalam pembinaan keagamaan
internal maupun eksternal.
Kepala sekolah SMK Negeri 1 Galang berusaha mengatasi hambatan yang dihadapi
dalam bidang SDM, disiplin, dan pembiayaan dengan jalan melibatkan semua komponen
seperti guru, pegawai  dan pengurus komite melalui musyawarah secara bersama untuk
memajukan sekolah.15 Disisi lain, peningkatan mutu pembelajaran berpedoman kepada
perencanaan tahunan SMK Negeri 1 Galang tahun 2011/2012 meliputi pembelajaran
yaitu pengembangan kurikulum, pelaksanaan kurikulum, penyusunan jadwal pelajaran,
pengembangan diri, ekstrakurikuler. Pengorganisasian peningkatan mutu pembelajaran
mencakup; penyusunan penugasan guru. Sedangkan penggerakan sumberdaya guru dan
pegawai dalam peningkatan mutu pengajaran meliputi; pemberian insentif,
menyempurnakan rencana pelaksanaan pembelajaran, pengawasan peningkatan mutu
pelajaran meliputi; supervise kelas dan melaksanakan evaluasi serta pemantapan etika
profesi guru. Etika profesi merupakan bentuk aktualisasi peningkatan kualitas guru yang
tentu saja memiliki pengaruh terhadap peningkaatan mutu pendidikan. Ini berarti SMK
khususnya dalam pembinaan nilai-nilai keagamaan telah mengarah kepada peningkatan
strategi guru PAI yang unggul dengan menjalankan peningkatan nilai-nilai keagamaan
pada peserta didik SMK Negeri 1 Galang.
Faktor pendukung dan penghambat dan solusinya dalam pembinaan keagamaan
siswa SMK Negeri 1 Galang, proses pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses
15Muksin Liname (45) Kepala SMK Negeri 1 Galang, Wawancara. Tolitoli  2011
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pemberdayaan, yaitu suatu proses untuk mengungkapkan potensi yang ada pada manusia
sebagai individu yang selanjutnya dapat memberikan sumbangan kepada pemberdayaan
masyarakat dalam bangsanya.16 Dengan demikian pembangunan pendidikan harus dapat
berfungsi mengaitkan dua hal. Pertama, menyiapkan tenaga kerja pembangunan dalam
rangka pengembangan sumber-sumber manusiawi. Kedua, membina masyarakat yang
terbuka, tertib dan dinamis yang makin menjadi landasan bagi terbinanya masyarakat
Indonesia yang kokoh dalam proses pembangunan yang berkesinambungan dalam rangka
meningkatkan taraf dan kualitas manusia Indonesia. Hanya manusia dan masyarakat yang
cerdas yang dapat melaksanakan pembangunan yang berkelanjutan dan masyarakat yang
semakin bermutu. Hal ini berarti bahwa pembangunan ke seluruh sistem pendidikan harus
dilaksanakan bersama sesuai dengan pembangunan sektor lainnya.
Menurut Wasty Soemanto bahwa pendidikan pada hakekatnya bukan hanya sekedar
merupakan pewarisan budaya dan hasil peradaban manusia, namun lebih dari itu adalah
sebagai upaya untuk menolong manusia memperoleh kesejahteraan hidup.17 Pendidikan
bertujuan untuk mewujudkan pribadi-pribadi yang mampu menolong diri sendiri atau
orang lain demi kesejahteraan hidup, dan untuk mencapai tujuan tersebut, maka
pendidikan berusaha untuk memberikan pertolongan agar manusia mengalami
perkembangan pribadi.
Di sisi lain, pendidikan adalah sebagai usaha untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-
nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Dengan demikian, pendidikan
termasuk suatu peristiwa penyampaian informasi yang berlangsung dalam situasi
komunikasi antar manusia untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan pendidikan ini
16HAR. Tilaar, Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Era Globalisasi (Jakarta:
Grasindo, 1997), h. 132.
17Wasty Soemanto, Sekeluncup Ide Oprasional Pendidikan Wiraswasta (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2002), h. 28.
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sejalan dengan tujuan pelatihan antara lain adalah untuk; (1) meningkatkan pengabdian
mutu, keahlian dan keterampilan; (2) menciptakan adanya pola pikir yang sama; (3)
menciptakan dan mengembangkan metode kerja yang lebih baik; dan (4) membina karier.
Pelatihan atau training adalah suatu kegiatan yang bermaksud untuk memperbaiki
dan mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan karyawan sesuai
dengan keinginan organisasi. Dengan demikian, pelatihan yang dimaksud adalah
pengertian yang luas tidak terbatas hanya untuk mengembangkan berbagai keterampilan
semata-mata. Pendidikan dan pelatihan dapat dipandang sebagai suatu bentuk investasi
pengembangan sumber daya manusia.
SMK Negeri 1 Galang berdasarkan dari hasil wawancara penulis serta pengamatan
langsung bahwa salah faktor yang sangat mendukung adalah dari segi keterlibatan para
pendidik yang menyadari betul akan amanah yang mereka pegang. Baik guru agama
maupun guru umum sangat menyadari hal tersebut di atas.
Di sisi lain, faktor pendukung dalam pembinaan keagamaan adalah turut sertanya
para pihak akademik untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada peserta didik.
Apalagi pihak Sekolah memberi perhatian khusus kepada para guru untuk meningkatkan
kualitas mengajar para guru.
SMK Negeri 1 Galang berdasarkan dari pengamatan penulis dalam memberi
perhatian khusus kepada peserta didik akan nilai-nilai agama. Namun demikian, SMK
Negeri 1 Galang dari hasil wawancara penulis bahwa masih ada kendala, penghambat
dalam pembinaan keagamaan bagi peserta didik, hal yang paling penting untuk
diantisipasi adalah dari segi strategi guru dalam memberikan pengajaran kepada peserta
didik. Strategi dalam mengajar adalah hal yang sangat penting untuk diperhatikan sebab
secara psikologi jiwa seseorang selalu suka dengan perubahan dan inovasi baru. Maka
pengajaran yng bervariasi itu akan berdampak positif bagi peserta didik, serta memberi
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semangat baru dalam belajar. Seorang peserta didik yang penulis wawancarai
mengungkapkan bahwa:
“Strategi seorang guru yang dipakai yang kemudian dilimpahkan kepada peserta
didik itu sangat dirasakan memiliki dampak positif dan memberi semangat baru
dalam memotivasi kami dalam belajar18.
Berdasar dari fakta tersebut di atas dipahami bahwa ternyata peserta didik suka
pada hal-hal yang baru dalam mengajar peserta didik. Terlebih lagi peserta didik
mengungkapkan bahwa semangat belajarnya mengalami perubahan yang sangat baik
ketika dari pihak Sekolah menghadirkan seorang pakar yang ahli pada bidang tertentu
yang kemudian sharing dengan peserta didik maka itu sangat baik bagi peserta didik.
Peserta didik berkata:
“Dengan hadirnya seorang pakar dalam bidang tertentu yang kemudian berbagi
pengalaman dengan para peserta didik maka hal tersebut sangat baik untuk para
peserta didik19.
Di sisi lain dari segi sarana dan prasana juga masih untuk dilengkapi, sebab sarana
dan prasarana menjadi hal yang penting dalam proses pembelajaran, maka dengan adanya
sarana dan prasarana yang baik maka itu akan memberi pengaruh bagi peserta didik.
Karena, dalam proses pembelajaran seseorang memerlukan konsentrasi maka ketika pihak
sekolah mampu membuat peserta didik tenang maka akan berpengaruh pada tingkat
konsentrasi peserta didik. Peserta didik mengatakan bahwa:
“Bahwa ruang yang baik, suasana yang nyaman dalam proses pembelajaran
maka itu akan sangat baik dalam membantu para peserta didik dalam konsentrasi
dalam belajar20.
Pengakuan dari beberapa peserta didik yang penulis wawancarai ditemukan bahwa
peserta didik sangat mengharapkan sarana dan prasarana yang baik agar bisa
menghasilkan yang terbaik.
18Agustiawan, ( 18 tahun)  siswa kelas , Wawancara, Tolitoli  27  Juli 2011
19Dina Maliana, (18 tahun) siswa, Wawancara, Tolitoli 27  Juli 2011
20Aviva,(18 tahun) Siswa, Wawancara, Tolitoli 13 Agustus 2011
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B. Pembahasan
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan keikutsertaan guru dalam sertifikasi
merupakan upaya dalam meningkatkan mutu guru khususnya guru pendidikan agama
Islam. Guru yang telah lulus sertifikasi akan diberi tunjangan profesi sebesar satu kali
lipat gaji pokok setiap bulan bagi guru pegawai negeri sipil setiap bulan sebagai upaya
meningkatkan kesejahteraan yang berpengaruh pada peningkatan mutu pendidikan
khususnya guru pendidikan agama Islam.
Guru di SMK Negeri 1 Galang yang telah lulus sertifikasi diharapkan dapat
mendukung peningkatan mutu pendidikan, termasuk peningkatan mutu pendidikan Islam.
Mutu pendidikan pada suatu lembaga pendidikan, dapat melanjutkan ke sekolah yang
lebih tinggi. Mengenai nilai rapor peserta didik SMK Negeri 1 Galang, dalam mata
pelajaran pendidikan agama Islam dapat berkategori tinggi sebab antara peserta didik
memperoleh nilai atau angka antara 70-90 dalam buku rapornya.
Mutu pendidikan agama Islam, dapat pula dilihat dari segi kemampuan dasar
peserta didiknya tentang agama Islam untuk mengembangkan kehidupan beragama
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah, serta
berahklak mulia, sebagai pribadi dan anggota masyarakat, serta warga Negara. Tujuan ini
sejalan dengan apa yang terdapat dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003.
Penyusunan rencana perangkat pembelajaran dan silabus merupakan salah satu
bentuk pembinaan keagamaan siswa SMK Negeri 1 Galang dalam peningkatan mutu
pendidikan. Misalnya, guru pendidikan agama Islam menyusun program pembinaan
keagamaan hari-hari besar agam Islam : Isra Mi’raj, Maulid Nabi, Pesantren Kilat,
pengajian rutin yang berkaitan khususnya pada pembinaan keagamaan di SMK Negeri 1
Galang.
Untuk meningkatkan nilai-nilai  keagamaan pada siswa SMK Negeri 1 Galang
melalui kegiatan pengajian rutin, ceramah agama serta melibatkan guru dan orang tua
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peserta didik dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan dan sangat berdampak
pada kemajuan mutu pendidikan khususnya nilai pengalaman syariat Islam.
Pengawasan terhadap peningkatan iman dan takwa yang dilakukan oleh kepala
sekolah melalui supervise kelas, meskipun sejak dari penyusunan program pembelajaran
oleh kepala sekolah dan oleh guru sudah dibuat jaminan mutu dengan baik sesuai harapan
yang akan dicapai. Pengaruh yang ditimbulkan oleh guru terhaddap peningkatan nilai-
nilai keagamaan berlangsung secara berangsur-angsur, dan bukanlah hal yang sekali jjadi,
melainkan sesuau yang berkembang.
Bila ditinjau lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar dan
prestasi belajar peserta didik adalah tujuan, guru, peserta didik, kegiatan pembelajaran
alat evaluasi, bahan evaluasi dan suasana evaluasi.21 Selanjutnya Muhibbin Syah
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik terdiri
atas tiga yakni, faktor internal, eksternal dan  pendekatan belajar. Faktor internal
bersumber dari dalam diri peserta didik, yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani
peserta didik. Sedangkan guru dan kondisi disekitar lingkungan peserta didik.
Selanjutnya, faktor pendekatan belajar (approach to learning) atau strategi dan metode
yang digunakan guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran.22 Menurut hemat penulis
bahwa faktor yang terakhir ini yakni faktor pendekatan belajar dapat digolongkan sebagai
faktor eksternal karena terkait dengan strategi dan metode mengajar yang digunakan oleh
guru.
Ditinjau dari segi metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru khususnya dalam
menyampaikan materi yang telah ditetapkan dapat dilihat hasil wawancara yang
dikemukakan Jafara :
21Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta : Rineka
Cipta, 1996), h. 119
22Lihat Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (cet. I; Jakarta: Logos, 1999
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“Pelaksanaan pembelajaran di SMK Negeri 1 Galang ditinjau dari segi
metodenya sangat bervariasi dan disesuaikan dengan materi yang diajarkan
seperti metode ceramah, demonstrasi, diskusi, hafalan, dan penugasan dilakukan
pada pertemuan-pertemuan awal. Disampaikan yang selanjutnya mereka dibagi
dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan materi-materi yang diajarkan
untuk pemahaman lebih lanjut, maka peserta didik diarahkan menghafal
terutama pada materi inti seperti ayat-ayat al-qur’an dan hadist secara secara
didik ditunjuk untuk menghafal tugas-tugas yang diberikan. Bagi yang belum
baik hafalannya diulang lagi. Untuk hal-hal tertentu juga peserta didiksecara
keseluruhan/kolektif dan indiviu diberi tugas yang terkait dengan materi-materi
yang diajarkan. Sehingga peserta didik mampu memahami dan menguasai secara
baik dan benar materi yang disampaikan oleh guru23.
Berdasarkan tentang strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan
keagamaan siswa SMK Negeri 1 Galang. Ada beberapa bentuk strategi yang dipakai oleh
para pendidik di SMK Negeri 1 Galang.
Berdasarkan hasil wawancara maka difahami ada lima metode pembelajaran yang
dominan digunakan di SMK Negeri 1 Galang dalam peningkatan mutu pendidikan agama
Islam, yakni ceramah, demonstrasi, diskusi, hapalan, dan penugasan.
Metode ceramah yaitu penerangan dan penuturan secara lisan dari guru baik
dihadapan kelas maupun diluar kelas, selanjutnya metode demonstrasi yakni
pembelajaran yang menggambarkan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatann
benda, sedangkan metode diskusi adalah tanya jawab atau yang biasa disebut sebagai
metode dialogis dari dua arah sedangkan metode penugasan adalah memberikan tugas
kepada peserta didik, misalnya pekerjaan rumah, portofolio, tugas ulangan harian, tugas
nilai kuis dan tugas belajar kelompok dalam rangka lebih memudahkan peserta didik
tersebut dalam memahami mteri yang akan diajarkan, hal tersebut terkait dalam motivasi
peserta didik dapat memahami dalam proses belajar mengajar dalam rangka peningkatan
mutu pendidikan guru SMK Negeri 1 Galang dalam ilmu pengetahuan dalam usaha
mentrasfer ilmu pengethuan menurut Nurmala Guru Bahasa Indonesia SMK Negeri 1
Galang bahawa dalam mpeningkatan mutu pendidikan senantiasa bersaing sehat
23Jafara (34 tahun)  Guru Agama Islam, Wawancara, Tolitoli 27 Juli 2011
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berdasarkan disiplin ilmu masingmasing, serta mengaktualisasikannya dalam proses
pembelajaran.
Penerapan strategi guru PAI dalam mengembangkan nilai-nilai keagamaan yang
mengandung pengertian bahwa peserta didik yang belajar merupakan keseluruhan, artinya
membelajarkan peserta didik hanya mengembangkan intelektual saja akan tetapi
mengembangkan kepribadian intelektual peserta didik seutuhnya. Apakah arti
kemampuan intelektual manakala tidak diikuti. Sikap kepribadian spritual yang baik,
tidak diikuuti pengembangan secara potensi yang ada pada diri peserta didik oleh
karenanya mendidik dan mengajar bukan hanya bertujuan menumpuhkan memori peserta
didik dengan fakta-fakta yang lepas, tetapi mengembangkan keseluruhan potensi yang
ada dalam diri peserta didik sesuai dengan fitrahnya.
Pembinaan keagamaan sangat berkaitan dengan kehidupan sosial seperti: empati,
persahabatan, sosialisasi, dengan orang lain atau bekerja secara kelomppok. Nilai
keagamaan menunjukkan kemampuan seseorang untuk peka terhadap perasaan orang
lain. Peserta didik cenderung untuk memahami dan berinteraksi dengan orang lain
sehingga mudah bersosialisasi dengan lingkungann disekitarnya. Nilai keagamaan
semacam ini juga sering dibuat sebagai pembina keagamaa, selain kemampuan menjalin
persahabatan yang akrab dengan teman, menghargai perbedaan, melaksanakan kerjasama
yang harmonis, juga mencakup kemampuan seperti memimpin, mengorganisir,
menangani perselisihan antar teman, memperoleh simpatii dari peserta didik yang lain,
dan sebagainya.
Guru sangat berperan dalam mengembangkan nilai-nilai keagamaan peserta didik,
sehingga gguru hendaknya memiliki perilaku yang terjadi dalam lingkungan keseharian
peserta didik, baik dirumah maupun di sekolah. Mengingat nilai keagamaan pada peserta
didik sangat perlu untuk dikembangkan dan ditingkatkan sebagai modal untuk mereka
dalam berhubungan dengan sesama, hal ini selaras dengan ajaran agama yang sarat
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denngan tata krama dan ahklak al-karimah. Mengingat guru sebagai pendidik, maka guru
wajib berperilaku yang sama terhadap seluruh peserta didik sebagaimana yang diterapkan
dalam pendidikan yang adil bahwa setiap peserta didik sebagai pribadi yang sedang
tumbuh berkembang akan tampak suatu kecenderungan untuk memperoleh pelayanan dan
perilaku yang sama adil dengan peserta didik yang lain.
Gru dapat mengembangkan nilai-nilai keagamaan peserta didik melalui kegiatan
keagamaan secara berkelompok, hal ini dapat memotifasi peserta didik untuk
berkomunikasi dengan orang lain, ketakutan peserta didik dimanifestasikan melalui cara
yang dilatihkan dan dibiasakan oleh guru, hingga diharapkan peserta didik tidak merasa
takut, melalui pembelajaran yang ditekankan pada pengembangan nilai keimanan
menghilangkan sifat egoisme, sombong, mau menang sendiri, iri hati, menyukai yang
menjadi  milik orang lain, sebab semua itu adalah warna kehidupan mereka yang jika
tidak terarahkan dengan benar akan mengubah hasil pendidikan yang kkurang baik
terhadap peserta didik.
Strategi guru PAI dalam mengembangkan nilai-nilai kehidupan peserta didik
membutuhkan kesungguhan dan keseiusan dalam membentuk sikap dan perilaku peserta
didik.
Dari pemaparan hasil penelitan di atas, guru dapat dilakukan strategi pembentukan
sikap dan perilaku peserta didik dengan pola pembiasaan dan pembinaan imtak.
Pembentukan sikap dan perilaku melalui proses pembiasaan dan pembinaan imtak yang
baik, akan merubah sikap dan perilaku anak kearah yang lebih baik serta mereka menjadi
pribadi yanng mantap dan stabil dengan ciri yang berpindah sesuai dengan norma agama
dan aturann yang berlaku.
Implementasi startegi guru PAI dalam mengembangkan peserta didik seperti yang
telah dulas pada hasil penelitian di atas, dapat diilustrasikan pada contoh berikut ini
yakni; dilakukan melalui kegiatan keagamaan, peserta didik diharapkan pada suatu
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masalah yang menngandung konflik, yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari
dengan menciptakan situasi peserta didik ada dalam masalah tersebut. Kemudian peserta
didik disuruh untuk menganalisis situasi masalah dengan melihatt bukan hanya yang
tampak, tetapi juga yang tersirat dalam permasalahan tersebut, misalnya perasaan,
kebutuhan dan kepentingan orang lain. Guru menyuruh peserta didik untuk menuliskan
tanggapannya terhadap permasalahan yang dihadapi. Hal ini dimaksudkan agar peserta
didk dapat menelaah mendalami perasaannya sendiri sebelum ia mendengar respon orang
lain untuk dibandingkan. Langkah selanjutnya, mengajak peserta didik menganalisis
respon orang lain serta membuat kategori dari setiap respon yang diberikan peserta didik.
Kemudian mendorong peserta didik untuk merumuskan akibat atau konsekuensi dari
setiap tindakan yang diberikan peserta didik, mengajak siswa untuk memandang
permasalahan dari berbagai sudut pandang untuk menambah wawasan agar mereka dapat
menimbang sikap tertentu sesuai dengan nilai yang dimilikinya, mendorong peserta didik
agar merumuskan sendiri tindakan yang harus dilakukan berdasarkan pertimbangannya
sendiri. Guru hendaknya tidak menilai benar atau salah atas pilihan peserta didik yang
diperlukan adalah guru dapat membimbing mereka menentukan pilihan yang lebih
matang sesuai dengan pertimbangannya sendiri.
Dari ilustrasi di atas dapat disimpulkan bahwa startegi guru PAI dalam
mengembangkan nilai-nilai keagamaan peserta didik, guru harus menjadi model di dalam
kelas dalam memperlakukan setiap siswa dengan rasa hormat, menjauhi sikap otoriter,
guru perlu menciptakan kebersamaan, saling membantu, saling menghargai dan lain
sebagainya.
Dalam pergaulan sehari-hari baik  di sekolah maupun di masyarakat peserta didk
memerlukan nilai-nilai dan norma agama dalam pergaulan. Manfaatnya akan terasa nyata
ketika peserta didik masuk sekolah dan memasuki dunia kerja kelak. Orang tua dan guru
sebagaii pendidik perlu memahami pentingnya mengembangkan moral dan nilai
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keagamaan, agar peserta didik memiliki kemampuuan untuk memahami dan
berkomunikasi dengan orang lain.
Pentingnya nilai-nilai keagamaan untuk dikembangkan sebagai keterampilan
peserta didik untuk berinteraksi dengan orang lain dan kemampuan bergaul dengan
teman, guru dan masyarakat pada umumnya, ini melibatkan kemampuan untuk
memahami dan bekerja dengan orang lain. Ini bisa dikembangkan pada diri peserta didik
melalui kegiatan keagamaan bersama teman-temannya dalam satu kelompok. Mengingat
peserta didik lebih mudah meniru perilaku melalui modal yang bisa diamatinya,
lingkungan terutama orang tua jugga perlu memberi keteladanan dalam bentuk perilaku
nyata.
Pengembangan nilai-nilai moral, keagamaan merupakan usaha yang harus
dilakukan oleh  setiap individu dengan: (a) melatih dirinya berkomunikasi secara vertikal
kepada Allah, (b) belajar bekerja sama dengan orang lain, (c) belajarr untuk memahami
pikiran, perasaan, dan maksud orang lain, (d) mengembangkan karakter yang mendukung
aktivitas menjalin relasi dengan orang lain, misalnya ramah, rendah hati, berfikir positif.
Pengembangan nilai keagamaan memang hendaknya menjadi kepribadian peserta
yang harus benar-benar dijaga dan dipelihara, akan tetapi arus kemajuan ilmu dan
teknologi ternyata membawa pengaruh yang cukup besar terhadap sikap dan kepribadian
peserta didik, serta selalu diikuti oleh perubahan tatanan nilai dan norma yang berlaku
dalam suatu masyarakat. Adapun upaya pengembangan pembinaan keagamaan peserta
didik, tentu tidak akan lepar dari pengaruh tersebut. Namun syukurlah budaya kita telah
dilandasi oleh nilai-nilai keagamaan sebagai benteng kokoh dalam menghadapi arus
perubahan jaman.
Dalam mengembangkan nilai-nilai dan norma keagamaan itu mengandung tiga
tema pemikiran yaitu: (1) peserta didik itu harus sadar bahwa dalam hidupnya pada
hakikatnya ia selalu merasa diawasi oleh Allah dari itulah ia harus berusaha untuk
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memelihara hubungan baik kepada Allah dan sesamanya; (2) peserta didik itu harus selalu
mendekattkan diri pada Allah, melalui ibadah sholatnya; (3) peserta didik itu harus
bersifat, artinya harus selalu diingat bahwa sebaiknya jangan berusaha untuk menonjol
melebihi yang lain dalam pergaulan dengan sesama di lingkungannya.
Dalam pengembangan nilai keagamaan peserta didik, berimplikasi tertanamnya
nilai moral antara lain: (1) keiklasan berpartisipasi dan kebersamaan/persatuan, (2) saling
membantu dan mengutamakan kepentingan bersama, (3) usaha peningkatan silaturahim
kepada sesama, (4) usaha penyesuaian dan integritas kepentingan sendiri dengan
kepentingan bersama khususnya dalam peningkatan nilai-nilai keagamaan.
Jika dicermati penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa pengembangan nilai-nilai
keagamaan, moral peserta didik adalah merupakan salah satu faktor penentu efektif
tidaknya sikap dan tindakan seseorang dalam kehidupannya dalam masyarakat. Hal
tersebut sebagai implikasi dari kodrat peserta didik adalah manusia, mahkluk sosial yang
akan selalu mendapatkan siraman rohani demi keselamatan dunia dan akhirat.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari beberapa pembahasan di bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Eksistensi Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Galang adalah hal
yang sangat penting dalam menanamkan nilai keagamaan bagi peserta didik,
yang tentunya eksistensi seorang guru menjadi hal yang begitu penting bagi
peserta didik, sebab guru yang baik akan melahirkan kebaikan pula bagi siswa
begitu juga sebaliknya.
2. Gambaran pembinaan keagamaan siswa SMK Negeri 1 Galang, secara umum
guru memberi contoh perilaku yang baik kepada peserta didik, maka lewat
contoh yang baik dari seorang guru maka dari situ guru menanamkan nilai-nilai
keagamaan bagi peserta didik.
3. Strategi guru pendidikan agama Islam terhadap pembinaan keagamaan siswa
SMK Negeri 1 Galang, secara umum strategi yang dilakukan oleh para guru
adalah dengan seringnya mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan bagi siswa,
serta festival-festival keagamaan.
B. Implikasi Penelitian
Dari pembahasan pembinaan keagamaan siswa SMK Negeri 1 Galang,
berimplikasi bahwa:
1. Pembinaan keagamaan siswa SMK Negeri 1 Galang masih perlu untuk
ditingkatkan antara lain adalah pemahaman peserta didik terhadap pentingnya
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sebuah agama yang serta memberi pemahaman akan nilai-nilai agama yang
idealnya harus selalu dipraktekkan dan dilakukan oleh seluruh peserta didik.
2. Metode dalam proses pembelajaran adalah hal yang sangat penting dalam
mengajar kepada peserta didik karena metode, strategi sangat penting untuk
dilakukan pahami oleh para guru apalagi dalam proses penanaman nilai agama
bagi peserta didik.
3. Pengaktualisasian nilai-nilai keagamaan bagi peserta didik sangat penting sebab
nilai agama pada umumnya adalah bersifat universal bagi semua agama, kecuali
dalam hal-hal tertentu ada yang bersifat khusus dan tidak bersifat universal bagi
seluruh manusia. Oleh karena itu, seorang guru seharusnya dapat membedakan
nilai agama yang universal dengan yang tidak.
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Lampiran  1
Kelas/
Semester Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
1 2 3
Kelas X
Semester I
1. Memahami ayat-ayat
Al-Qur’an tentang
manusia dan tugasnya
sebagai khalifah di
bumi
1. Membaca Q.S. Al-Baqarah : 30, Q.S.
Al-Mu’minun : 12-14, Q.S. Adz-
Dzaariyaat  : 56 dan Al-Hajj : 5
2. Menyebutkan arti Q.S. Al-Baqarah :
30, Q.S. Al-Mu’minun : 12-14, Q.S.
Adz-Dzaariyaat  : 56 dan Al-Hajj : 5
3. Menampilkan perilaku sebagai
khalifah di bumi seperti terkandung
dalam Q.S. Al-Baqarah : 30, Q.S. Al-
Mu’minun : 12-14, Q.S. Adz-
Dzaariyaat  : 56 dan Al-Hajj : 5
2. Memahami ayat-ayat
Al-Qur’an tentang
keikhlasan dalam
beribadah.
1. Membaca Q.S. Al-An’am : 162-163
dan Q.S. Al-Bayyinah : 5
2. Menyebutkan Q.S. Al-An’am : 162-
163 dan Q.S. Al-Bayyinah : 5
3. Menampilkan perilaku ikhlas dalam
beribadah seperti terkandung dalam
Q.S. Al-An’am : 162-163 dan Q.S.
Al-Bayyinah : 5
3. Meningkatkan
keimanan kepada
Allah swt melalui
pemahaman sifat-sifat-
Nya dalam Asmaul
Husna
1. Menyebutkan 10 sifat Allah dalam
Asmaul Husna
2. Menjelaskan 10 sifat allah dalam
Asmaul Husna
3. Menampilkan perilaku yang
mencerminkan keimanan terhadap 10
sifat Allah dalam Asmaul Husna
4. Membiasakan perilaku
terpuji
1. Menyebutkan pengertian perilaku
huznuzan
2. Menyebutkan contoh-contoh perilaku
huznuzan terhadap Allah, diri sendiri
dan sesame manusia.
3. Membiasakan perilaku huznuzan
dalam kehidupan sehari-hari.
5. Memahami sumber
hukum islam, hukum
taklifi, dan hikmah
ibadah
1. Menyebutkan pengertian, kedudukan,
dan fungsi Al-Qur’an, hadis dan
ijtihad sebagai sumber hukum Islam.
2. Menjelaskan pengertian, kedudukan
dan fungsi hukum taklifi dalam hukum
Islam
3. Menjelaskan pengertian dan hikmah
ibadah.
4. Menerapkan hukum taklifi dalam
kehidupan sehari-hari
6. Memahami
keteladanan
Rasulullah dalam
membina umat periode
Mekkah
1. Menceritakan sejarah dakwah
Rasulullah saw periode Mekkah
2. Mendeskripsikan substansi dan
strategi dakwah Rasulullah saw
periode Mekkah.
Kelas /
Semester Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Kelas XI
Semester I
1. Memahami ayat-ayat
Al-Qur’an tentang
kompetensi dalam
kebaikan
1. Membaca Q.S. Al-Baqarah : 1488 dan
Q.S. Al-Fathir : 32
2. Menjelaskan arti Q.S. Al-Baqarah :
148 dan Q.s. Al-Fathir : 32
3. Menampilkan perilaku berkompetisi
dalam kebaikan seperti terkandung
dalam Q.S. Al-Baqarah : 148 dan Q.s.
Al-Fathir : 32
2. Memahami ayat-ayat
Al-qur’an tentang
perintah menyantuni
kaum dhu’afa
1. Membaca Q.S. Al-Isra : 26-27 dan
Q.S. Al-Baqarah : 177
2. Menjelaskan arti Q.S. Al-Isra : 26-27
dan Q.S. Al-Baqarah : 177
3. Menampilkan perilaku menyantuni
kaum dhu’afa seperti terkandung
dalam Q.S. Al-Isra : 26-27 dan Q.S.
Al-Baqarah : 177
3. Meningkatkan
keimanan kepada
Rasul-rasul Allah
1. Menjelaskan tanda-tanda beriman
kepada rasul-rasul allah
2. Menunjukkan contoh-contoh perilaku
beriman kepada rasul-rasul Allah
3. Menampilkan perilaku yang
mencerminkan keimanan kepada
rasul-rasul Allah dalam kehidupan
sehari-hari.
4. Memahami hukum
Islam tentang
Muamalah
1. Menjelaskan asas-asas transaksi
ekonomi dalam Islam
2. Memberikan contoh transaksi ekonomi
dalam Islam
3. Menerapkan transaksi ekonomi dalam
Islam dalam kehidupan sehari-hari
5. Memahami
perkembangan Islam
pada abad pertengahan
(1250-1800)
1. Menjelaskan perkembangan iislam
pada abad pertengahan
2. Menyebutkan contoh peristiwa
perkembangan Islam pada abad
pertengahan
Lampiran  2
Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Galang Tahun Pelajaran 2011/2012
Ketua Komite
Auliy Kama
Kepala Sekolah
Muksin Liname, S.Pd
Kepala Unit Produksi
Drs. Amon Sambo
Unit Produksi
Jurusan
Kepala Tenaga Administrasi
I Woyan Puji, S.Pd
Wakasek Humas
Dra. Luilu Dg. Parabba
Wakasek Sapras
Ir. Andres Saras
Wakasek Kurikulum
Endin Rusdiana,S.P
Wakasek Kesiswaan
Puadi Halil, S.Pd
Ka. Prog B. Tanaman
Ir. Nursye B. Bogor
Ka. Prog BO Ternak
Daud Abin Tuna, S.Pd
Ka. Prog NKPI
Irfan Patungan, A.Md
Ka. Prog TMO
Hamdana, S.Pd
Ka. Prog TKI
Agus Wahyuni,ST
Koordinator BK dan
Guru Pembimbing
Dewan Guru
(Tenaga Pengajar)
Staf Tata Usaha
Isnawati
Pustakawan Laboatorium
Wali-wali kelas
Peserta didik (siswa)
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Tabel 1
Keadaan Guru SMK Negeri 1 Galang Kabupaten Tolitoli
No. Nama Guru Status Pendidikan TerakhirJurusan / Tahun
1 Muksin Liname, S.Pd PNS S.1 PP & B / 2003
2 Ir. Andrcas  Sara PNS S.1 Pertanian / 1985
3 Dra. Rosita. S. Aranda PNS S.1 Sejarah / 1992
4 Dra. Amnang PNS S.1 PKn / 1992
5 Dra. Salmawati PNS S.1 PAI / 1991
6 Dra. Munawarah PNS S.1 PAI / 1991
7 Drs. Amon Sambo PNS S.1 Kimia/1991
8 Ir. Meleachi P. Somle PNS S.1 Sosek / 1991
9 Endin Rusdiana, S.Pd PNS S.1 Perikanan / 2008
10 Dra. Lulu Dg. Marabba PNS S.1 Bhs. Inggris / 1992
11 Eko Supriono PNS S.1 THP / 2000
12 Ir. Nurje B. Bogar PNS S.1 Pertanian / 1990
13 Puadi Holil S.Pd PNS S.1 Biologi / 2000
14 Daud Abin Tuna, S.Pt PNS S.1 Peternakan / 1999
15 Ate Susanto, S.St PNS S.1Komputer / 1994
16 Ruslin S.Pd, M.Pd PNS S.2 Fisika / 2004
17 Yusri Sangaji PNS S.1 Fisik a/ 2002
18 Indo Tenri, S.Pd PNS S.1 Naulika / 2007
19 Rida, S.Pd PNS S.1 Sejarah / 1994
20 Hamdana, S.Pd PNS S.1 Fisika / 2000
21 Hartina, S.Pd PNS S.1 Kimia / 2001
22 Agus Wahyudi, S.Pd PNS S.1 Otomotif / 2007
23 Idris, S.Pt PNS S.1 Perikanan / 2001
24 Suriani, S.Pt PNS S.1 Peternakan / 1992
25 Jafara, S.Ag PNS S.1 PHT / 1990
Sumber Data : Kantor SMK Negeri 1 Galang, Tahun 2011
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Tabel 2
Keadaan Peserta Didik  Menurut Rombel
SMK Negeri 1 Galang Tahun Pelajaran 2011/2012
No.
Program
Study
Keahlian
Kompetensi
Keahlian
Kelas
X
Kelas
XI
Kelas
XII Jumlah Total
L P L P L P L P
1.
Agribisnis
Produksi
Tanaman
Agribisnis
Tanaman Pangan
dan Holtikultura
10 16 14 11 - - 24 27 51
Agribisnis
Tanaman
Perkebunan
13 12 13 14 14 19 40 45 85
2.
Agribisnis
Produksi
Ternak
Agribisnis Ternak
Unggas 7 9 7 4 2 8 16 21 37
3. * Pelayaran Nautika KapalPenangkap Ikan 22 - 15 - 8 2 45 2 47
4. * TeknikOtomotif
Teknik
Kendaraan
Ringan
25 - 25 - 13 - 63 - 63
5.
Teknik
Komputer
dan
Informatika
Teknik Komputer
dan jaringan A 10 10 9 20 8 19 27 49 76
Teknik Komputer
dan jaringan B 7 9 9 16 4 19 20 44 64
Jumlah 94 56 92 65 49 67 235 188 423
Sumber Data : Kantor SMK Negeri 1 Galang, Tahun 2011
Tabel 3
Keadaan Peserta didik  SMK Negeri 1 Galang Tahun Pelajaran 2011/2012
No. Kelas
Jenis Kelamin
Jumlah
Laki-laki Perempuan
1. X 94 56 150
2. XI 92 65 157
3. XII 49 67 116
Jumlah Total Siswa 423
Sumber Data : Kantor SMK Negeri 1 Galang, Tahun 2011
Lampiran  5 : Daftar Nama-nama Informan
No. N a m a Jabatan TanggalWawancara
Tanda
Tangan
1. Muksin Liname, S.Pd Kepala Sekolah 07 Agustus2011
2. I Wayan Puji KTU 07 Agustus2011
3. Nurmalah, S.Pd Guru Bhs.Indonesia
10 Agustus
2011
4. Jafara, S.Ag Guru PAI
10 Agustus
2011
5. Dra. Sulmawati Guru PAI
12 Agustus
2011
6. Fadhilah Pengawai TU 13 Agustus2011
7 Endin Rusdiana,S.pd Waka. kurikulum 13 Agustus2011
8 Aviva Kimbi
Alumni Siswa
SMK Negeri 1
Galang
13 Agustus
2011
Tolitoli, 13 Agustus 2011
Mengetahui
Kepada Sekolah
Muksin Liname, S.Pd
Nip. 19630904 198901 1 001
PEMERINTAH KABUPATEN TOLITOLIDINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 GALANG
Jalan Bandar No. 1 Lalos Tolitoli Telp. (0453) 22901
SURAT KETERANGAN
Nomor : 423.5/95/SMK-DISDIKPORA
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK Negeri 1 Galang, Menerangkan
bahwa :
N a m a : B a h r i r
N I M : 80100209171
Program Studi : Dirasah Islamiah
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan
Telah melaksanakan penilitian di SMK Negeri 1 Galang pada bulan Juli s/d Agustus
dengan judul penilitian :
“STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PEMBINAAN
KEAGAMAN SISWA SMK NEGERI 1 GALANG”
Demikianlah Surat Keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.
Tolitoli, 18 Agustus 2011
Mengetahui
Kepada Sekolah
Muksin Liname, S.Pd
Nip. 19630904 198901 1 001
RIWAYAT HIDUP PENULIS
A. Riwayat Pendidikan
Bahrir, lahir di Balangloe Tarowan 3 Juli 1972, Anak ke 2 dari 6
bersaudara dari pasangan Alm. Sabidong Dg. Laut dan Almarhuma Basse Dg.
Caya masuk sekolah Dasar pada tahun 1980 dan tamat tahun 1986 dan pada tahun
1987 melanjutkan studi ke Mts Al Ma,arif dan tamat tahun 1990 bantaeng lanjut
tahun 1991 masuk kembali ke Madrasah Aliyah Ma,arif dan tamat pada tahun
1993 dan pada tahun 1994-1995 melanjutdkan studi ke perguruan tinggi IAIN
Ujung Pandang pada Fukultas Adab Jurusan Bahasa dan Sastra Arab lalu tahun
1996 pada semester 4 Hijrah (pindah) keperguruan tinggi UNISMUH Palu kelas
paralel Tolitoli dengan Jurusan Pendidikan Agama Islam, dan pada tahun 1999
kembali aktif kuliah di Perguruan Tinggi tersebut. Dan selesai pada tahun 2003
dan pada tahun 2009 kembali melanjutkan studi di program pascasarjana UIN
Alauddin Makassar dengan kosentrasi Dirasah Islamiyah Jurusan Pendidikan dan
kejuruan kelas Mitra Tolitoli.
B. Riwayat Pekerjaan
Tahun 1996 kerja diperusahaan Tambang Emas secara Manual
(Tradisional) yang berlokasi di Desa Bolagidun,Buol Toltoli Sulawesi
Tengah,pada tahun 1999 honor mengajar sebagai guru bidang studi Bhs Arab di
Mts Muhammadiyah Tolitoli ,kemudian pada tahun 2000 pindah mengajar
sebagai guru honor di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Baolan dengan bidang
studi muluk (Kaligrafi)selama 4 tahun ,selanjutnya pada tahun 2005 pindah lagi
honor di SMP Negeri 1 Tolitoli guru Pendidikan Agama Islam, kemudian
mendaftar masuk sebagai CPNS Alhamdulillah dinyatakan lulus guru PNS di
lingkungan Pemerintah Daerah Kab. Tolitoli dan ditempatkan di SMP Negeri 1
Tolitoli dari Tahun 2006 sampai sekarang.
C. Pengalaman Organisasi
Tahun 1993 Pengurus Ranting IPNU-IPPNU  Kel. Lamalaka, Bantaeng,
Sulawesi Selatan tahun1998-2003 Pengurus BKPRMI Kab. Tolitoli, kemudian
pada tahun 2004 Ketua Yayasan Seni Kaligrafi Pusat Tolitoli, kemudian aktif di
berbagai bidang organisasi Keagamaan, Sosial Kemasyarakatan sampai sekarang.
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN TOLITOLI
SMA NEGERI 1 TOLITOLI
Alamat : Jl. Ahmad Yani No. 8  Tolitoli
SURAT KETERANGAN
Nomor : 19 / MTs-ALKH/DS/VII/2011
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Drs. Harifuddin, MM
NIP. : 19550210 198503 1 011
Pangkat / Gol.Ruang : Pembina Tk 1   IV/b
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SMA Negeri 1 Tolitoli
Alamat : Jln. Ahmad Yani
Menerangkan bahwa :
Nama : Muhajir Cambang
NIM : 80100209174
Konsentrasi : Dirasah Islamiyah/Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis : Efektivitas Kinerja Pengawas dalam Meningkatkan
Profsinalisme Guru di SMA Negeri 1 Tolitoli
Benar telah melakukan wawancara dengan Drs. Harifuddin, MM (Kepala SMA Negeri 1
Tolitoli) tanggal, 23 Juli 2011.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana perlunya.
Tolitoli, 29 Juli 2011
KEPALA SEKOLAH
Drs. Harifuddin, MM
NIP: 19730101 200312 1 006
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN TOLITOLI
SMA NEGERI 1 TOLITOLI
Alamat : Jl. Ahmad Yani No. 8  Tolitoli
SURAT KETERANGAN
Nomor : 19 / MTs-ALKH/DS/VII/2011
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Drs. Ilham
NIP. : 19620112 199702 1 001
Pangkat / Gol.Ruang : Pembina Tk 1   IV/b
Jabatan : Wakasek Humas SMA Negeri 1 Tolitoli
Unit Kerja : SMA Negeri 1 Tolitoli
Alamat : Jln. Ahmad Yani No. 8 Tolitoli
Menerangkan bahwa :
Nama : Muhajir Cambang
NIM : 80100209174
Konsentrasi : Dirasah Islamiyah/Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis : Efektivitas Kinerja Pengawas dalam Meningkatkan
Profsinalisme Guru di SMA Negeri 1 Tolitoli
Benar telah melakukan wawancara dengan Drs. Ilham (Wakasek Humas SMA Negeri 1
Tolitoli) tanggal, 23 Juli 2011.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana perlunya.
Tolitoli, 30 Juli 2011
Wakasek Humas
Drs. ILHAM
NIP: 19620112 199702 1 001
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN TOLITOLI
SMA NEGERI 1 TOLITOLI
Alamat : Jl. Ahmad Yani No. 8  Tolitoli
SURAT KETERANGAN
Nomor : 19 / MTs-ALKH/DS/VII/2011
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Abd. Basit Hi. Mustafa, M.Pd
NIP. : 19681115 199002 1 001
Pangkat / Gol.Ruang : Pembina Tk 1   IV/b
Jabatan : Wakasek Kurikulum SMA Negeri 1 Tolitoli
Unit Kerja : SMA Negeri 1 Tolitoli
Alamat : Jln. Ahmad Yani No. 8 Tolitoli
Menerangkan bahwa :
Nama : Muhajir Cambang
NIM : 80100209174
Konsentrasi : Dirasah Islamiyah/Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis : Efektivitas Kinerja Pengawas dalam Meningkatkan
Profsinalisme Guru di SMA Negeri 1 Tolitoli
Benar telah melakukan wawancara dengan Abd. Basit Hi. Mustafa, M.Pd (Wakasek
Kurikulum SMA Negeri 1 Tolitoli) tanggal, 23 Juli 2011.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana perlunya.
Tolitoli, 05 Agustus 2011
Wakasek Kurikulum
Abd. BASIT Hi. MUSTAFA,M.Pd
NIP: 19681115 199002 1 001
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN TOLITOLI
SMA NEGERI 1 TOLITOLI
Alamat : Jl. Ahmad Yani No. 8  Tolitoli
SURAT KETERANGAN
Nomor : 19 / MTs-ALKH/DS/VII/2011
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : AIMAN, S.Ag
NIP. : 19531010 198503 2 001
Pangkat / Gol.Ruang : Pembina Tk 1   IV/b
Jabatan : Guru PAI SMA Negeri 1 Tolitoli
Unit Kerja : SMA Negeri 1 Tolitoli
Alamat : Jln. Ahmad Yani No. 8 Tolitoli
Menerangkan bahwa :
Nama : Muhajir Cambang
NIM : 80100209174
Konsentrasi : Dirasah Islamiyah/Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis : Efektivitas Kinerja Pengawas dalam Meningkatkan
Profsinalisme Guru di SMA Negeri 1 Tolitoli
Benar telah melakukan wawancara dengan Aiman, S.Ag (Guru PAI SMA Negeri 1
Tolitoli) tanggal, 23 Juli 2011.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana perlunya.
Tolitoli, 12 Agustus 2011
Guru PAI
AIMAN, S.Ag
NIP: 19531010 198503 2 001
Daftar pertanyaan wawancara dengan Kasek, Wakasek Kurikulum, Wakasek
Humas, dan Guru PAI SMA Negeri 1 Tolitoli.
1. Berapa kali pengawas Pembina mengadakan kunjungan ke sekolah Bapak
dalam setahun?
2. Apakah pengawas sudah melaksanakan supervisi manajerial, supervisi
akademik, dan supervisi klinis?
3. Apakah pengawas sudah melakukan pembimbingan kepada guru secara
berkala?
4. Apakah pengawas sudah melakukan penilaian kinerja kepala sekolah dan
kinerja guru?
5. Apakah pengawas sduah melakukan tindak lanjut dari pelaksanaan
monitoring dan evaluasi?
6. Apakah di sekolah ini sudah membuat jadwal supervisi oleh kasek dan
wakasek?
7. Apakah semua guru sudah membuat perangkat pembelajaran secara lengkap?
8. Apakah guru-guru sudah memiliki standar kompetensi paedagogik, social,
kepribadian, profesi dan kepemimpinan yang memadai?
9. Menurut pengamatan anda kompetensi apa yang masih kurang dimiliki oleh
guru-guru?
10. Bagaimana tingkat kedisiplinan guru-guru dalam proses pembelajaran?
11. Sebagai guru PAI apa anda embuat program semester dan program tahunan?
12. Kegiatan apa saja dilakukan untuk meningkatkan kompetensi sebagai tenaga
pendidik?
13. Apa anda membuat program pembinaan keagamaan untuk pengembangan diri
siswa siswi?
14. Prestasi apa saja yang sudah dicapai oleh siswa siswi SMA Negeri 1 Tolitoli
dalam bidang keagamaan?
15. Bagaimana kualitas kemampuan bbaca tulis Al-Qur’an bagi siswa siswi SMA
Negeri 1 Tolitoli sebagai sekolah SSN?
Pedoman Observasi
Dalam melakukan observasi peneliti menggunakan cara :
a. Mengadakan kunjungan langsung ke sekolah dengan terlebih dahulu melapor
kepada kepala sekolah sekaligus menjelaskan tentang maksud dan tujuan
penelitian
b. Melakukan wawancara langsung dengan :
1. Kepala Sekolah
2. Wakasek Kurikulum
3. Wakasek Sarana dan Prasarana
4. Guru PAI
c. Alat peraga yang digunakan :
1. Alat tulis menulis
2. Alat perekam / Tape recorder
3. Kamera Digital
